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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanganan anak 
tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 
Bangunrejo 2 Kricak Kota Yogyakarta. Aspek yang diteliti meliputi penanganan 
yang dilakukan oleh guru kepada anak tunagrahita mampu didik dalam 
pembelajaran. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Subjek penelitian adalah guru kelas III Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memberikan penanganan 
kepada anak tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran sebagai berikut: (1) 
kurikulum memperhatikan kebutuhan anak tunagrahita dilihat dari metode yang 
digunakan guru masih sama dengan siswa normal, materi yang dimodifikasi, 
melaksanakan evaluasi, mengembangkan keterampilan mengikuti ketertiban 
sekolah, membangun keterampilan interaksi dasar, bergaul dengan baik, 
membangun kerja sama dengan teman, dan mengembangkan keterampilan 
memimpin, (2) kondisi lingkungan  dilihat dari suasana dalam kelas yang ramai 
dan lingkungan di sekitar kelas atau sekolah terlihat bersih dan asri, (3) 
pemenuhan kebutuhan dasar anak tunagrahita dilihat dari pemenuhan kebutuhan 
psikologis dengan guru memberikan pujian dan motivasi dalam pembelajaran dan 
sosial dengan guru memberi kesempatan anak tunagrahita untuk menyampaikan 
pendapat, (4) bimbingan dan latihan kerja dilihat dari pembelajaran keterampilan 
yaitu menanam pohon cabai dan membuat kerajinan. 
 
Kata Kunci: penanganan, anak tunagrahita mampu didik 
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HANDLING EDUCABLY MENTAL RETARDATION CHILDREN IN 
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ABSTRACT 
 
 This research aims at describing the handling of educably mental 
retardation children in learning of State Elementary School Bangunrejo 2 Kricak 
Yogyakarta City. The aspect investigated covers the handling conducted by the 
teachers to educably mental retardation children in learning.  
 This research employed qualitative approach with descriptive type. The 
subjects of the research were the third grade class teachers at State Elementary 
School Bangunrejo 2. The data collection technique was by using observation, 
interview, and documentation. The data analysis technique covered data 
reduction, data presentation, and taking conclusion. The reliability of the 
research was by using triangulation technique and source triangulation. 
The results of the research show the handling given by the teachers to 
educably mental retardation children in learning as follows; (1) the curriculum 
considers the needs of mental retardation children which can be seen from the 
method used by the teachers to normal students is the same with the method used 
by the teachers to mental retardation students, modifying materials, conducting 
evaluation, developing the skill of following the school regulations, building basic 
interaction skill, getting along well, building team work with friends, and 
developing the leadership skill, (2) condusive environment which can be seen 
from the situation in the class which crowded and the environment around the 
class and the school look clean and beautiful, (3) the basic needs fulfillment of 
mental retardation children which can be seen from social with teacher give 
reward and motivation and psychology needs with teacher give the child 
opportunity to express an opinion, (4) the guidance and working practice which 
can be seen from skill training these are planting chili trees and making crafts. 
 
Keywords: handling, educably mental retardation children 
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MOTTO 
Cara terbaik untuk mengembangkan anak berkebutuhan khusus yaitu bukan 
dengan mengerdilkan kekurangannya. 
(Penulis, 2018) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunagrahita merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus yang 
secara signifikan memiliki intelegensi di bawah normal dengan skor IQ sama atau 
lebih rendah dari 70. Intelegensi yang di bawah normal, jelas ini akan 
menghambat segala aktifitasnya kehidupan sehari-hari, dalam bersosialisasi, dan 
berkomunikasi. Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki hambatan di bidang 
mental. Kemampuan akademis yang dimiliki anak tunagrahita di bawah rata-rata 
sehingga perkembangannya terlambat dibandingkan dengan anak normal.  
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penyesuaian diri dengan 
lingkungan, tidak mampu memikirkan hal yang abstrak dan yang berbelit-belit. Di 
sisi lain, anak tunagrahita dalam kesehariannya merupakan bagian dari anggota 
masyarakat dan selalu dituntut dapat berperilaku sesuai dengan norma- norma 
yang berlaku di lingkungannya. Kondisi tersebut mengakibatkan anak tunagrahita 
mendapat label tertentu dari masyarakat seperti; anak gila, anak stres, anak bodoh 
dan lain-lain. 
Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan sesuai kebutuhan dan 
kemampuan yang dimiliki. Begitu juga pendidikan untuk anak tunagrahita adalah 
layanan pendidikan untuk anak tunagrahita. Layanan pendidikan bagi anak 
tunagrahita berorientasi untuk mengembangakan kemampuan anak tunagrahita 
untuk mencapai pembelajaran agar dapat hidup di lingkungan masyarakat secara 
mandiri. Pembinaan dan pengembangan pendidikan perlu terus dikembangkan dan 
diwujudkan melalui proses berkesinambungan.  
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Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 menyebutkan bahwa:  
“Semua warga negara berhak mendapatkan pengajaran dan pendidikan ini 
berarti bahwa negara tanpa kecuali, baik yang normal maupun yang 
mengalami gangguan perkembangan baik fisik, mental, emosi, sosial 
ataupun perilaku.” 
 
Pendidikan yang diselenggarakan bagi anak-anak berkelainan di Indonesia 
telah diatur dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 
Tahun 2003 ayat 2 bahwa warga negara memiliki kelainan fisik dan emosional, 
mental, intelektual, dan sosial berhak mendapat pendidikan khusus. 
Setelah melihat fenomena yang ada di lembaga pendidikan melalui 
observasi dan wawancara ditemukan masalah-masalah yang ada, yang mana 
permasalahan yang timbul dari peserta didik. Kenyataan yang terjadi di 
masyarakat muncul pada kondisi anak luar biasa seperti; perilaku sosial dalam 
melakukan penyesuaian diri, perilaku belajar di sekolah dan kemandirian. 
Anak tunagrahita sulit berperilaku sosial yang baik dengan lingkungannya, 
oleh karena itu mereka sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 
norma lingkungan di mana mereka berada. Masalah keterasingan adalah ancaman 
yang sangat nyata bagi mereka di sekolah. Masalah sosial bagi anak tunagrahita 
bukan sesuatu yang secara otomatis mudah dilakukan, hal ini mengingat ketunaan 
yang dialami anak tunagrahita tentu tidak lepas dari berbagai kesulitan yang 
mengikutinya. Berdasarkan masalah-masalah yang dialami oleh anak tunagrahita, 
pembelajaran yang diterapkan tidak dapat disamakan dengan anak normal lainnya. 
Guru dalam menentukan penanganan yang efektif dalam pembelajaran harus 
memperhatikan tujuan pelaksanaan pembelajaran, karakteristik dari anak 
tunagrahita, dan ketersediaan sarana dan prasarana.  
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Maka pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan terhadap anak 
tunagrahita, khususnya guru harus memiliki dedikasi yang tinggi, pengetahuan 
dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita. Guru sangat 
memegang peranan yang cukup penting bagi siswa penyandang tunagrahita yaitu 
membimbing anak didiknya ke arah perkembangan yang positif, khususnya dalam 
pembelajaran. Pembelajaran bagi anak tunagrahita di sekolah inklusi, materi, 
metode haruslah akomodatif, kondisi lingkungan haruslah kondusif, pemenuhan 
kebutuhan dasar harus terpenuhi, sehingga dapat memfasilitasi perbedaan antara 
anak tunagarahita dengan anak normal lainnya.  
Akan tetapi pada kenyataannya, guru belum sepenuhnya menangani anak 
didiknya khususnya anak tunagrahita untuk mencapai penyesuaian dalam 
pembelajaran yang baik. Hal ini dapat dilihat dari masih terhambatnya anak 
tunagrahita dalam proses pembelajaran, banyaknya perilaku yang menyimpang, 
misalnya perlakuan orang lain yang kurang wajar terhadap anak tunagrahita atau 
lemahnya konsistensi anak tunagrahita menjadi sebab anak tunagrahita mudah 
dipengaruhi untuk berbuat hal-hal yang jelek.  
Salah satu sekolah yang ditunjuk untuk menyelenggarakan sekolah inklusi 
adalah Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2, Kricak, Kota Yogyakarta. 
Berdasarkan observasi pada tanggal 21-28 November 2017 terdapat 2 (dua) anak 
tunagrahita kategori ringan atau mampu didik di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
Bangunrejo 2. Diantara 2 (dua) anak tunagrahita tersebut salah satunya berinisial 
MF ditemukan permasalahan, yaitu keengganan dalam mengerjakan tugas yang 
4 
 
diberikan guru, kesukaran berpikir abstrak, mudah dipengaruhi, suka menyendiri, 
dan kurang bisa bergaul dengan teman.  
Selama kegiatan pembelajaran, MF biasanya duduk di bangku paling 
belakang, pada saat pelajaran jarang siswa lain yang mengajaknya berinteraksi, 
sekedar meminjam alat tulis. Pada saat guru menjelaskan materi, MF terlihat 
memperhatikan tetapi tidak paham apa yang dijelaskan guru, MF masih sukar 
berpikir abstrak. Misalnya pada saat siswa diminta untuk mengarang cerita 
bergambar, MF belum mampu mengerjakannya. MF juga enggan mengerjakan 
tugas pada saat guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal di LKS. 
Pada saat jam istirahat, MF suka menyendiri dan kurang bisa bergaul 
dengan teman dilihat dari MF yang suka membeli jajan sendiri dan berjalan-jalan 
sendiri melihat anak lain bermain. Selain itu, MF mudah dipengaruhi oleh 
temannya, misalkan pada saat di kelas MF diminta oleh salah satu teman untuk 
menerbangkan pesawat dari kertas ke teman yang lain, MF menuruti tanpa 
berpikir terlebih dahulu.  
Anak tunagrahita memerlukan sebuah layanan khusus untuk penanganan 
dalam pembelajaran. Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 merupakan sebuah 
sekolah inklusi yang memberikan layanan pendidikan bagi anak tunagrahita 
termasuk anak tunagrahita. Dalam observasi awal ini, penanganan anak 
tunagrahita dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih banyak 
mengalami kendala, diantaranya adalah guru masih belum bisa sepenuhnya 
menangani anak tunagrahita dalam pembelajaran yang harus disesuaikan dengan 
karakter dan kondisi anak, banyaknya siswa berkebutuhan khusus yang ada dalam 
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satu kelas sehingga guru kesulitan untuk memberikan pendampingan khusus 
terhadap setiap ABK, tertutama pada pembelajaran keterampilan sehingga belum 
optimal dan guru kelas III di sekolah inklusi ini tidak memiliki latar belakang 
kependidikan luar biasa. Selain itu pendampingan dari GPK (Guru Pendamping) 
kurang optimal karena waktu pendampingan hanya seminggu sekali atau 
terkadang tidak pernah hadir sehingga kurang efektif. Hal tersebut tentu menjadi 
tantangan guru kelas dalam menghadapi keanekaragaman anak di dalam kelas. 
Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa terdapat kesenjangan 
antara apa yang seharusnya terjadi dengan kenyataan di lapangan terkait 
penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran. Hal tersebut juga terjadi di 
Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2, di mana siswa tunagrahita belum sepenuhya 
mendapatkan penanganan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penting dilakukan 
penelitian mengenai penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran. Penelitian 
ini mengangkat judul “Penanganan Anak Tunagrahita Mampu Didik dalam 
Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 Kricak, Kota Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Anak tunagrahita belum bisa melakukan pembelajaran dengan baik. 
2. Banyaknya anak berkebutuhan khusus yang ada dalam satu kelas sehingga 
kesulitan memberikan pendampingan khusus. 
3. Tantangan guru kelas dalam menghadapi keanekaragaman di dalam kelas. 
4. Penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran masih belum optimal, guru 
masih mengalami banyak kendala dalam menangani pembelajaran anak 
tunagrahita. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan 
pada penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana penanganan anak tunagrahita mampu didik dalam 
pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 Kricak Kota Yogyakarta?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penanganan anak tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran 
di Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 Kricak Kota Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 
rangka meningkatkan kualitas penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran 
di sekolah inklusi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Bagi guru selaku pendidik, khususnya guru kelas, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai gambaran evaluasi terhadap penanganan anak tunagrahita 
dalam pembelajaran. Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 
membimbing dan memberikan penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran. 
b. Sekolah 
Bagi sekolah selaku lembaga pendidikan, dengan penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam pendidikan luar biasa terutama penanganan anak tunagrahita dalam 
pembelajaran. 
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c. Mahasiswa PGSD 
Bagi mahasiswa PGSD sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan dalam menambah pengetahuan mengenai penanganan anak 
tunagrahita dalam pembelajaran, sehingga kelak ketika mengajar di SD dan 
menemui kasus demikian, maka dapat memberikan penanganan yang tepat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Penanganan Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Penanganan Anak Tunagrahita 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penanganan adalah proses, cara, 
perbuatan menangani; penggarapan. Penanganan anak tunagrahita berupa layanan 
pendidikan, layanan sosial-psikologis dan tindak lanjut pada usia dewasa. Hakekat 
memberi penanganan pada penyandang tunagrahita memiliki kemandirian sesuai 
dengan kondisi dan dapat memenuhi kehidupan bermasyarakat. (Mumpuniarti, 
2000: 1). 
Dari pendapat tersebut, peneliti menjabarkan bahwa penanganan anak 
tunagrahita merupakan upaya atau proses yang dilakukan untuk melakukan 
layanan pendidikan, layanan sosial-psikologis, dan tindak lanjut pada usia dewasa. 
Hal ini dilakukan agar anak tunagrahita mampu mandiri dan dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
2. Teknik Penanganan Anak Tunagrahita 
Menurut Putranto (2015: 214-215) teknik penanganan terhadap murid 
yang mengalami gangguan tunagrahita dapat dilakukan dengan menempuh 
beberapa pendekatan berikut ini. 
1) Occupational Therapy 
Terapi Okupasi dapat dilakukan oleh siswa tunagrahita dengan tujuan 
melatih gerak fungsional anggota tubuh. Adapun latihan meliputi gerak kasar dan 
halus. 
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2) Play Therapy (Terapi Bermain) 
Terapi ini diberikan kepada siswa tunagrahita dengan cara bermain. 
Misalnya, saat guru memberikan pelajaran tentang perhitungan, siswa diajarkan 
tentang tata cara sosial dalam bentuk drama, bermain peran jual beli, dan 
sebagainya 
3) Activity Daily Living (ADL) 
Pendekatan ini menekankan kemampuan merawat diri. Untuk mendidik 
kemandirian bagi siswa tunagrahita, mereka harus diberi penguatan dan 
keterampilan tentang kegiatan sehari-hari agar dapat merawat diri sendiri tanpa 
bantuan orang lain sekaligus menghindari ketergantungan. 
4) Life Skill 
Anak memerlukan layanan khusus biasanya tidak diharapkan bekerja 
sebagai administrator. Bagi anak tunagrahita yang memiliki IQ di bawah rata-rata 
tetap diharapkan untuk dapat hidup mandiri. Oleh karena itu, mereka perlu 
diberikan pendidikan keterampilan sebagai bekal hidup. Dengan keterampilan 
yang dimiliki, mereka dapat hidup di lingkungan keluarga dan masyarakat serta 
dapat bersaing baik di dunia industri maupun usaha. 
5) Vocational Therapy (Terapi bekerja) 
Selain dilatih mengembangkan keterampilan, siswa tunagrahita juga perlu 
diberikan pelatihan kerja. Dengan bekal kemampuan yang dimiliki, siswa 
tunagrahita diharapkan memiliki penghasilan sendiri. 
Beberapa contoh dalam menangani anak tunagrahita di atas memberikan 
gambaran kepada guru kelas untuk lebih memahami cara penanganan anak 
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tunagrahita secara tepat. Dari contoh-contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
seorang guru kelas hendaknya memberikan program yang khusus untuk anak 
tunagrahita. Selain itu, guru kelas juga harus memberikan bimbingan dan bantuan 
bagi anak tunagrahita secara kontinyu dalam proses pendidikannya. 
 
B. Kajian tentang Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Tunagrahita 
Istilah tunagrahita berasal dari Bahasa sansekerta tuna yang artinya rugi, 
kurang; dan grahita artinya berfikir. Anak-anak dalam kelompok di bawah 
normal, baik perkembangan sosial maupun kecerdasannya disebut anak 
keterbelakangan mental. Istilah resmi di Indonesia disebut anak tunagrahita. 
(Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Luar Biasa Nomor 72 tahun 1991, 
pasal 3, ayat 3).  
Menurut Putranto (2015: 208) istilah untuk anak tunagrahita sangat 
bervariasi. Dalam Bahasa Indonesia, tunagrahita juga dikenal dengan sebutan 
lemah pikiran, terbelakang mental, cacat grahita, dan sebagainya. Bahkan, 
tunagrahita disamakan dengan berbagai istilah seperti lemah pikiran (feeble 
minded), terbelakang mental (mentally retarded), bodoh atau dungu (idiot), 
pander (imbicile), tolol (moron), oligrofenia (oligophrenia), mampu didik 
(educable), mampu latih (trainable), ketergantungan penuh (totally dependent) 
atau butuh rawat, mental subnormal, defisit kognitif, cacat mental, gangguan 
intelektual, dan sebagainya. 
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Menurut Apriyanto (2012: 21) anak tunagrahita adalah anak yang secara 
signifikan memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan 
disertai hambatan dalam penyesuaian diri dalam lingkungan sekitarnya. Mereka 
mengalami keterlambatan dalam segala bidang dan itu sifatnya permanen. 
Rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan dengan akademik, 
kurang dapat berpikir abstrak dan pelik. 
Anak yang dikategorikan berkelainan mental dalam arti kurang atau 
tunagrahita, yaitu anak yang diidentifikasi memiliki kecerdasan yang sedemikian 
rendahnya (di bawah normal) sehingga untuk meniti tugas perkembangannya 
memerlukan bantuan atau layanan khusus, termasuk di dalamnya kebutuhan 
program pendidikan dan bimbingannya (Efendi, 2006: 9). Sedangkan tunagrahita 
menurut Tregold (dalam Mumpuniarti, 2000: 27) adalah sebagi berikut. 
“A state incomplete mental development of such a kind and degree that the 
individual is incapable of adafting himself to the normal environment of 
his fellows in such away to maintain existence independently of 
supervision, control, or external support.” 
 
Maksudnya adalah tingkat kemampuan individu anak tunagrahita adalah 
anak yang tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan normal dan membutuhkan 
perawatan, supervisi, kontrol, dan dukungan pihak luar dikategorikan 
perkembangan mentalnya tidak sempurna. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita adalah anak yang mempunyai ciri kecerdasan di bawah normal, lemah 
pikiran yang pada umumnya memiliki hambatan dalam penyesuaian diri dalam 
lingkungannya, tidak dapat hidup dengan kekuatan sendiri di tempat yang 
sederhana dalam masyarakat, tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan normal 
13 
 
dan membutuhkan perawatan, supervisi, kontrol, dan dukungan pihak luar 
dikategorikan perkembangan mentalnya tidak sempurna. Sehingga dalam meniti 
perkembangannya dibutuhkan layanan khusus. Anak tunagrahita memerlukan 
penanganan dari guru apabila berada di sekolah formal agar dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. 
2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Klasifikasi menurut AAMD (Amin, 1995: 22-24), sebagai berikut:  
a) Tunagrahita Ringan (Mampu Didik)  
Tingkat kecerdasannya IQ mereka berkisar 50-70 mempunyai kemampuan 
untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, pembelajaran dan 
kemampuan bekerja, mampu menyesuaikan lingkungan yang lebih luas, dapat 
mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan semi trampil dan 
pekerjaan sederhana. 
b) Tunagrahita Sedang (Mampu Latih)  
Tingkat kecerdasan IQ berkisar 30–50 dapat belajar keterampilan sekolah 
untuk tujuan fungsional, mampu melakukan keterampilan mengurus dirinya 
sendiri (self-help), mampu mengadakan adaptasi sosial di lingkungan terdekat, 
mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu pengawasan.  
c) Tunagrahita Berat dan Sangat Berat (Mampu Rawat)  
Tingkat kecerdasan IQ mereka kurang dari 30 hampir tidak memiliki 
kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri. Ada yang masih mampu dilatih 
mengurus diri sendiri, berkomunikasi secara sederhana dan dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sangat terbatas. 
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Menurut Kemis (2002: 12) mengemukakan bahwa penggolongan anak 
tunagrahita untuk keperluan pembelajaran sebagai berikut: 
a. Educable 
Anak pada kelompok ini masih mempunyai kemampuan dalam akademik 
setara dengan anak regular pada kelas 5 Sekolah Dasar. 
b. Trainable  
Mempunyai kemampuan dalam megurus diri sendiri, pertahanan diri, dan 
pembelajaran. Sangat terbatas kemampuannya untuk mendapat pendidikan secara 
akademik. 
c. Custodial 
Dengan pemberian latihan yang terus menerus dan khusus, dapat melatih 
anak rentang dasar-dasar cara menolong diri sendiri dan kemampuan yang bersifat 
komunikatif. 
Sedangkan, klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan tipe-tipe klinis/fisik 
menurut Mumpuniarti (2007: 11), sebagai berikut:   
a. Down syndrome (mongolisme) karena kerusakan khromosom.  
b. Krettin (cebol) ada gangguan hiporoid.  
c. Hydrocephal karena cairan otak yang berlebihan.  
d. Micdocephal karena kekurangan gizi dan faktor radiasi, karena penyakit pada 
tengkorak, brohicephal (kepala besar). 
Menurut Leo Kanner (Mumpuniarti, 2007: 13) berdasarkan pandangan 
masyarakat: 
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a. Tunagrahita absolut (sedang)  
Tunagrahita absolut yaitu jelas nampak ketunagrahitaannya yang 
dipandang dari semua lapisan masyarakat. 
b. Tunagrahita Relatif (ringan)  
Tunagrahita relative yaitu dalam masyarakat tertentu dipandang 
tunagrahita, tetapi di tempat yang lain tidak dipandang tunagrahita. 
c. Tunagrahita Semu (debil)  
Tunagrahita semu yaitu anak yang menunjukkan penampilan sebagai 
penyandang tunagrahita tetapi sesungguhnya mempunyai kemampuan 
normal. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi anak 
tunagrahita, antara lain:   
a. Anak tunagrahita mampu didik IQ 50/55-70/75 (Debil), yaitu dapat dididik 
dalam bidang akademik, mampu menyesuaikan sosial dalam lingkungan yang 
lebih luas, dapat mandiri, mampu melakukan pekerjaan sosial sederhana.  
b. Anak tunagrahita sedang (mampu latih) IQ 20/25-50/55 (Embicil), yaitu 
dapat mengurus dirnya sendiri mampu melakukan pekerjaan yang perlu 
pengawasan di tempat terlindungi dapat berkomunikasi dan beradaptasi di 
lingkungan terdekat.  
c. Anak tunagrahita berat (mampu rawat) IQ 0-20/25 (Idiot), yaitu sepanjang 
hidupnya tergantung pada bantuan yang perawatan orang lain.  
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Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa anak tunagrahita dan 
wawancara dengan pihak sekolah, MF termasuk klasifikasi anak tunagrahita 
mampu didik atau ringan dengan hasil assessmen IQ 58. 
3. Karakteristik Anak Tunagrahita 
a. Karakteristik Anak Tunagrahita secara Umum 
Karakteristik anak tunagrahita secara umum menurut James D. Page 
(dalam Mumpuniarti, 2000: 37- 40) dicirikan dalam hal: kecerdasan, sosial, fungsi 
mental, dorongan dan emosi kepribadian serta organisme. Masing-masing itu 
sebagai aspek diantara tunagrahita dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kecerdasan 
Dalam pencapaian tingkat kecerdasan bagi tunagrahita selalu di bawah 
rata-rata dengan anak yang seusia sama, demikian juga perkembangan kecerdasan 
sangat terbatas. 
2. Ciri Sosial 
Dalam kemampuan bidang sosial juga mengalami kelambatan kalau 
dibandingkan dengan anak normal sebaya. Hal ini ditunjukkan dengan pergaulan 
mereka tidak dapat megurus, memelihara, dan mempimpin diri. 
3. Ciri pada Fungsi Mental Lainnya 
Mereka megalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, jangkauan 
perhatiannnya sangat sempit dan cepat beralih sehingga kurang tangguh dalam 
mengahadapi tugas. 
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4. Ciri Dorongan dan Emosi 
Perkembangan dorongan emosi anak tunagrahita berbeda-beda sesuai 
dengan tingkat ketunagrahitaan masing-masing. Anak yang tidak terlalu berat 
ketunagrahitaannya mempunyai kehidupan emosi yang hamper sama dengan anak 
normal tetapi kurang kaya, kurang kuat, kurang beragam, kurang mampu 
menghayati perasaan bangga, tanggung jawab, dan hak sosial. 
5. Ciri Kemampuan dalam Bahasa 
Kemampuan dalam bahasa sangat terbatas perbendaharaan kata terutama 
kata yang yang abstrak. 
6. Ciri Kemampuan dalam Bidang Akademis 
Mereka sulit mencapai bidang akademis membaca dan kemampuan 
menghitung yang problematis, tetapi dapat dilatih dalam menghitung yang bersifat 
perhitungan. 
7. Ciri Kepribadian 
Kepribadian anak tunagrahita dari berbagai penelitian bahwa anak 
tunagrahita yang merasa retarded tidak percaya terhadap kemampuannya, tidak 
mampu mengontrol dan mengarahkan dirinya sehingga lebih banyak bergantung 
pada pihak luar (external locus of control). 
8. Ciri kemampuan dalam organisme 
Kemampuan anak tunagrahita untuk mengorganisasi keadaan dirinya 
sangat jelek pada anak tunagrahita yang kategori berat.  
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Karakteristik yang telah dikemukakan di atas menjelaskan karakteristik 
umum semua anak tunagrahita. Anak tunagrahita berhubung taraf kelainan dan 
kecacatan bervariasi, sehingga masing-masing variasi memiliki karakteristik 
khusus.  
4. Karakteristik Anak Tunagrahita Mampu Didik 
Anak tunagrahita mampu didik memiliki angka kecerdasan/IQ berkisar 
50/55-70/75, perkembangan fisiknya normal akan tetapi perkembangan mentalnya 
berkelainan. Menurut Mumpuniarti (2000: 41-42) bahwa karakteristik anak 
tunagrahita mampu didik atau ringan dapat ditinjau secara fisik, psikis dan sosial, 
karakteristik tersebut antara lain:  
1) Karakteristik fisik nampak seperti anak normal hanya sedikit mengalami 
kelemahan dalam kemampuan sensomotorik  
2) Karakteristik psikis sukar berfikir abstrak dan logis, kurang memiliki 
kemamuan analisa, asosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu 
mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi kepribadian, kurang harmonis 
karena tidak mampu menilai baik dan buruk.  
3) Karakteristik sosial, mereka mampu bergaul, menyesuaikan dengan 
lingkungan yang tidak terbatas hanya pada keluarga saja, namun ada yang 
mampu mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan yang 
sederhana dan melakukan secara penuh sebagai orang dewasa, kemampuan 
dalam bidang pendidikan termasuk mampu didik. 
Astati (2001: 3) mengelompokkan karakteristik anak tunagrahita ringan 
menjadi 4 sudut pandang, antara lain:  
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1)  Karakteristik Fisik  
Penyandang tunagrahita ringan menunjukkan keadaan tubuh yang baik 
namun bila tidak mendapatkan latihan yang baik kemungkinan akan 
mengakibatkan postur fisik terlihat kurang serasi.  
2) Karakteristik Bicara  
Dalam berbicara anak tunagrahita ringan menunjukkan kelancaran, hanya 
saja dalam perbendaharaan katanya terbatas, anak tunagrahita juga mengalami 
kesulitan dalam menarik kesimpulan mengenai isi dari pembicaraan.  
3) Karakteristik Kecerdasan  
Kecerdasan anak tunagrahita ringan paling tinggi sama dengan anak 
normal berusia 12 tahun.  
4) Karakteristik Pekerjaan  
Penyandang tunagrahita ringan dapat melakukan pekerjaan yang sifatnya 
semi skilled atas pekerjaan tertentu yang dapat dijadikan bekal bagi hidupnya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak 
tunagrahita diantaranya mempunyai sensor motorik kurang, kemampuan berfikir 
abstrak dan logis yang kurang, kurang mampu mengendalikan perasaan, mudah 
dipengaruhi, mampu bergaul, menyesuaikan di lingkungan yang tidak terbatas, 
dapat melakukan pekerjaan yang semi terampil, atas pekerjaan tertentu yang dapat 
dijadikan bekal bagi hidupnya. Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa 
tunagrahita dan wawancara dengan pihak sekolah, MF termasuk anak tunagrahita 
mampu didik kurang mampu bergaul dan menyesuaikan di lingkungan sekolahnya 
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C. Kajian tentang Pembelajaran Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Mumpuniarti (2007: 37) pembelajaran merupakan pengkondisian 
siswa berproses belajar dengan bahan belajar untuk peningkatan kemampuannya 
di bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Selanjutnya Sudrajat (2013: 98) 
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan 
siswa tentang hal-hal yang dipelajari dengan mengupayakan keterlibatan siswa 
secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Pembelajaran yang dikemukakan oleh Sugihartono (2007: 81) bahwa 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang 
optimal. Selain itu, menurut Irham (2013: 132) pembelajaran juga diartikan 
bagaimana seorang guru mengorganisasikan materi, siswa, dan lingkungan belajar 
agar siswa dapat belajar yang optimal. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah pengkondisian siswa berproses belajar yang dilakukan oleh 
guru dengan mengupayakan siswa terlibat secara aktif. Pembelajaran dilakukan 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem 
lingkungan dengan berbagai metode agar siswa dapat belajar dengan optimal. 
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2. Pembelajaran bagi Anak Tunagrahita 
Pembelajaran bagi anak tunagrahita pada dasarnya sama dengan anak 
normal lainnya pada komponen pembelajarannya. Namun, perbedaan yang perlu 
diperhatikan yaitu pada proses pembelajarannya.  
Pembelajaran bagi anak tunagrahita yaitu menggunakan pembelajaran 
yang efektif. Pembelajaran efektif mendasari keberhasilan guru dalam 
pembelajaran, impilikasinya ketepatan sumber daya pembelajaran menuju sasaran 
yang diharapkan. Menurut Polloway dan Patton (Mumpuniarti, 2007: 46) bahwa: 
“effective instruction implies the most facile acquisition of a wide range 
of knowledge or skills in psychologically healthy, aprroriately structured,  
student-centered learning environment.”  
 
Maksud dari pernyataan tersebut yaitu pengajaran efektif yang 
berimplikasi perolehan pengetahuan atau keterampilan pada rentangan luas dan 
paling lancer dalam suatu kondisi psikologis yang sehat, strukturisasi yang 
seimbang, dan lingkungan belajar berpusat pada siswa.  
Menurut Mumpuniarti (2007: 47) bahwa suatu pembelajaran dapat 
dikatakan efektif dapat menghasilkan perolehan pengetahuan dan keterampilan 
siswa secara luas dan berjalan lancar dalam suatu kondisi belajar sehat secara 
psikologis, pengaturan lingkungan yang seimbang dan berpusat pada kebutuhan 
siswa.  
  Sedangkan menurut Bratanata (dalam Efendi, 2006: 102) mengemukakan 
bahwa setiap tahapan perkembangan sosial yang dialami anak tunagrahita selalu 
mengalami kendala sehingga seringkali tampak sikap dan perilaku anak 
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tunagrahita berada di bawah usia kalendernya, dan ketika usia 5-6 tahun mereka 
belum mencapai kematangan untuk belajar di sekolah. 
  Indikasi keterlambatan anak tunagrahita dalam bidang sosial menurut 
Efendi (2006:102) umumnya terjadi karena hal-hal berikut: 
1. Kurangnya kesempatan yang diberikan pada anak tunagrahita untuk 
melakukan sosialisasi 
2. Kekurangan motivasi untuk melakukan sosialisasi 
3. Kekurangan bimbingan untuk melakukan sosialisasi 
4. Kelancaran seseorang untuk mencapai tugas perkembangan sosialnya 
merupakan modal dasar yang sangat berarti untuk melakukan pembelajaran 
secara baik. Oleh karena itu, terganggunya perkembangan anak dalam salah 
satu fase atau keseluruhan fase perkembangan sosial sebagaimana yang 
dialami oleh anak tunagrahita, hasilnya sangat berat untuk melakukan 
pembelajaran yang akurat tanpa intervensi orang-orang secara terus-
menerus. 
Menurut Efendi (2006: 103) mengemukakan bahwa anak tunagrahita 
mempunyai hasrat untuk memenuhi segala kebutuhan sebagaimana layaknya anak 
normal lainnya, tetapi upaya anak tunagrahita lebih sering mengalami kegagalan 
atau hambatan yang berarti. Amin (1995: 22) menjelaskan bahwa anak tunagrahita 
ringan mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran 
akademik, pembelajaran, dan kemampuan bekerja.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpukan bahwa beberapa 
pembelajaran bagi anak tunagrahita yaitu pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran harus berpusat pada kebutuhan siswa. Anak tunagrahita lebih sering 
mengalami hambatan, tetapi anak tunagrahita mempunyai kemampuan untuk 
berkembang dalam bidang pejaran akademik, pembelajaran, dan kemampuan 
bekerja.  
Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa anak tunagrahita dan 
wawancara dengan pihak sekolah, MF dalam pembelajaran mengalami banyak 
hambatan, diantaranya malas mengerjakan tugas LKS yang diberikan guru, 
kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan guru karena sering bermain 
sendiri, dan sering menganggu temannya pada saat pebelajaran berlangsung. 
Pembelajaran yang dilakukan guru masih berpusat pada guru belum berpusat pada 
siswa.  
 
D. Kajian tentang Penanganan Anak Tunagrahita dalam Pembelajaran 
Menurut Apriyanto (2012: 49) bahwa beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan di dalam pembelajaran anak tunagrahita, yaitu: a) bahan yang 
diajarkan perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara 
berurutan, b) setiap bagian dari bahan ajar diajarkan satu demi satu dan dilakukan 
secara berulang-ulang, c) kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi 
konkret, d) berikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa saja yang sedang ia 
pelajari, e) ciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menghindari 
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kegiatan belajar yang terlalu formal, f) gunakan alat peraga dalam 
mengongkritkan konsep. 
Selanjutnya, menurut Larrive (dalam Smith, 2012: 124-125) bahwa hal-hal 
yang perlu diperhatikan guru untuk membantu siswa keterbelakangan mental agar 
behasil di kelas inklusif yaitu: 
a. Manajemen Disiplin Kelas 
Hal-hal yang perlu dilakukan guru dalam manajemen dan disiplin kelas 
yaitu, guru menggunkan waktu secara efisien, siswa-siswa tidak menunggu untuk 
meminta bantuan, dan siswa-siswa hanya menggunakan sedikit waktu dalam 
melakukan perpindahan dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. 
b. Umpan Balik selama Pengajaran 
Hal-hal yang perlu dilakukan guru dalam umpan balik selama pengajaran 
yaitu, guru memberikan umpan balik positif bagi siswa untuk mendapatkan sikap 
dan prestasi yang layak dan guru membantu siswa menemukan jawaban yang 
benar bila jawabannya salah. 
c. Pengembangan Pengajaran yang Tepat 
Hal-hal yang perlu dilakukan guru dalam pengembangan pengajaran yang 
tepat yaitu, guru memberikan tugas-tugas pada tingkat kesulitan yang layak bagi 
setiap siswa dan siswa dapat melakukan setiap tugas dengan sedikit kesalahan. 
d. Suasana Pengajaran yang Kondusif 
Hal-hal yang perlu dilakukan guru dalam menciptakan suasana pengajaran 
yang kondusif yaitu, guru melakukan penanganan yang mendukung ketimbang 
menuduh, guru merespon dengan perhatian dan pemahaman kepada siswa yang 
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mempunyai tingkat kemampuan lebih rendah, dan guru lebih mendukung bila 
siswa mempunyi suatu masalah pembelajaran. 
Efendi (2006: 103-104) mengungkapkan hal-hal yang perlu diperhatikan 
guru kepada anak tunagrahita agar mencapai penyesuian dalam pembelajaran 
yaitu: 
1. Kurikulum Sekolah Harus Memperhatikan Kebutuhan Anak Tunagrahita 
 Menurut Blackhurst (dalam Mumpuniarti 2000: 15) program pendidikan 
atau kurikulum untuk memenuhi kebutuhan dari anak tunagrahita yang 
berkarakteristik khas tersebut dalam praktiknya berupa “modification of the 
standard school curriculum. The program may call for changes in content, 
methods of instruction, instructional materials, and expected rate progress. 
Maksudnya adalah operasional dari pendidikan khusus anak tunagrahita yaitu 
modifikasi isi, metode, materi, dan evaluasi.  
 Menurut Mumpuniarti (2007: 74-77) implementasi dalam pengembangan 
kurikulum yaitu perencanaan program pembelajaran. Perencanaan program 
pembelajaran bagi tunagrahita adalah sebuah rancangan atau persiapan yang 
dibuat oleh guru pengajar dalam pembelajaran bagi tunagrahita. Komponen 
esensial dalam perencanaan pembelajaran yaitu: 
a. Tujuan 
Pada dasarnya tujuan yang perlu dikembangkan oleh pengajar adalah 
tujuan khusus. Dalam langkah ini analisis kebutuhan siswa sangat menetukan 
untuk mampu dan tidaknya siswa mencapai tujuan yang dirancang. 
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b. Materi 
Materi yang diberikan kepada siswa tunagrahita idealnya haruslah berbeda 
dengan siswa normal lainnya. Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam 
menyusun materi yaitu: 
1) Materi yang disajikan harus mendukung tercapainya tujuan khusus yang telah 
ditetapkan. 
2) Materi yang disajikan harus berada dalam batas-batas kemampuan siswa 
untuk mempelajarinya. Hal ini berkaitan langsung dengan potensi yang ada 
pada siswa berkelainan, sesuai dengan kelaianan yang disandangnya. 
3) Materi yang disajikan haruslah bermanfaat bagi kehidupan siswa berkelainan. 
4) Materi harus disusun dari yang udah ke yang sukar, yang sederhana ke yang 
kompleks, dan dari yang konkret ke yang abstrak. 
c. Metode atau Strategi 
Strategi yang dipilih harus sesuai dengan kemampuan atau tujuan yang 
ingin dicapai, karakteristik siswa, serta usia kronologisnya. Strategi yang harus 
dipilih haruslah berfokus pada siswa, bukan pada guru. Hal ini sangat penting 
karena strategi yang dipilih harus memudahkan siswa belajar.  
d. Penilaian 
Penilaian dirancang untuk menilai tingkat ketercapaian tujuan dan 
sekaligus dapat mencerminkan tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 Menurut Mumpuniarti (2000: 98-99) kurikulum pendidikan anak 
tunagrahita dirumuskan semua pelajaran atau program yang diberikan kepada 
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anak tunagrahita dalam rangka supaya anak tunagrahita memiliki kemampuan 
tertentu sesuai tujuan pendidikan anak tunagrahita. Dalam mencapai tujuan itu 
kurikulum disusun dari nilai kebudayaan yang ada di masyarakat, keterampilan 
yang dapat digunakan untuk kehidupan, dan pengetahuan yang digunakan untuk 
memecahkan masalah kehidupan. 
 Dalam merencanakan kurikulum untuk tunagrahita yang diutamakan 
berbagai kemampuan yang dapat berguna untuk hidup di masyarakat sehingga 
mereka dapat berguna untuk hidup di masyarakat sehingga mereka dapat berdiri 
sendiri tanpa membebani orang tua atau masyarakat.  Kurikulum anak tunagrahita 
ringan dalam Hallahan & Kauffman (1988: 70-73) pada tingkat sekolah dasar 
lebih ditekankan pada bidang sosialisasi yang meliputi: keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah, keterampilan interaksi dasar, bergaul dengan baik, kerja sama 
dengan teman, keterampilan memimpin.  
2. Kondisi Lingkungan Sekitar Harus Kondusif 
Marzuki (dalam Supardi, 2013: 207), berpendapat bahwa iklim sekolah 
adalah keadaan sekitar sekolah dan suasana yang sunyi dan nyaman yang sesuai 
dan kondusif untuk pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik. 
Indikator penentu terciptanya suasana kondusif, diantaranya:  
a. Suasana dalam Kelas  
Pada umumnya kegiatan belajar-mengajar dilakukan oleh seorang guru 
dan sekelompok peserta didik di dalam ruangan yang disebut kelas. Semua yang 
ada pada kelas dan di dalam kelas tersebut memiliki pengaruh terhadap kondisi 
kelas dan motivasi belajar peserta didik, jika penataan ruang kelas berantakan, 
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maka suasana hati peserta didik juga akan berantakan, dan dapat mengakibatkan 
buyarnya konsentrasi peserta didik. Sebaliknya, jika kelas dengan berbagai bagian 
dan sarananya dapat diatur dengan baik oleh guru sebagai manajer kelas, kelas 
akan menjadi sebuah tempat yang menyenangkan dan nyaman yang akan 
berpengaruh pula pada peningkatan motivasi belajar peserta didik. Seorang guru 
harus mengatur kelas dengan baik. Jika seorang guru menginginkan terbentuknya 
suasana kondusif untuk belajar. (Wiyani, 2013: 128).  
b. Lingkungan di Sekitar Kelas atau Sekolah  
Lingkungan sekolah yang asri, indah dan penuh dengan segala fasilitas 
tertentu membuat seorang siswa merasa betah dan nyaman di sekolah, sebaliknya 
jika lingkungan sekolah kita buruk, serba terbatas dan kekurangan, pasti akan 
membuat siswa merasa bosan, apalagi jika seorang siswa mengetahui adanya 
sekolah lain yang lebih bersih, indah dan asri, hal ini akan membuat kita enggan 
untuk membuat siswa utuk berangkat sekolah dikarenakan keadaan sekolah yang 
kurang baik.  
Termasuk dalam hal ini adalah lingkungan sosialnya. Suasana kehidupan 
sekolah yang buruk, yang bertentangan dengan keinginan siswa pasti akan 
membuat siswa bosan. Jika letak sekolah yang terlalu berdekatan dengan pabrik 
atau peternakan yang berbau dan penuh polusi, jelas hal itu akan membuat sekolah 
terasa membosankan dan jelas sangat tidak kondusif untuk belajar. (Didik, 2007: 
45). 
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3. Pemenuhan Kebutuhan Dasar Anak Tunagrahita 
Menurut Mumpuniarti (2000: 81) anak tunarahita mempunyai kebutuhan 
dasar yang sama dengan anak normal, berhubung kelainannya anak tunagrahita 
mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. 
Penyesuaian diri bagi anak tunagrahita kategori ringan didasarkan pada 
asumsi bahwa mereka seperti layaknya manusia lainnya mempunyai dorongan 
untuk bergaul. Terpenuhinya dorongan tersebut diperlukan latihan mengerti hak 
dan kewajiban diri sendiri dan orang lain dalam masyarakat. Aspek yang 
diperhitungkan sebagai hambatan dari anak tunagrahita dalam memenuhi 
kebutuhannya, diantaranya: 
a) Kebutuhan Fisik dan Aspek yang Berkaitan dalam Pemenuhannya 
Kebutuhan fisik anak tunagrahita tidak berbeda dengan kebutuhan fisik 
anak normal. Kebutuhan ini menyangkut makan, minum, pakaian, dan 
perumahan. Mereka juga memerlukan perawatan kesehatan pada umumnya dan 
perawatan badan pada khususnya, bahkan mereka juga membutuhkan sarana 
untuk bergerak, bermain, berolahraga, berkreasi, dan kebutuhan untuk penampilan 
diri secara rapi. 
b) Kebutuhan Psikologis Anak Tunagrahita dan Aspek yang Berkaitan untuk 
Memenuhi Kebutuhan Psikologis 
Kebutuhan psikologis anak tunagrahita menyangkut kebutuhan akan 
penghargaan, rasa harga diri, rasa aman, kepercayaan diri, motivasi, realisasi diri 
dan penerimaan lingkungan. Anak tunagrahita juga ingin diperhatikan, ingin 
dipuji, ingin dihargai, ingin disapa dengan baik, serta juga ingin diperlakukan 
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dengan elusan kemanjaan. Kebutuhan tersebut dapat terpenuhi jika ada aspek 
komunikasi dan pengertian dari lingkungan terutama anggota keluarga. Dua aspek 
itu yang mengahambat anak tunagrahita dalam memenuhi kebutuhan 
psikologinya. 
c) Kebutuhan Sosial Anak Tunagrahita dan Aspek yang Berkaitan untuk 
Memenuhi Kebutuhan Sosial 
Anak tunagrahita juga memerlukan berkomunikasi dan keinginan 
berkelompok. Sebagai manusia anak tunagrahita juga ingin mengungkapkan diri, 
mereka memiliki perasaan, keinginan, ide, dan gagasan, sungguhpun gagasan 
yang kurang berarti. Mereka juga menyimpan berbagai pertanyaan dan 
permasalahan, tetapi mereka sukar menyatakannya. Akibatnya mereka 
mengekspresikan dengan kerewelan, dengan polah tingkah laku yang sulit 
dimengerti oleh orang tuanya atau orang sekitarnya. 
Kebutuhan sosial lainnya termasuk pengakuan sebagai anggota kelompok, 
mendapat pengakuan di depan teman-temannya, mendapatkan kedudukan dalam 
kelompok, mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain, pengalaman rekreasi, 
dan olahraga yang sederhana, pengalaman menjadi anak yang berguna, serta 
pengakuan menjalani hidup dengan penuh bahagia.  Kebutuhan tesebut tingkat 
pemuhannya berbeda pada masing-masing anak, hal ini tergantung pada berat 
ringannya ketunagahitaan. Bagi penyandang tunagrahita berat pemenuhannya 
melalui: program latihan rangsangan, bahasa, latihan respon antar personal, 
latihan pengarahan diri dan berkelompok dalam bermain, serta latihan bekerja 
sama dalam bekerja. Bagi penyandang tunagrahita sedang dan ringan diarahkan 
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untuk mampu menyesuiakan diri membawa keseimbangan antara dorongan 
internal dengan realitas faktor sosial dan kejiwaan. 
4. Bimbingan dan latihan kerja 
Menurut Somantri (2006: 106) bahwa tunagrahita ringan disebut juga 
moron atau debil. Kelompok ini memiliki IQ antara 68-52 menurut skala Binet, 
sedangkan menurut skala Wischler (WISC) memiliki IQ 69 – 55. Mereka masih 
bisa belajar membaca, menulis dan berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan 
pendidikan yang baik anak   tunagrahita ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja 
semi–skilled. Seperti pekerjaan laundri, pertanian, peternakan, pekerjaan rumah 
tangga, bahkan jika dilatih dan dibimbing dengan baik dapat bekerja di pabrik-
pabrik dengan sedikit pengawasan. 
Suparno (2007: 7) mengemukakan bahwa anak tunagrahita kategori ringan 
kemampuan maksimalnya setara dengan anak usia 12 tahun atau kelas 6 sekolah 
dasar, apabila mendapatkan layanan dan bimbingan belajar yang sesuai maka anak 
mampu didik dapat lulus sekolah dasar. Oleh karena itu maka umumnya 
pembelajaran pada anak tunagrahita disertai dengan pembelajaran keterampilan 
yang dapat menunjang kemandirian, vokasional, dan aktivitas sehingga dapat 
memandirikan anak tunagrahita, tidak bergantung kepada orang lain. Tujuan 
pembelajaran keterampilan adalah untuk membekali anak tunagrahita agar 
memiliki keterampilan kerja yang bermanfaat pasca sekolah.  
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, peneliti 
mengembangkan sebagai indikator instrumen penelitian. Indikator instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Kurikulum sekolah harus memperhatikan kebutuhan anak tunagrahita 
b. Kondisi Lingkungan sekitar harus kondusif 
c. Pemenuhan kebutuhan dasar anak tunagrahita 
d. Bimbingan dan latihan kerja 
Indikator-indikator tersebut, penulis mengembangkan menjadi kisi-kisi 
instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi tersebut dapat dilihat pada 
bab III. 
 
E. Kajian tentang Pendidikan Inklusif 
1. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Inklusif berasal dari kata inclusion yang merupakan bahasa Inggris yang 
berarti pemasukan atau pencantuman. Bagi sebagian besar pendidik, istilah ini 
dilihat sebagai deskripsi yang lebih positif sebagai usaha untuk menyatukan anak 
yang memiliki hambatan dengan anak normal dengan cara yang realistis dan 
komprehensif dalam kehidupan pendidikan secara menyeluruh. 
Menurut Smith (2012: 45) inklusi berarti bahwa tujuan pendidikan bagi 
siswa yang memiliki hambatan adalah keterlibatan yang sebenarnya dari tiap anak 
dalam kehidupan yang menyeluruh. Inklusi dapat berarti penerimaan anak-anak 
yang memiliki hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial dan 
kosep diri (visi-misi) sekolah.  
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Selain itu, menurut Friend (2015: 35) inklusi memiliki arti bahwa seluruh 
siswa merupakan tanggung jawab seluruh tenaga pendidik umum sembari 
didukung dengan tenaga pendidik khusus. Hal ini meunjukkan bahwa dalam 
pengajaran, siswa-siswa ini bersama dengan teman sebayanya yang bukan 
penyandang disabilitas merupakan preferensi tenaga pendidik. Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa inklusi berarti penerimaan 
anak-anak yang memiliki hambatan di sekolah dan anak-anak tersebut menjadi 
tanggung jawab tenaga pendidik. 
Menurut Ni’matuzahroh (2016: 43) pendidikan inklusif merupakan sebuah 
konsep yang muncul untuk memberi solusi terhadap persoalan pendidikan yang 
belum sepenuhnya dapat diakses oleh setiap orang karena berbagai keterbatasan 
yang mereka miliki, baik fisik, kognitif, sosial ekonomi atau individu 
berkebutuhan khusus (IBK). Individu dengan layanan pendidikan. Pendidikan 
Inklusif memiliki prinsip dasar bahwa selama memungkinkan, semua anak 
seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan 
yang mungkin ada pada mereka. 
Selaras dengan pernyataan Tarmansyah (2007: 11) bahwa pendidikan 
inklusif merupakan sebuah konsep atau pendekatan yang berupaya menjangkau 
semua anak tanpa terkecuali. Bahwa anak memiliki hak dan kesempatan yang 
sama untuk memperoleh hak dan kesempatan dalam pendidikan. Hak dan 
kesempatan ini dibedakan oleh keragaman karakteristik. Pendidikan ini tidak 
membatasi akses peserta didik untuk memperoleh pendidikan karena perbedaan 
dan kondisi dan latar belakangnya. Pendidikan inklusi bukan hanya bagi anak 
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berkebutuhan khusus atau yang memerlukan layanan khusus saja, namun 
pendidikan inklusif adalah untuk semua anak pada semua jejang pendidikan. 
Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif 
bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan 
dan/atau Bakat Istimewa, Pasal 1 bahwa: Pendidikan Inklusif adalah sistem 
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta 
didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 
Menurut Permendiknas  Nomor 32 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus, bahwa 
pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus karena kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 
sosial, dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk belajar 
bersama-sama dengan peserta didik lain pada satuan pendidikan kejuruan, dengan 
cara menyediakan sarana dan prasarana, pendidik, tenaga kependidikan dan 
kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa pendidikan 
inklusif adalah sebuah konsep yang muncul untuk memberi solusi masalah 
pendidikan dengan memberi kesempatan kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki kecerdasan istimewa dapat belajar bersama-sama 
dengan peserta didik lain. 
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2. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Menurut Ilahi (2013: 39-40) bahwa tujuan pendidikan inklusif adalah 
sebagai berikut. 
1) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosil atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
2) Mewujudkan penyelenggara pendidikan yang menghargai keanekaragaman, 
dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik. 
Hal tersebut senada dengan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 Pasal 2 
tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan 
dan/atau Bakat Istimewa, dijelaskan pada Pasal 2 bahwa tujuan pendidikan 
inklusif adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial, atau memiliki 
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan 
yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik 
sebagaimana yang dimaksud pada huruf a. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan inklusif yaitu memberikan kesempatan kepada semua peserta didik 
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yang memiliki kelainan dan mewujudakan penyelenggaraan pendidikan dengan 
menghargai keanekaragaman. 
3. Karakteristik Pendidikan Inklusif 
Menurut Kekeh (2007: 152) karakteristik pendidikan inklusif yaitu sebagai 
berikut. 
a. Hubungan 
Ramah dan hangat, contoh untuk anak tunarungu: guru selalu berada di 
dekatnya dengan wajah terarah dan tersenyum. 
b. Kemampuan 
Guru, peserta didik dengan latar belakang dan kemampuan yang berbeda serta 
orang tua sebagai pendamping. 
c. Pengaturan Tempat Duduk 
Pengaturan tempat duduk yang bervariasi, seperti berkelompok di lantai 
membentuk linkaran atau duduk di bangku bersama-sama sehingga mereka 
dapat melihat satu sama lain. 
d. Materi Belajar 
Berbagai bahaan yang bervariasi untuk semua mata pelajaran, contoh 
pembelajaran matematika disampaikan melalui kegiatan yang lebih menarik, 
menantang dan menyenangakan melalui bermain peran menggunakan poster 
dan wayangan untuk pelajaran bahasa. 
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e. Sumber 
Guru menyusun rencana dengan melibatkan anak, contoh meminta anak 
membawa media belajar yang murah dan mudah didapat ke dalam kelas 
untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran tertentu. 
f. Evaluasi 
Penilaian, observasi, portfolio yakni karya anak dalam kurun waktu tertentu 
dikumpulkan dan dinilai. 
Sedangkan, karakteristika pendidikan inklusif menurut Dapa (2007: 187-188) 
adalah sebagai berikut: 
1) Sekolah mampu mengakomodasi perbedaan sebagai salah satu hal yang 
rasional. 
2) Sekolah mengerti bahwa setiap orang tidak harus diperlakukan sama. 
3) Sekolah memberikan pelayanan bagi anak sesuai kebutuhannya. 
4) Sekolah yang mampu menyediakan peralatan, prosedur, sumber, dan personil 
yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
5) Sekolah yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang ramah untuk 
semua anak. 
6) Sekolah yang mengerti bahwa ABK mempunyai hak yang sama seperti anak-
anak lainnya untuk mengarahkan karir sesuai dengan tujuan, minta, dan 
kemampuan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik pendidikan inklusif adalah sekolah yang ramah bagi semua anak dan 
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mempunyai fasilitas untuk memenuhi kebutuhan semua anak. Setiap anak 
memiliki hak yang sama, setiap anak diberi pelayanan sesuai kebutuhannya. 
 
F. Kajian Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Salamah Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar FIP UNY dengan judul “Kesiapan Guru Kelas dalam 
Menangani Anak Berkebutuhan Khusus Di SD N Pojok Kabupaten Sleman”. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
kesiapan guru kelas di SD N Pojok dalam menangani anak berkebutuhan 
khusus. Penelitian ini mempunyai persamaan terkait anak berkebutuhan 
khusus, khususnya anak tunagrahita. Namun, penelitian Umi Salamah 
berfokus pada kesiapan guru dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus 
secara keseluruhan, termasuk juga terdapat siswa tunagrahita. Sedangkan 
penelitian ini berfokus pada penanganan anak tunagrahita dalam 
pembelajaran. Hasil penelitian Umi Salamah yaitu guru kelas di SD N Pojok 
kurang siap dalam menangani anak tunagrahita. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Alit Rofiah Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar FIP UNY dengan judul “Layanan Pembelajaran bagi Siswa 
Tunagrahita Ringan oleh Guru Kelas di SD Negeri Basin Kebonarum 
Kabupaten Klaten” Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan 
interaksi sosial anak “tunagrahita” di SDN Kepuhan, Sewon, Bantul, 
Yogyakarta. Penelitian ini mempunyai persamaan terkait anak tunagrahita 
dalam pembelajaran. Namun, penelitian Alit Rofiah berfokus pada 
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pelaksanaan pembelajaran di kelas. Sedangkan penelitian ini berfokus pada 
penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran. Hasil penelitian Alit 
Rofiah yaitu materi yang diberikan kepada siswa tunagrahita sama dengan 
siswa regguler, metode pembelajaran yang diterapkan sama dengan siswa lain 
yaitu ceramah, tanya jawab, latihan soal, dan simulasi, media pembelajaran 
yang digunakan yaitu media yang yang sederhana berupa media cetak, prinsip 
umum maupun khusus pemelajaran bagi siswa tunagrahita telah terlaksana 
dan prinsip kebutuhan berbasis kebutuhan tidak terlaksana, hambatan yang 
dialami yaitu guru tidak mendapatkan pembekalan untuk mengajar dan waktu 
pendampingan yang kurang, dan respon siswa tunagrahita slama 
pembelajaran kurang positif. 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan penjabaran dalam kajian pustaka dan beberapa indikator yang 
telah dirumuskan, peneliti menyusun pertanyaan penelitian yang ingin dipecahkan 
melalui penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana kurikulum yang memperhatikan kebutuhhan anak tunagrahita? 
2. Bagaimana kondisi lingkungan sekitar yang kondusif? 
3. Bagaimana pemenuhan kebutuhan dasar bagi anak tunagrahita? 
4. Bagaimana bimbingan dan latihan kerja yang dilakukan untuk anak 
tunagrahita? 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif jenis penelitian kualitatif.  
Moleong (2017:  6) menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah. Peneliti 
bermakasud memahami situasi sosial yang ada secara mendalam. Penggunaan 
penelitian kualitatif didasarkan atas pertimbangan bahwa dalam penanganan anak 
tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
Bangunrejo 2 terdiri dari berbagai aspek yang harus digali lebih dalam dan 
komprehensif. 
 
B. Setting Penelitian 
Lokasi penelitian di Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 beralamat di 
Dusun Bangunrejo, Kelurahan Kricak, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 memiliki beberapa ABK salah 
satunya adalah siswa tunagrahita ringan yang duduk di kelas III dengan inisial 
MF. Adapun setting penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Di dalam ruangan 
Setting penelitian di dalam ruangan dilakukan di ruang kelas III. Peneliti 
melakukan pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan 
dilakukan untuk melihat penanganan yang dilakukan guru dalam pembelajaran 
anak tunagrahita mampu didik ketika pembelajaran berlangsung. 
2. Di luar ruangan 
Setting penelitian di luar ruangan dilakukan di depan kelas, kantin, dan 
lingkungan sekitar sekolah. Pengamatan di depan kelas dilakukan untuk 
mengamati penanganan anak tunagrahita pada saat istirahat, di halaman sekolah 
dan lingkungan sekitar sekolah dilakukan untuk mengamati penanganan anak 
tunagrahita dalam aspek kondisi lingkungan sekitar kelas atau sekolah. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan subyek di mana data diperoleh. Sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya (Moleong, 2007: 157). 
Penelitian ini menggunakan sumber data berupa: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya (Arikunto, 2012: 21). Pengumpulan data primer dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara dan observasi oleh informan yang meliputi guru 
kelas III, anak tunagrahita mampu didik berinisial MF dan dua teman MF. 
42 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis misalnya foto, rekaman, rapor dan benda-benda lain yang dapat 
memperkaya data primer (Arikunto, 2012: 21). Sumber tersebut meliputi 
dokumen sekolah, dan foto yang berkaitan dengan penanganan anak tunagrahita 
dalam pembelajaran kelas III Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2.  
 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan langkah 
penting agar data yang diperoleh sesuai yang dimaksudkan peneliti. Pendapat ini 
sejalan dengan Sugiyono (2013: 308) yang menjelaskan bahwa teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
a. Observasi  
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipatif pasif. Sugiyono (2013: 312) menjelaskan dalam observasi partisipatif 
pasif, peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti melakukan observasi terhadap 
penanganan anak tunagrahita dalam pembelajaran di kelas III Sekolah Dasar 
Bangunrejo 2 dengan mengamati kegiatan guru dan anak tunagrahita mampu 
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didik di dalam kelas pada saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Kegiatan observasi dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas menggunakan 
pedoman observasi untuk memperoleh data yang diinginkan dan setiap informasi 
yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan. Catatan lapanan 
digunakan peneliti sebagai bukti konkret untuk melakukan analisis data. 
b. Wawancara  
Susan Stainback (Sugiyono, 2013: 318) mengemukakan bahwa dengan 
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana 
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Teknik wawancara dalam 
penelitian ini adalah wawancara jenis semiterstruktur, di mana peneliti tidak 
hanya terpaku pada pedoman yang telah dibuat namun peneliti juga menggali 
informasi dengan pertanyaan-pertanyaan tambahan sesuai dengan aspek yang 
akan diteliti. Menurut Sugiyono (2013: 320) tujuan wawancara semiterstruktur 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Pertanyaan yang disusun 
berdasarkan masalah pada rancangan penelitian. Wawancara dilakukan di Sekolah 
Dasar Bangunrejo 2 dengan narasumber yakni guru kelas III dan siswa kelas III. 
c. Studi Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013: 329), dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 
pengunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian ini. 
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Metode dokumentasi bertujuan untuk mengetahui penanganan anak 
tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 
Bangunrejo 2. Dokumentasi yang digunakan berupa foto yang berkaitan dengan 
penanganan anak tunagrahita mampu didik pada saat di dalam kelas maupun luar 
kelas, dan arsip berupa: assessmen siswa tunagrahita, dan arsip pendukung 
lainnya. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Sugiyono (2013: 59) menjelaskan bahwa “Instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti itu sendiri.” Peneliti kualitatif sebagai human instrument 
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya. Peneliti sebagai 
sebagai instrumen penelitian dibantu dengan instrumen panduan observasi, 
panduan wawancara, dan lembar catatan lapangan.  
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen 
yang digunakan oleh peneliti adalah panduan observasi, panduan wawancara, dan 
lembar catatan lapangan. Berikut adalah kisi-kisi panduan penelitian penanganan 
anak tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran kelas III Sekolah Dasar 
Negeri Bangunrejo 2. 
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Tabel 1 Kisi-kisi Pedoman Observasi penanganan anak tunagrahita mampu 
didik dalam pembelajaran 
No Aspek yang Diamati Sub Aspek yang Diamati  
1. Kurikulum sekolah 
harus memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran yang digunakan 
Materi yang digunakan 
Pelaksanaan evaluasi 
Keterampilan mengikuti ketertiban sekolah 
Keterampilan interaksi dasar 
Bergaul dengan baik 
Kerja sama dengan teman 
Keterampilan memimpin 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus kondusif 
Suasana dalam kelas 
Lingkungan di sekitar kelas atau di sekolah 
3 Pemenuhan kebutuhan 
dasar anak tunagrahita 
Kebutuhan Psikologis Anak Tunagrahita 
Kebutuhan Sosial Anak Tunagrahita 
4. Bimbingan dan latihan 
kerja 
Pembelajaran Keterampilan 
 
Tabel 2 Kisi-kisi Pedoman wawancara penanganan anak tunagrahita mampu 
didik dalam pembelajaran 
No Indikator Sub Indikator Jumlah Butir Nomor Butir 
1. Kurikulum sekolah 
harus memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode Pembelajaran 
yang digunakan 
1 1 
Materi yang digunakan 1 2 
Pelaksanaan Evaluasi 1 3 
Keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
3 4, 5, 6 
Keterampilan interaksi 
dasar 
2 7, 8 
Bergaul dengan baik 1 9 
Kerja sama dengan 
teman 
2 10, 11 
Keterampilan memimpin 1 12 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus kondusif 
Suasana dalam kelas 1 13 
3 Pemenuhan kebutuhan 
dasar anak tunagrahita 
Kebutuhan Psikologis 
Anak Tunagrahita 
2 14, 15 
Kebutuhan Sosial Anak 
Tunagrahita 
1 16 
4. Bimbingan dan latihan 
kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
4 17, 18, 19, 20 
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E. Uji Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 
kredibilitas data. Sugiyono (2013: 368) menjelaskan bahwa uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi, dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi Sumber 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai uji kredibilitas atau 
uji keabsahan data. Sugiyono (2013: 373) menjelaskan bahwa triangulasi sumber 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
Peneliti melakukan uji keabsahan dengan mengecek dari berbagai sumber. 
Sumber yang akan digunakan adalah guru kelas III, siswa tunagrahita mampu 
didik, dan teman siswa tunagrahita mampu didik. 
2. Triangulasi Teknik 
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk uji kredibilitas data. 
Sugiyono (2013: 373) menjelaskan bahwa triangulasi teknik digunakan untuk 
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Peneliti mengecek data hasil wawancara dengan 
pengamatan dan studi dokumentasi. Peneliti akan membandingkan data hasil 
wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi penelitian 
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sepanjang waktu, pandangan, dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat, 
serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang berkait. 
 
F. Analisis Data 
Sugiyono (2013: 336) menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 
setelah selesai di lapangan.   Analisis   sebelum   di   lapangan   dilakukan   untuk   
studi pendahuluan yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Analisis 
selama di lapangan dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 
selesai di lapangan dilakukan setelah semua data selesai terkumpul.  
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 334) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.  Aktivitas 
dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi atau kesimpulan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 
data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan selesai 
di lapangan yang berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya 
jenuh. Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles and Huberman yang 
meliputi: 
 
 
 
 
48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction)  
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data 
pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan 
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 
Data yang telah diperoleh melalui observasi yang dilakukan pada guru 
baik di kelas maupun di luar kelas serta hasil wawancara yang telah dilakukan 
oleh beberapa narasumber dipilah dan difokuskan pada hal yang penting sesuai 
dengan keperluhan penelitian mengenai penanganan anak tunagrahita mampu 
didik dalam pembelajaran. 
2. Penyajian data (Data Display)  
Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 14) 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data Kesimpulan-
kesimpulan 
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Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis 
kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan 
Lapangan), dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
bentuk wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi diberi kode data 
untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan cepat 
dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan pedoman 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang suda diberi 
kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks. 
Data yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara, setelah 
dipilah kemudian akan disajikan dalam bentuk tabel dengan beberapa poin yang 
menjadi garis besar penanganan anak tunagrahita mampu didik dalam 
pembelajaran. Informasi yang tidak perlu akan dibuang, dan informasi yang 
diperlukan akan dimasukkan dalam poin-poin dalam tabel. 
3. Penarikan kesimpulan (Data Drawing/ Verification)  
Langkah terkahir dalam analisis model interaktif adalah penarikan 
kesimpulan dari verivikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, 
peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 
pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan 
pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat 
kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 yang 
beralamat di Bangunrejo RT 56 RW 13, Kricak, Tegalrejo, Kota Yogyakarta. 
Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo memiliki sarana dan Prasarana yaitu 6 ruang 
kelas, 1 ruang Kepala Sekolah dan ruang guru, ruang inklusi, dapur, mushola, 
gudang, 6 WC, kantin dan UKS. 
Jumlah siswa Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 untuk tahun pelajaran 
2017/2018 berjumlah 94 siswa. Kelas 1 berjumlah 10 siswa, kelas II berjumlah 10 
siswa, kelas III berjumlah 17 siswa, kelas IV berjumlah 21 siswa, kelas V 
berjumlah 14, dan kelas VI berjumlah 21 siswa. Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 
2 memiliki 19 pegawai, dengan rincian guru tetap/ PNS sebanyak 6 orang, guru 
tidak tetap sebanyak 9 orang, guru ekstra sebanyak 1 orang, pegawai tidak tetap 
sebanyak 2 orang, dan penjaga sekolah sebanyak 1 orang. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
   Subjek dalam penelitian adalah guru kelas III berinisial PW yag berperan 
memberikan penanganan dalam pembelajaran pada siswa tunagrahita mampu 
didik yang berinisial MF. MF merupakan salah satu siswa tunagrahita mampu 
didik di kelas III Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2. Adapun profil subjek 
berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, yakni: 
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Nama   : PW (inisial) 
Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 27 September 1975 
Agama   : Islam 
NIP/ NITB  : 2805 
Alamat  : Badran Jetis RT 56 RW 12 Bumijo, Yogyakarta. 
 PW merupakan guru kelas III yang memiliki sikap penyayang, sabar dan 
lemah lembut. PW sangat sabar dalam menangani siswa yang bermasalah di kelas. 
PW cukup dekat dengan MF terlihat saat PW mengajak MF makan bersama di 
kantin sekolah.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian Penanganan Anak Tunagrahita Mampu Didik 
dalam Pembelajaran 
Instrumen untuk mengungkap penanganan anak tunagrahita mampu didik 
dalam pembelajaran terbagi ke dalam empat aspek. Keempat aspek tersebut 
adalah kurikulum sekolah harus memperhatikan kebutuhan anak tunagrahita, 
kondisi lingkungan sekitar harus kondusif, pemenuhan kebutuhan dasar anak 
tunagrahita, dan bimbingan dan latihan kerja. Keempat aspek tersebut terbagi 
menjadi beberapa sub aspek. Berdasarkan penelitian di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri Bangunrejo 2, dapat diketahui hasil penanganan siswa tunagrahita mampu 
didik dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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1. Kurikulum Sekolah Harus Memperhatikan Kebutuhan Anak 
Tunagrahita 
a. Metode Pembelajaran yang Digunakan 
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 
digunakan guru kelas untuk MF adalah ceramah, penugasan, tanya jawab, dan 
kerja kelompok. Metode pembelajaran yang dilaksanakan di kelas untuk MF sama 
dengan metode pembelajaran siswa lainnya.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 Februari 2018, guru 
menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi dan tugas kepada 
siswa. MF diminta melakukan diskusi dengan kelompoknya membuat pertanyaan 
sesuai bacaan yang ada di LKS materi permainan tradisional. Setiap siswa dalam 
kelompok diminta untuk menyumbangkan satu pertanyaan yang dibuat sendiri. 
MF terlihat bingung dan sulit membuat pertanyaan dari bacaan, maka guru 
kembali menjelaskan dengan metode ceramah. Namun, MF masih bingung, 
kemudian guru melakukan bimbingan individu kepada MF. Untuk membuat MF 
lebih paham, maka guru memberikan contoh satu pertanyaan. Hal ini selaras 
dengan hasil wawancara dengan PW: 
Peneliti  : “Bagaimana metode yang digunakan di kelas bagi MF?” 
PW : “Metode yang dilakukan untuk MF ya ceramah, saya beri 
tugas ya mba, penugasan, tanya jawab, atau kerja kelompok 
sewaktu-waktu. Sama seperti siswa lainnya.” 
 
Dari hasil observasi dan diperkuat dengan wawancara, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru menggunakan metode pembelajaran ceramah, 
penugasan, tanya jawab dan biasanya menggunakan kerja kelompok. Metode 
pembelajaran yang digunakan sama dengan siswa normal lainnya. 
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b. Materi yang Digunakan untuk Anak Tunagrahita 
Berdasarkan hasil observasi, materi yang digunakan dalam mengajar MF 
dimodifikasi. Modifikasi yang dilakukan guru yaitu guru mengurangi materi dan 
guru menyajikan materi secara berurutan. Guru mengurangi materi untuk MF, 
misalnya ketika MF membaca cerita yang berjudul “Pencak Silat” secara 
bergantian, masing-masing siswa membaca 10 kalimat, sedangkan MF hanya 
membaca 5 kalimat dengan dibantu guru. Guru menyajikan secara berurutan yaitu 
mulai dari materi yang mudah menuju yang lebih sulit. Materi yang diberikan 
tidak harus dikuasai semua oleh MF. Apabila ada materi yang tidak bisa dikuasai 
semua oleh MF, maka guru tidak akan memberikan materi yang sulit tersebut 
kepada MF. Hal ini selaras dengan pernyataan PW dalam wawancara: “Materi 
yang digunakan ya saya modifikasi mba kalo untuk MF. Misal kalo yang anak 
normal disuruh membaca 10 kalimat atau 12 kalimat, MF hanya 5 kalimat.” 
Berdasarkan hasil observasi dan diperkuat dengan wawancara maka 
dapat disimpulkan bahwa materi yang digunakan untuk MF yaitu materi yang 
dimodifikasi oleh guru. 
c. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, guru melaksanakan evaluasi 
pembelajaran di setiap akhir pembelajaran. Evaluasi pembelajaran berupa tes 
tertulis dan tes lisan. Tes tertulis berupa pilihan ganda atau isian singkat, atau 
essay. Tes lisan berupa pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaan yang 
sudah dilaksanakan. Soal yang diberikan untuk MF dan anak regular masih sama. 
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Guru. Namun, hasil akhir evaluasi antara MF dan siswa normal dibedakan oleh 
guru. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh PW dalam wawancara: 
“Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis dan biasanya juga tes lisan. Tes 
tertulis dilakukan dengan menggunakan LKS dan lembar evaluasi berupa 
soal isian singkat, essay, atau pilihan ganda. Tapi seringnya memakai 
essay mba. Kalo tes lisan, setiap akhir pembelajaran siswa diberi 
pertanyaan-pertanyaan mengenai pelajaran yang sudah diberikan dalam 
sehari pembelajaran. Soal sama hanya saja dalam melakukan penilaian 
diperhatikan antara MF dan lain-lainnya yang ABK dan anak normal 
tentang perbedaan standar yang digunakan.” 
 
Berdasarkan hasil observasi dan diperkuat oleh hasil wawancara 
disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah tes 
tertulis dan tes lisan. Soal yang diberikan masih sama, namun pada hasil akhir 
evaluasi, penilaian dibedakan antara MF dan siswa normal lainnya. 
d. Mengembangkan Keterampilan Mengikuti Ketertiban Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian, guru mengembangkan keterampilan MF 
untuk mengikuti ketertiban sekolah dengan menyampaikan kepada MF untuk 
mematuhi ketertiban sekolah. Diantaranya pada saat pelajaran MF tidak memakai 
sepatu, seragam yang dipakai MF tidak rapi, MF terlambat masuk sekolah, tidak 
melaksanakan piket, tidak memakai baju olahraga pada saat pelajaran olahraga, 
dan pada saat tidak mengerjakan PR. Guru menasehati MF untuk tidak 
mengulangi kesalahannya dan mengarahkan MF untuk lebih mematuhi peraturan 
yang ada. Hal ini selaras dengan pernyataan teman MF yang berinisial VN saat 
diwawancarai: “Iya mba, bu guru menyampaikan kepada MF untuk mematuhi 
peraturan misalnya saat MF terlambat sekolah, gak ngerjain PR, gak pake baju 
rapi. MF sering diingatkan mba sama bu guru.” 
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 Pada saat MF berbuat gaduh, bermain sendiri, mengganggu teman-teman 
perempuannya, jalan-jalan di kelas. Cara guru menanganinya yaitu dengan 
mengingatkan dengan tegas tanpa membentak. Hal ini seperti diungkapkan PW 
dalam wawancara: 
“………………keliatan to nek dikandani sini keluar sini, hilang akhirnya. 
Ya kalo MF saya tegas sama dia tanpa membentak kalo berisik terus di 
kelas. Ya di sini anak-anaknya seperti itu mba, kadang saya mau keras tapi 
ya gak ada gunanya, rugi sendiri, gondok dewe mba karena emang 
anaknya seperti itu.” 
 
 
Berdasarkan hasil observasi dan diperkuat dengan hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa guru mengembangkan keterampilan MF untuk mengikuti 
ketertiban sekolah dengan menyampaikan kepada MF untuk mematuhi ketertiban 
sekolah dan menasihatinya dengan tegas tanpa membentak. 
e. Membangun Keterampilan Interaksi Dasar 
Berdasarkan hasil observasi, MF sering melamun dan malas mengerjakan 
tugas LKS yang diberikan guru. Guru selalu berkeliling kelas memeriksa hasil 
pekerjaan siswa dan mendekati MF. Guru menyuruh MF untuk segera 
menyelesaikan tugas LKSnya. Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan PW 
yang mengungkapkan: 
“Cara berinteraksi dengan MF ya biasa seperti anak yang lain mba, pada 
saat pelajaran ya saya berkeliling menyuruh MF mengerjakan. Soalnya dia 
itu sering melamun mba, bukannya mengerjakan malah melamun kadang 
bermain sendiri…………….” 
 
Guru sesekali membimbing MF yang sedang kesusahan mengerjakan 
tugas LKS. Guru menyampaikan kepada MF dengan bahasa yang lebih sederhana 
dan konkret ketika MF kesulitan menangkap isi pembicaraan dengan guru. Hal 
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tersebut terlihat ketika guru membimbing MF untuk menjawab pertanyaan di 
LKS. Namun, pada satu pertanyaan MF tidak memahami ketika guru 
menanyakannya. Berikut percakapan guru kelas dengan MF: 
Guru : “yang tradisional, kamu sering main apa?” 
MF : diam saja 
Guru : “Permainan tradisional seperti petak umpet, engklek, gasing, 
kamu sering main apa kalau di rumah?” 
MF : “Engklek bu” 
Guru : “Nah iya itu ditulis, engklek” 
 
Dari percakapan tersebut, terlihat guru mengulangi pertanyaan dengan 
kalimat yang lebih jelas dan konkret. Hal tersebut dilakukan karena MF belum 
bisa memahami pertanyaan yang disampaikan guru. Setelah guru mengulangi 
mengajukan pertanyaan dengan kalimat yang jelas dan konkret, MF bisa 
memahami kemudian menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan pada hasil wawancara dengan PW selaku guru kelas: “Saya selalu 
mengulang terus tidak hanya sekali kalau menjelaskan kepada MF, sampai dia 
paham dan bisa menjawab.” 
Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru 
melakukan interaksi dengan MF yaitu, dengan berkeliling kelas, mendekati MF 
membimbing MF yang sedang kesusahan mengerjakan LKS, dan menyampaikan 
dengan bahasa yang lebih sederhana dan konkret. 
f. Bergaul dengan Baik 
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa MF dalam bergaul lebih suka 
bermain dengan teman-teman perempuan, MF enggan bermain dengan teman-
teman laki-laki, pada saat istirahat menyendiri di kelas dan biasanya membeli 
jajan sendirian. 
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 Gambar 2 di atas menunjukkan ga di sekolah. MF lebih suka bermain 
dengan teman-teman perempuan. Terlihat pada (gambar a.) MF sedang bermain 
bola dengan teman-teman perempuan. Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu 
teman perempuan MF yang berinisial VN yang menyatakan bahwa MF 
bermainnya dengan anak perempuan: 
Peneliti : “Biasanya siapa laki-laki yang bermain sama perempuan? 
Kenapa?” 
VN : “MF, karena anak laki-laki yang lain nakal kadang MF 
dipukulin jadi dia mainnya sama perempuan” 
 
MF jarang bermain dengan teman-teman laki-laki. Hal ini disebabkan 
teman-teman laki-laki enggan bermain dengan MF, begitu sebaliknya MF pun 
Gambar a. MF bermain dengan teman perempuan 
Gambar b. MF menyendiri di kelas Gambar c. MF membeli jajan sendiri 
Gambar  2. MF dalam bergaul 
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enggan bermain dengan teman-teman laki-laki. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
salah satu teman laki-laki MF yang berinisial AP yang enggan bermain dengan 
MF: 
Peneliti  : “Mengapa kamu dan teman laki-laki lain 
tidak mau bermain dengan MF?” 
AP (teman laki-laki MF) : “Gah mba. Ojo omong karo bocahe loh 
mba tak tidoki MF ki nek ditakoni meneng 
wae, ora dijawab, pahpoh, senenge ngeceni, 
terus gembeng.” 
 
 Guru dalam hal tersebut mengatasinya dengan cara menasihati MF dan 
teman-temannya untuk selalu hidup rukun tidak boleh pilih-pilih teman, harus 
mau bermain bersama. Guru sesekali mengajak anak-anak sekelas untuk bermain 
bersama di luar kelas. 
 
 
 
  
 
 
  
 
 Gambar 3. menunjukkan bahwa guru mengajak bermain ular-ularan di luar 
kelas. Bermain ular-ularan ini dilakukan untuk menciptakan kerukunan agar anak-
anak-anak mau bermain bersama dengan MF. Hal ini selaras dengan pernyataan 
PW selaku guru kelas III: 
Gambar  3. Guru mengajak MF dan anak-anak bermain ular-ularan 
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“Ya untuk mengatasinya agar teman-teman laki-laki MF mau bermain 
dengan MF ya saya sering mengajak anak-anak bermain bersama di luar 
kelas mba untuk ngajak rukun gak boleh pilih-pilih teman, belajar bergaul 
dengan baik antar teman sekalian penyegaran pada saat pembelajaran biar 
anak gak jenuh ya mba.” 
 
Pada saat istirahat, MF terkadang menyendiri di kelas atau membeli jajan 
sendiri. (sesuai pada gambar b. dan gambar c.). Guru dalam mengatasi hal tersebut 
yaitu dengan mengajak MF makan bersama di kantin sekolah. Guru bersama MF 
duduk bersama dengan MF dan teman-teman yang lain makan bakso bersama di 
kantin sekolah, seperti terlihat pada hasil dokumentasi (gambar 4.) di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan PW yang menyatakan bahwa guru 
mengajak MF makan di kantin: “Saya juga biasanya ajak dia ke kantin mba, 
makan sama-sama, ya sekedar makan apa, makan bakso atau soto atau tempe 
goreng. Jajan bareng lah istilahnya. Soalnya kasian kan mba dia sering jajan 
sendiri.” 
Berdasarkan hasil observasi, hasil dokumentasi, dan diperkuat oleh hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa guru mengajak bermain MF dan teman-
temannya untuk mengatasi agar MF bisa bergaul baik dengan teman-temannya 
Gambar  4. Guru mengajak MF makan di 
kantin 
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dan mengajak MF makan di kantin agar MF tidak menyendiri dan dapat makan 
bersama teman-temannya. 
g. Membangun Kerja Sama dengan Teman 
Berdasarkan hasil observasi, guru mengembangkan kerja sama MF dengan 
teman untuk saling bekerja sama saat kerja kelompok. Guru biasanya membagi 
kelas menjadi beberapa kelompok. Kelompok dibuatkan oleh guru dengan 
memencar, anak-anak yang akademiknya bagus memencar untuk saling 
mengajari. MF pada saat kerja kelompok diam saja tidak mau mengerjakan tugas 
kelompok, sehingga anak-anak terkadang tidak langsung mau jika diminta 
berkelompok dengan MF. Hal ini sesuai pernyataan PW yang menyatakan bahwa 
tidak semua anak-anak mau berkelompok dengan MF: 
Peneliti : “Apakah pada mau berkelompok dengan MF bu? 
PW : “Biasanya sih enggak, kaya ada salah satu siswa, dia 
bilang bu genku bodo-bodo. Ya enggak seperti itu to. Kamu 
yang nganu ya ngandani koncone. Tapi ya nganu, biasanya 
anak-anak yang seperti itu cenderung dijauhi. Karena 
ngerti to gak pernah nggarap.” 
 
Guru tidak membiarkan hal tersebut terjadi, guru selalu menasihati anak-
anak yang tidak mau berkelompok dengan MF dan juga menasihati MF agar mau 
bekerja di dalam kelompok dan menyuruh temannya untuk mengajari MF jika 
kesusahan. Pada saat anak-anak mendapat tugas untuk membuat pertanyaan dari 
bacaan yang berjudul “Karapan Sapi” yang nantinya pertanyaan itu akan diajukan 
untuk kelompok lain, kelompok lain diminta untuk menjawabnya. MF diberi tugas 
oleh temannya untuk membuat satu pertanyaan dengan diajari oleh temannya. MF 
juga diberi tugas untuk maju ke depan menyampaikan pertanyaan ke kelompok 
lain. 
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Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menasihati 
anak-anak yang tidak mau berkelompok dengan MF tidak boleh pilih-pilih teman 
dan mau mengajari MF. Berikut hasil wawancara peneliti dan PW: 
Peneliti : “Bagaimana cara guru agar anak normal mau 
berkelompok dengan MF tanpa memandang apapun?” 
PW : “Ya saya bilangin mba, berkelompok dengan siapapun 
sama saja, gak boleh pilih-pilih teman. Teman yang tidak 
bisa diajarin. Seperti itu sih mba paling, terus ya lama-lama 
mau.” 
 
Dari hasil observasi dan diperkuat oleh hasil wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa guru melakukan keterampilan kerja sama MF dengan teman 
yaitu dengan menasihati teman MF untuk mau berkelompok dengan MF dan 
mengajari MF. Guru juga menyuruh MF untuk bekerja di dalam kelompok. 
h. Mengembangkan Keterampilan Memimpin 
  Berdasarkan hasil penelitian, guru mengembangkan keterampilan 
memimpin MF, yaitu dengan melatih memimpin di dalam kelas. Dari hasil 
observasi, MF adalah orang yang diam dan pemalu di kelas. Guru melatih MF 
untuk memimpin doa pada saat akan memulai dan mengakhiri pembelajaran 
(terlihat pada observasi ke V, XI, XVI). Setiap hari doa dipimpin oleh satu orang 
anak, setiap anak di kelas III mendapat giliran untuk memimpin doa. Guru melatih 
MF untuk memimpin bernyanyi di depan kelas (terlihat pada observasi ke VI).  
  Guru menunjuk MF untuk memimpin bernyanyi lagu yang berjudul “Yo 
Dho Dadi Wayang.” Awalnya MF tidak mau maju ke depan, guru terus 
membujuk MF dengan suara yang lembut dan penuh kasih sayang. MF akhirnya 
mau maju ke depan untuk memimpin “Yo Dho Dadi Wayang” di depan kelas. 
Awalnya, MF mengajak teman-temannya dengan suara yang lirih tidak terdengar. 
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Guru pun menyuruhnya untuk lebih keras lagi. Kemudian, anak-anak bernyanyi 
bersama-sama di kelas. Hal ini selaras dengan pernyataan VN (teman perempuan 
MF) dalam wawancara berikut: 
  Peneliti : “Siapa yang memimpin doa jika memulai pelajaran?” 
  VN   : “Gantian mba, semuanya pernah memimpin doa di kelas.” 
 
  Hasil wawancara juga menunjukkan jika keterampilan memimpin yang 
dikembangkan pada MF adalah melatih memimpin di dalam kelas. Berikut 
penjelasannya PW selaku guru kelas: 
“Ya paling saya suruh untuk memimpin doa. Di kelas kan setiap anak 
bergantian untuk memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri 
pembelajaran menurut absen dan memimpin untuk memberi salam setiap 
hari beda-beda. Untuk MF saya juga sering menyuruhnya untuk 
memimpin teman-temannya untuk menyanyikan lagu.” 
 
  Berdasarkan hasil observasi dan diperkuat oleh hasil wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa guru melakukan keterampilan memimpin kepada MF dengan 
cara melatih MF untuk memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri 
pembelajaran dan menyuruh MF untuk memimpin teman-temannya menyanyikan 
lagu. 
2. Kondisi Lingkungan Sekitar Harus Kondusif 
a. Suasana dalam kelas 
Hasil observasi menunjukkan bahwa suasana kelas di kelas III awalnya 
kondusif tetapi tidak lama setelah itu sangat ramai. Anak-anak berlari-larian dan 
bermain sendiri, hanya beberapa orang saja yang mengerjakan LKS.  
Anak-anak laki-laki berlari-lari bermain kejar-kejaran, bermain alat musik 
drumband yang ada di dalam kelas, ramai memukul-mukul meja, MF 
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mengganggu teman perempuan dan berjalan-jalan sendiri, beberapa anak 
mengerjakan tugas LKS. Guru selalu menyuruh anak-anak untuk diam dan duduk 
di tempat duduk masing-masing. Guru sesekali mengancam anak-anak akan 
mengirim whatsapp orang tua mereka jika tidak mau diam di kelas.  
Hal tersebut sesuai pernyataan AP (teman laki-laki MF) yang menyatakan 
bahwa suasana di dalam kelas ramai. Berikut wawacara dengan AP (teman laki-
laki AP): 
Peneliti : “Bagaimana suasana di dalam kelas pada saat 
pembelajaran?” 
AP  : “Rame mba, nek wis bosen yo rame, mlayu-mlayu” 
  (Rame mba, kalau sudah bosan ya rame, lari-lari) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan PW yang mengungkapkan: 
“Untuk suasana kelas ya seperti itu, seperti yang mba liat. Ramai sekali 
setiap hari. Memang anak-anak kelas III ini luar biasa. Memang tantangan 
ya mba. Mungkin gaya belajarnya seperti itu ya mba, ya kalo lagi serius ya 
mereka serius mengerjakan, kalo sudah bosan ya sudah rame sekali mba, 
ribut, berlari-larian. Saya juga mau keras ya gimana, kadang saya juga 
sampai jewer anak. Gitu mba kalo di sini, jadi jangan harap kalo di sini 
anaknya anteng, manut. Paling saya bilang ke mereka kalo mau whatsapp 
orang tua mereka kalo ribut terus.” 
 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
suasana di dalam kelas sangat ramai. Guru mengatasinya dengan menegur berkali-
kali, menyuruh anak-anak diam. 
 
b. Lingkungan di sekitar kelas atau di sekolah 
  Berdasarkan hasil penelitian lingkungan di sekitar kelas atau di sekolah 
Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 yaitu lingkungan di sekitar kelas bersih, 
sekolah berada di ujung gang sempit di daerah pemukiman warga, lokasi sekolah 
di dekat sungai, rawan longsor, dan terdapat garis polisi.  
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Gambar 5 menunjukkan kondisi lingkungan di lingkungan di luar kelas III 
dan di sekitar sekolah. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan 
sekitar kelas tampak bersih dan asri. Lingkungan di luar kelas terdapat tiga macam 
tempat sampah berwarna berbeda dan tanaman-tanaman yang segar (terlihat pada 
gambar a). Sekolah terletak di deket sungai yang pernah longsor, jadi terdapat 
garis polisi di daerah yang pernah longsor. Hal ini tentu sangat berbahaya bagi 
mobilitas warga sekolah (terlihat pada gambar b dan gambar c).  
Gambar d. Lokasi sekolah di ujung gang 
sempit 
Gambar c. Terdapat garis polisi 
Gambar b. Sungai rawan longsor Gambar a. Lingkungan sekitar kelas 
tampak bersih 
Gambar 5. Kondisi lingkungan di luar kelas atau di sekolah 
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Gambar 6. Kegiatan rutin kelas III 
Lokasi sekolah berada di ujung gang sempit (terlihat pada gambar d.) 
dengan berbagai fenomena yang ada seperti terkenal sebagai wilayah preman, 
penduduk yang jarang beribadah, keluarga yang tidak harmonis, dan ada yang 
pekerjaannya sebagai pengemis. Hal tersebut sesuai pernyataan salah satu orang 
tua siswa yang berinisial KN mengungkapkan:  
Peneliti : “Bagaimana lingkungan di sekitar sekolah SD Bangunrejo 
ya bu?” 
Ibu KN : “Wah ngeri mba sebenernya, rumah-rumah di deket 
sungai apalagi, di sana banyak Preman. Saya juga ngeri 
menyekolahkan anak di sini tapi ya gimana di sini kan SD 
iklusi terdekat. Di sini lingkungannya banyak keluarga 
yang tidak harmonis, anak-anak dipekerjakan sebagai 
pengemis, dan orang-orang di sini jarang beribadah mba.” 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 menunjukkan bahwa guru melakukan kegiatan rutin berupa 
kerja bakti secara rutin dan siswa selalu dibekali nilai-nilai agama, salah satunya 
yaitu belajar sholat. Setiap hari jumat, anak-anak kelas III kerja bakti 
membersihkan lingkungan di luar kelas. Pada gambar a tampak MF sedang 
membuang sambah di tempat sampah. Jadi, lingkungan di sekitar kelas tampak 
selalu bersih karena rutin dibersihkan. 
Gambar a. MF sedang membuang 
sampah 
Gambar b. Siswa kelas III sedang 
belajar sholat 
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 Pada saat pelajaran agama, siswa selalu dibekali nilai-nilai agama oleh 
guru agama. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa siswa kelas III dilatih 
sholat dengan menghafalkan bacaan-bacaan sholat (terlihat pada gambar a). Guru 
juga berusaha membiasakan ibadah tepat waktunya pada siswa. Kegiatan tersebut 
dilakukan agar anak-anak tidak terjerumus dengan lingkungan di sekitar sekolah 
yang terkenal tidak baik. Hal ini selaras dengan pernyataan PW yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Selain kerja bakti, kegiatan rutin yang lainnya ya anak-anak dibiasakan 
untuk sholat berjamaah mba, pada saat pelajaran agama juga dilatih sholat 
dan doa-doa sebagai bekal. Itu cara agar mereka anak-anak tidak 
terjerumus yang tidak-tidak.” 
 
 Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah diungkapkan sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan di sekitar kelas bersih karena adanya 
kegiatan rutin kerja bakti dan guru melaksanakan kegiatan rutin sholat berjamaah 
agar anak-anak tidak terjerumus ke dalam lingkungan sekolah yang terkenal tidak 
baik. 
3. Pemenuhan Kebutuhan Dasar Anak Tunagrahita 
a. Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Anak Tunagrahita 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan 
dasar anak tunagrahita dilakukan oleh guru dengan menyapa anak tunagrahita 
dengan baik, memperlakukan dengan lemah lembut, guru memberikan 
penghargaan berupa pujian dan motivasi. Guru menyapa MF dengan tersenyum 
dan mengajak MF bersalaman ketika berpapasan di luar kelas sebelum masuk 
kelas. Selain itu, guru memberikan pujian ketika MF menjawab pertanyaan lisan 
oleh guru dengan benar, saat dapat menjawab soal dengan benar di papan tulis, 
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dan ketika MF mematuhi perintah guru. Dari hasil observasi guru memberikan 
pujian dengan ajungan jempol dengan kata-kata “hebat”, “pintar”. Guru juga 
menyuruh teman-teman MF untuk tepuk tangan. Hal ini selaras dengan 
pernyataan teman MF yang saat diwawancarai yang berinisial VN mengatakan 
bahwa: “Kita semua tepuk tangan kalo MF jawabannya bener.” 
Pada saat MF kesusahan mengerjakan LKS dan malas-malasan saat 
mengerjakan tugas, guru memberikan motivasi berupa kata-kata: “ayo MF pasti 
bisa”, “jangan putus asa”, “ayo anak pintar, dikerjakan, bisa!”. Guru juga 
memberikan tepukan pundak kepada MF dan elusan lembut. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan guru pada saat diwawancarai: “MF itu kalo mengerjakan suka males-
malesan ya mba, sering melamun. Kalo dia lagi kesusahan seperti itu, saya ya 
biasanya beri dia motivasi, biar semangat. Motivasi biar dia mau mengerjakan.” 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
guru melakukan pemenuhan kebutuhan psikologis anak tunagrahita dengan 
menyapa dengan mengajak bersalaman ketika berpapasan sebelum masuk kelas, 
guru memberikan penghargaan berupa pujian, motivasi saat MF kesusahan 
mengerjakan LKS dan malas-malasan mengerjakan LKS, dan guru juga 
memberikan tepukan pundak dan elusan lembut. 
 
 
 
 
 
68 
 
b. Pemenuhan Kebutuhan Sosial Anak Tunagrahita 
Berdasarkan hasil penelitian, pemenuhan kebutuhan sosial anak 
tunagrahita dilakukan dengan membuat anak tunagrahita mendapat pengakuan di 
depan teman-temannya dan membuat anak tunagrahita mendapatkan kedudukan 
dalam kelompok. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa guru bertanya tentang 
pendapat MF di depan teman-temannya. Pada saat guru bertanya kepada siswa 
tentang kentang bisa dibuat apa saja, guru menunjuk MF untuk memberikan 
pendapatnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru dalam wawancara: 
“Ya mba, saya selalu memberi kesempatan MF untuk menyampaikan 
pendapatnya, walaupun biasanya dia susah bilangnya, diam saja, saya 
terus tanya MF agar mau berpendapat. Salah ya gak papa yang penting 
mau jawab dan diakui sama teman-temannya ya mba.” 
 
Guru juga mengarahkan MF untuk kerja di dalam kelompok. Guru 
mengarahkan MF untuk mengerjakan tugas kelompok sebisa dia. MF diberi tugas 
yang ringan-ringan di dalam kelompok, seperti pada saat diminta membuat peta 
konsep, MF mendapat bagian menghias dan mewarnai. Hal tersebut selaras 
dengan pernyataan salah satu teman MF yang berinisial VN: “MF yo neng 
kelompok, disuruh menghias paling mbak, daripada ora kerja kan. Sing penak-
penak wae”  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
pemenuhan kebutuhan sosial MF yaitu guru memberi kesempatan MF untuk 
menyampaikan pendapatnya sehingga mendapat pengakuan dari teman-temannya 
dan guru juga memastikan MF mendapat kedudukan dalam kelompok. 
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4. Bimbingan dan Latihan Kerja 
 Berdasarkan hasil observasi, bimbingan dan latihan kerja diberikan untuk 
MF melalui pembelajaran lifeskill atau keterampilan yang ada di sekolah. Hal ini 
selaras dengan pernyataan PW selaku guru kelas yang menjelaskan pembelajaran 
keterampilan dilaksanakn untuk menyiapkan anakagar memiliki keterampilan dan 
siap bekerja setelah lulus nanti. Berikut pernyataan PW:  
“Lifeskill itu sesuatu kegiatan untuk membuat anak di sini punya 
keterampilan. Dulunya ada beasiswa dari dinas, beasiswa 43 juta kalo gak 
salah untuk 43 anak. Nah itu, nantinya diharapkan anak-anak setelah lulus 
dari sini punya keterampilan khusus ya mba. Nah makanya karena anak-
anak di sini kan akademiknya ya tidak terlalu mengharapkan akademik ya. 
Namanya kecerdasan kan tidak hanya akademik mba. Bisa juga dia punya 
keterampilan apa berarti dia juga punya niai plus kan mba, gak usah 
banyak-banyak satu saja dia punya keterampilan bisa menekuni ya Insya 
Allah dia bisa hidup ya mba. Itu harapan kita seperti itu.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar a. MF dan teman-temannya 
menanam pohon cabai 
Gambar b. MF dan teman-temannya 
membuat kerajinan dari bubur kertas 
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Gambar 7. Pembelajaran Keterampilan yang dilakukan MF 
Gambar c. MF dan teman-
temannya membuat bros 
Gambar d. MF dibimbing membuat 
gelang dari manik-manik 
Gambar e. Membuat kecambah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 7 di atas menunjukkan kegiatan pembelajaran keterampilan yang 
dilakukan MF dan teman-temannya. Pada hasil observasi IV, MF dan teman-
temannya diajarkan untuk menanam pohon cabai. Siswa sebelumnya diminta 
untuk membawa botol bekas dan pisau sendiri dari rumah. Guru sudah 
menyiapkan bibit, pot, tanah, dan pupuk (terlihat pada gambar a).  
 Pada hasil observasi ke IX, MF dan teman-temannya diajarkan untuk 
membuat kerajinan dari bubur kertas koran. Siswa membuat adonan bubur kertas 
koran dengan lem kanji. Setelah itu, mereka diminta menggambar bebas di triplek 
yang sudah disediakan. Kemudian adonan bubur diletakkan sesuai pola gambar di 
triplek (terlihat pada gambar b). 
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 Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan pada observasi ke XIII 
yaitu membuat bros. Bros dibuat dari plastik yang kemudian disetrika, digunting 
dibentuk bunga dan kemudian dijadikan bros (terlihat pada gambar c). MF dan 
juga diajari membuat gelang dari manik-manik. Pembelajaran keterampilan 
tersebut terlihat pada hasil observasi ke XVII. Manik-manik dan benang yang 
telah disediakan disusun menjadi gelang (terlihat pada gambar d). Setelah itu, 
pada hasil observasi ke XVIII, MF dan teman-temannya belajar membuat 
kecambah. (terlihat pada gambar e). Hal ini selaras dengan pernyataan salah satu 
teman MF yang berinisial AP yang mengungkapkan pembelajaran keterampilan 
yang sudah dibimbing oleh guru: 
“Sudah melakukan bubur kertas, jumputan, menanam, membuat gelang, 
membuat bros, membuat gelang, dan lain-lain” 
 
Guru membimbing MF secara bertahap pada setiap pembelajaran 
keterampilan. Guru membimbing MF dengan pelan-pelan sampai dia bisa. Guru 
selalu memberi apresiasi kepada MF. MF sangat semangat mengikuti dilihat 
selalu berkata “hore” di setiap akan memulai pembelajaran keterampilan. Hal ini 
sesuai yang diungkap guru: 
“MF itu ya harus dijelaskan satu-persatu. Jadi kalau dia diberi tugas harus 
persatu, sampai jelas. Tapi memang penyelesaiannya dia emang lebih 
lama, yang lain sudah selesai Fadil belum. Bisa, tapi ya waktunya lebih 
lama.” 
 Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah diungkapkan sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan dan latihan kerja yang dilakukan yaitu 
melalui pembelajaran keterampilan seperti menanam, membuat bros, membuat 
kerajinan dari bubur kertas, membuat gelang dari manik-manik, dan membuat 
kecambah. Guru membimbing MF secara bertahap sampai MF paham. 
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B. Pembahasan 
  MF merupakan anak tunagrahita mampu didik atau kategori ringan. 
Berdasarkan hasil assessment IQ MF adalah 58. Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa MF di sekolah kurang mampu mengkiti pembelajaran sehingga 
guru memberikan penanganan bagi MF dalam pembelajaran. Penanganan 
dilakukan di kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan kegiatan di luar kelas. 
Penanganan anak tunagrahita mampu didik di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
Bangunrejo 2 Kricak Kota Yogyakarta akan dibahas sebagai berikut. 
1. Kurikulum Sekolah Harus Memperhatikan Kebutuhan Anak Tunagrahita 
a. Metode Pembelajaran yang Digunakan 
Guru kelas menggunakan metode pembelajaran ceramah, penugasan, tanya 
jawab, dan kerja kelompok kepada MF. Seperti yang dikatakan oleh Mumpuniarti 
(2007: 76) bahwa metode yang dipilih harus sesuai dengan kemampuan atau 
tujuan yang ingin dicapai, karakteristik siswa, serta usia kronologisnya. Metode 
yang dipilih haruslah berfokus pada siswa, bukan pada guru. Guru menggunakan 
metode ceramah untuk menyampaikan materi dan tugas kepada siswa. Kemudian 
MF diminta melakukan diskusi dengan kelompoknya membuat pertanyaan sesuai 
bacaan yang ada di LKS dengan materi permainan tradisional. Setiap siswa dalam 
kelompok diminta untuk menyumbangkan satu pertanyaan yang dibuat sendiri. 
MF terlihat bingung dan sulit membuat pertanyaan dari bacaan, maka guru 
kembali menjelaskan dengan metode ceramah. 
Setiap memberikan penugasan, guru membimbing MF secara individual. 
Ketika MF bingung dan sulit mengerjakan tugas yang diberikan, guru melakukan 
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bimbingan individu kepada MF dan guru juga memberikan contoh pengerjaan 
agar MF lebih paham. Hal ini yang dikatakan Astati, dkk (2003: 8) bahwa anak 
tunagrahita kesulitan dalam menangkap materi pembelajaran, bagaimana cara 
belajar yang baik, kemampuan berfikir terbatas, dan daya ingat lemah. Jadi 
sebaikanya guru membimbing secara individual dan berdasarkan kemampuan 
awal siswa, karena siswa akan lebih lambat dalam menerima informasi daripada 
siswa normal. Pendapat lain juga diungkapakan oleh Kekeh (2007: 176) yang 
mengemukakan prinsip individualisasi, di mana guru mengenal kemampuan awal 
dan karakteristik anak secara mendalam, baik segi kemampuan maupun 
kekurangannya. 
b. Materi yang Digunakan untuk Anak Tunagrahita 
  Materi yang digunakan guru dalam mengajar MF yaitu dengan materi 
yang dimodifikasi. Seperti yang diungkapkan oleh Apriyanto (2012: 85) yang 
mengatakan bahwa untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di 
bawah normal seperti tunagrahita, materi dalam kurikulum sekolah regular dapat 
dikurangi atau diturunkan tingkat kesulitannya seperlunya, atau bahkan 
dihilangkan bagian tertentu.  
 Modifikasi yang dilakukan guru yaitu guru mengurangi materi dan guru 
menyajikan materi secara berurutan. Guru mengurangi materi untuk MF, misalnya 
ketika MF membaca cerita yang berjudul “Pencak Silat” secara bergantian, 
masing-masing siswa membaca 10 kalimat, sedangkan MF hanya membaca 5 
kalimat dengan dibantu guru. Guru menyajikan secara berurutan yaitu mulai dari 
materi yang mudah menuju yang lebih sulit. Materi yang diberikan tidak harus 
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dikuasai semua oleh MF. Apabila ada materi yang tidak bisa dikuasai semua oleh 
MF, maka guru tidak akan memberikan materi yang sulit tersebut kepada MF. Hal 
tersebut sesuai yang diungkapkan Mumpuniarti (2007: 75) bahwa materi yang 
disajikan harus berada dalam batas-batas kemampuan siswa untuk 
mempelajarinya.   
c. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
  Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran yang dilakukan guru yaitu tes tertulis 
berupa pilihan ganda atau isian singkat, atau essay. Hal tersebut sesuai dengan 
uraian yang disampaikan Tarmansyah (2007: 195) bahwa dalam melaksanakan 
evaluasi hal yang harus dilakukan adalah: melakukan penilaian selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung secara lisan, tertulis, maupun melalui pengamatan.  
  Tes pilihan ganda lebih sering siswa mengerjakan di LKS. Tes pilihan 
ganda biasanya sebanyak 5-10 soal. Begitupun dengan tes isian singkat yang 
diambil dari LKS biasanya sebanyak 5 soal. Sedangkan untuk tes essay biasanya 
guru membuat sendiri sebanyak kurang lebih dua soal. Tes lisan yang dilakukan 
berupa pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Evaluasi dilaksanakan setiap akhir pembelajaran. Soal yang diberikan diberikan 
guru untuk anak tunagrahita masih sama dengan anak regular lainnya. 
Pelaksanaan evaluasi yang membedakan MF dengan siswa normal lainnya adalah 
hasil akhirnya, terdapat perbedaan standar penilaian yang digunakan. 
d. Mengembangkan Keterampilan Mengikuti Ketertiban Sekolah 
Guru mengembangkan keterampilan MF untuk mengikuti ketertiban 
sekolah dengan menyampaikan kepada MF untuk mematuhi tata tertib sekolah. 
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MF sering melanggar tata tertib sekolah, diantaranya yaitu tidak memakai sepatu 
saat pelajaran berlangsung, seragam yang dipakai MF tidak rapi, terlambat masuk 
sekolah, tidak melaksanakan piket, tidak memakai baju olahraga pada saat 
pelajaran olahraga, dan tidak mengerjakan PR.  
Guru menasihati MF untuk tidak mengulangi kesalahannya dan 
mengarahkan MF untuk lebih mematuhi peraturan tata tertib di sekolah. Guru 
menyampaikan dengan tegas namun tidak membentak. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Putranto (2015: 283) yang mengatakan bahwa menghadapi siswa 
yang bermasalah dengan amarah yang berlebihan (kurang manusiawi) hanya akan 
memperburuk keadaan. MF hanya menanggapi dengan tertawa-tawa saja atau 
terkadang menanggapi dengan tiba-tiba menangis.  
e. Membangun Keterampilan Interaksi Dasar 
Guru membangun keterampilan interaksi dasar kepada MF dengan cara 
berkeliling kelas untuk memeriksa hasil pekerjaan siswa. Pada saat MF sedang 
mengerjakan LKS, guru mendekati MF dan memeriksa pekerjaan MF. Seperti 
yang diungkapakan Sudrajat (2013: 94) yang mengatakan bahwa untuk mendekati 
siswa, guru berjalan mendekat dan berdiri di samping siswa, sebagai bentuk 
perhatian dan kesenangan terhadap siswa.  
Guru sesekali membimbing MF yang sedang kesusahan mengerjakan 
tugas LKS. Guru menyampaikan kepada MF dengan bahasa yang lebih sederhana 
dan konkret ketika MF kesulitan menangkap isi pembicaraan dengan guru. Hal 
tersebut terlihat ketika guru membimbing MF untuk menjawab pertanyaan di 
76 
 
LKS. Namun, pada satu pertanyaan MF tidak memahami ketika guru 
menanyakannya. 
Guru kemudian mengulangi pertanyaan dengan kalimat yang lebih jelas 
dan konkret. Hal tersebut dilakukan karena MF belum bisa memahami pertanyaan 
yang disampaikan guru. Setelah guru mengulangi mengajukan pertanyaan dengan 
kalimat yang jelas dan konkret, MF bisa memahami kemudian menjawab 
pertanyaan guru. Seperti yang diungkapkan Mumpuniarti (2007: 67) bahwa anak 
tunagrahita mampu didik hanya mampu memecahkan persoalan pada taraf 
pembiasaan yang berulang-ulang dan konkret. 
f. Bergaul dengan Baik 
MF dalam bergaul lebih suka bermain dengan anak-anak perempuan atau 
lebih suka untuk menyendiri. MF enggan untuk bermain dengan teman laki-
lakinya. Pada saat istirahat, MF lebih suka bermain dengan perempuan dilihat dari 
dia bermain bola dengan anak-anak perempuan di kelas. Sedangkan, anak laki-
laki bermain sendiri di luar kelas. Apabila sedang tidak bermain dengan anak 
perempuan MF menyendiri di kelas atau membeli jajan sendiri. Hal ini sesuai 
dengan penyataan Putranto (2015: 213) bahwa ciri-ciri anak tunagrahita dalam 
sosial dan emosi salah satunya adalah senang menyendiri.  
Cara guru agar MF dapat bergaul dengan baik bersama teman-temannya 
semua adalah guru menasihati MF dan teman-temannya untuk selalu hidup rukun 
dan tidak boleh pilih-pilih teman. Guru mengajak anak-anak satu kelas untuk 
bermain bersama di luar kelas agar semua bisa bermain bersama dengan MF. 
Permainan yang dilakukan seperti bermain ular-ularan. Hal ini sesuai dengan teori 
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yang disampaikan oleh Wiyani (2016: 111) bahwa keterampilan bersosialisasi 
agar anak tunagrahita dapat bergaul dengan baik adalah dengan memberikan 
terapi bermain kooperatif yang mana anak tunagrahita dilibatkan dalam kegiatan 
bermain dengan anak normal. 
Guru mengatasi MF yang lebih suka menyendiri di kelas atau membeli 
jajan sendiri pada saat istirahat adalah dengan cara sesekali mengajak MF makan 
bersama di kantin sekolah. Hal itu dilakukan agar MF tidak menyendiri dan dapat 
berinteraksi dengan anak-anak yang lainnya di kantin.  
g. Membangun Kerja Sama dengan Teman 
 Guru membangun kerja sama MF dengan teman-temannya untuk saling 
bekerja sama di dalam kelompok. Guru membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok, agar MF bisa membaur dengan teman-temannya. Hal itu sesuai dengan 
teori Tulkit LIRP (2006: 19) bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan 
lingkungan psikososial yang positif adalah membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok kecil. Melalui kelompok-kelompok kecil ini, anak tunagrahita dapat 
berinteraksi, bergaul, dan bekerja sama dengan teman satu kelompok untuk 
mengerjakan tugas dari guru. Hal serupa juga diungkapkan teori Munawir Yusuf 
(dalam Mifzal, 2012: 39) bahwa alasan perlunya kerja sama dalam kelompok 
adalah untuk memudahkan anak melakukan pembelajaran. 
 Kelompok biasanya dibuatkan oleh guru dengan memencar, anak-anak 
yang memiliki akademik bagus memencar agar anak-anak yang tidak memiliki 
akademik yang bagus bisa diajari. Hal ini sesuai dengan teori Munawir Yusuf 
(dalam Mifzal 2012: 42) bahwa pengelompokan sebaiknya secara heterogen dan 
78 
 
anggotanya ditentukan secara acak oleh guru. Guru selalu menasihati anak-anak 
yang tidak mau berkelompok dengan MF dan juga menasihati MF agar mau 
bekerja di dalam kelompok dan menyuruh temannya untuk mengajari MF.  
h. Mengembangkan Keterampilan Memimpin 
Guru mengembangkan keterampilan memimpin MF dengan melatih 
memimpin di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh 
Wiyani (2016: 111) bahwa anak tunagrahita perlu diberi kepercayaan untuk 
melakukan tugas bahkan menjadikannya sebagai pemimpin dalam melaksanakan 
tugas tersebut. MF adalah anak yang diam dan pemalu di kelas. Guru melatih MF 
untuk memimpin doa pada saat akan memulai dan mengakhiri pembelajaran. 
Walaupun dengan suara yang kecil MF berhasi memimpin doa teman-temannya 
dengan baik. Selain itu, guru juga melatih MF untuk memimpin teman-temannya 
untuk bernyanyi. Guru menunjuk MF untuk memimpin lagu yang bejudul “Yo 
Dho Dadi Wayang”.  Guru menyuruh MF untuk memimpin dengan suara keras, 
kemudian MF dan temannya bernyanyi bersama. 
2. Kondisi Lingkungan Sekitar Harus Kondusif 
a. Suasana dalam Kelas 
Suasana di dalam kelas III masih belum kondusif. Hal ini terlihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa kelas sangat ramai pada saat pembelajaran 
berlangsung. Anak-anak berlari-larian dan bermain sendiri. Anak-anak di kelas III 
berlari-lari bermain kejar-kejaran, bermain alat musik drumband. Alat musik 
drumband ini memang ditaruh di kelas III karena keterbatasan ruangan yang ada. 
Oleh karena itu, peralatan drumband tersebut sering dimainkan oleh anak-anak 
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pada saat pembelajaran berlangsung apabila mereka sudah bosan. Hal ini tentu 
membuat MF tidak bisa berkonsentrasi dalam pembelajaran. MF memerlukan 
suasana kelas yang tenang. Hal ini sesuai dengan teori Smart (2012: 134) bahwa 
suasana yang kondusif dapat membuat anak tunagrahita dalam belajarnya merasa 
nyaman. Cara guru mengatasinya adalah dengan menyuruh anak-anak di kelas III 
untuk diam dan bahkan mengancam mengirim whatsapp ke orang tua mereka.  
b. Lingkungan di Sekitar Kelas atau Sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas tampak bersih dan asri terlihat banyak 
tanaman di sekitar kelas bahkan terdapat kumpulan tanaman yang ditanam oleh 
siswa, seperti tanaman cabai, kangkung, sawi, terung, dan lain-lain. Anak-anak di 
sekitar pun sudah membuang sampah pada tempatnya, terlihat tidak ada sampah 
yang berceceran. Guru mengadakan kegiatan rutin kerja bakti setiap hari Jumat. 
MF dan teman-temannya selalu dilatih menjaga kebersihan di lingkungan sekitar 
oleh guru, terlihat MF tak pernah absen mengikuti kegiatan rutin kerja bakti setiap 
hari Jum’at. Namun, sekolah terletak di dekat sungai yang rawan longsor. Kantin 
sekolah pun pernah terkena longsor, sehingga di sekitar kantin terdapat garis 
polisi. Hal ini berbahaya bagi mobilitas warga sekolah, harus berhati-hati. 
Lokasi sekolah berasa di ujung gang sempit yang terkenal memiliki 
fenomena seperti wilayah preman, penduduk yang jarang beribadah, keluarga 
yang tidak harmonis, dan ada yang pekerjaannya sebagai pengemis. Hal tersebut 
tentu bisa berpengaruh pada pembelajaran MF. MF termasuk anak yang gampang 
terpengaruh oleh orang lain. Hal itu terlihat ketika MF pernah berkata “celeng”, 
kata yang diperolehnya dari penjual yang ada di sekitar sekolah. Hal tersebut 
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sesuai dengan teori Mumpuniarti (2000: 41) bahwa karakteristik anak tunagrahita 
ringan yaitu salah satunya mudah dipengaruhi. Cara mengatasi agar MF tidak 
terpengaruh oleh lingkungan sekolah yang terkenal tidak baik adalah MF dan 
teman-temannya dibekali nilai-nilai agama. Guru membiasakan kepada siswa 
kelas III untuk selalu sholat tepat pada waktunya dan selalu mengingat Tuhan 
pada setiap waktu. 
3. Pemenuhan Kebutuhan Dasar Anak Tunagrahita 
a. Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Anak Tunagrahita 
Guru memenuhi kebutuhan psikologi MF dengan menyapa MF dengan 
baik, memperlakukan dengan lemah lembut, guru memberikan penghargaan 
berupa pujian dan motivasi. Hal ini sesuai dengan teori Mumpuniarti (2000: 82) 
bahwa kebutuhan psikologis anak tunagrahita menyangkut kebutuhan akan 
penghargaan, rasa harga diri, rasa aman, kepercayaan diri, motivasi, realisasi diri, 
dan penerimaan lingkungan. Anak tunagrahita juga ingin diperhatikan, dipuji, 
ingin dihargai, ingin disapa dengan baik, juga ingin diperlakukan dengan keelusan 
kemanjaan. 
Guru menyapa MF dengan tersenyum dan mengajak MF bersalaman 
ketika berpapasan di luar kelas sebelum masuk kelas. Guru juga memberikan 
pujian ketika MF berhasil menjawab pertanyaan lisan oleh guru dengan benar dan 
ketika MF mematuhi perintah guru. Hal tersebut sesuai teori Sudrajat (2013: 89) 
bahwa jika guru mengajukan pertanyaan lalu siswa tunagrahita menjawabnya, 
maka guru hendaknya memberikan reaksi. Guru memberikan reaksi pujian dengan 
memberi acungan jempol kepada MF. Hal itu sesuai dengan teori yang 
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dingkapkan Sudrajat (2013: 92) bahwa memberikan penguatan dapat dengan 
mengangkat ibu jari atau jempol tangan. Guru mengangkat ibu jari menandakan 
menghargai siswa, isyarat ini menunjukkan bahwa guru memberikan pujian, 
penghargaan atas perilaku siswa.  
Guru juga menyuruh teman-teman yang lain tepuk tangan untuk MF untuk 
memberi penguatan. Selaras dengan pernyataan Sudrajat (2013: 92) bahwa 
memberi penguatan tepuk yangan maksudnya untuk memberikan penghormatan, 
penghargaan atau pujian atas keberanian siswa atau keberhasilan yang diraih 
siswa.  Hal tersebut membuat MF senang dan semangat untuk menjawab jika ada 
pertanyaan lagi. Selain itu, guru juga memberikan penguatan verbal dengan kata-
kata “hebat, “pintar”. Hal tersebut sesuai dengan teori Sudrajat (2013: 95) bahwa 
penguatan verbal berbentuk kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan dan 
sebagainya.  
Guru memberikan motivasi kepada MF ketika kesusahan dan malas-
malasan saat mengerjakan LKS. Hal ini sesuai dengan pendapat Putranto (2015: 
282) bahwa upaya untuk penanggulangan kemalasan siswa dapat dilakukan guru 
melalui memberi motivasi karena pada dasarnya manusia senantiasa 
membutuhkan motivasi. Pemberian motivasi kepada siswa tunagrahita dilakukan 
secara verbal maupun non-verbal. Guru memberikan motivasi kepada MF dengan 
menggunakan kata-kata: “Ayo MF pasti bisa”, “jangan putus asa”, “ayo anak 
pintar, dikerjakan, bisa!”. Guru juga memberikan tepukan pundak kepada MF dan 
elusan lembut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudrajat (2013: 93) bahwa 
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penguatan dapat dilakukan dengan sentuhan berupa memegang atau menepuk 
bahu, mengusap kepala, dan jabat tangan. 
b. Pemenuhan Kebutuhan Sosial Anak Tunagrahita 
Guru memenuhi kebutuhan sosial MF dengan membuat MF mendapat 
pengakuan di depan teman-temannya dan membuat MF mendapatkan kedudukan 
di dalam kelompoknya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mumpuniarti (2000: 
84) bahwa mendapatkan pengakuan di depan teman-temannya, mendapat 
kedudukan dalam kelompok merupakan kebutuhan sosial anak tunagrahita. 
Guru memberikan kesempatan MF untuk menyampaikan pendapatnya. 
Hal tersebut terlihat pada saat guru bertanya kepada siswa tentang kentang bisa 
dibuat apa saja, guru menunjuk MF untuk menyampaikan pendapatnya. MF 
menyampaikan pendapat dengan suara yang kecil. MF memberikan pendapat 
“kentang goreng”. Guru kemudian memberikan pujian kepada MF dengan kata-
kata “Nah lihat anak-anak MF ini, pintar!”  
Guru mengarahkan MF untuk kerja di dalam kelompok. MF diberi 
kedudukan di dalam kelompok oleh teman-temannya. MF diberi tugas yang 
ringan yaitu MF mendapat bagian menghias dan mewarnai peta konsep. 
4. Bimbingan dan Latihan Kerja 
Bimbingan dan latihan kerja diberikan untuk MF melalui pembelajaran 
keterampilan. Pembelajaran keterampilan dilaksanakan untuk menyiapkan anak 
agar memiliki keterampilan dan siap bekerja setelah lulus nanti. Hal ini selaras 
dengan pendapat Putranto (2015: 215) bahwa bagi anak tunagrahita yang 
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memiliki IQ di bawah rata-rata tetap diharapkan untuk dapat hidup mandiri. Oleh 
karena itu, mereka perlu diberikan pendidikan keterampilan sebagai bekal hidup.  
Pembelajaran keterampilan yang sudah dilakukan MF diantaranya 
menanam pohon cabai, membuat bros, membuat kerajinan dari bubur kertas, 
membuat gelang dari manik-manik, dan membuat kecambah. Pembelajaran 
keterampilan sudah sesuai minat dan bakat MF. MF menyukai semua 
pembelajaran keterampilan, tetapi yang paling disukai adalah saat membuat 
kerajinan dari bubur kertas dan menanam. Guru membimbing MF secara bertahap 
sampai dia paham. Walaupun MF sangat lama mengerjakannya tetapi dia berhasil 
menyelesaikan setiap keterampilan yang diajarkan. Guru pun membimbing MF 
dengan sabar. 
  
C. Temuan Penelitian 
Selama melakukan penelitian di lapangan, peneliti menjumpai beberapa 
fakta temuan di lapangan. Temuan-temuan di lapangan tersebut dijabarkan ke 
dalam poin-poin sebagai berikut: 
1. Guru pendamping khusus (GPK) jarang hadir memberikan pendampingan. 
2. Guru melakukan home visit ke rumah siswa yang bermasalah, termasuk ke 
rumah MF. 
3. Guru jarang menggunakan media dalam pembelajaran, kalaupun 
menggunakan media itu klasikal bukan khusus untuk anak tunagrahita. 
4. Guru belum memberikan waktu tambahan di luar pembelajaran untuk anak 
tunagrahita agar lebih memahami materi. 
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5. Guru tidak hanya melibatkan MF di kegiatan pembelajaran, tetapi guru juga 
melibatkan kegiatan di luar kelas seperti kegiatan ekstrakurikuler sekolah 
yaitu pramuka dan karawitan. 
6. Guru dan orang tua MF sering melakukan komunikasi melalui chat. 
7. Guru belum melakukan diklat mengenai sekolah inklusi. 
8. Orang tua MF selalu mengecek buku MF terlihat ketika halaman buku 
LKSnya terlepas, keesokan harinya sudah diisolasi oleh ibu MF. Padahal 
anak lain yang mengalami hal serupa, bukunya tidak dibetulkan, dibiarkan 
saja halaman bukunya terlepas. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Penanganan Anak Tunagrahita Mampu Didik 
dalam Pembelajaran di Kelas III Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 Kricak, 
Kota Yogyakarta” ini mememiliki keterbatasan penelitian yakni: 
1. Informasi yang didapatkan dari wawancara key informan kurang tajam. 
2. Kurang mendalamnya penggalian pertanyaan oleh peneliti kepada subjek. 
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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penanganan anak tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri Bangunrejo 2 Kricak Kota Yogyakarta adalah sebagai 
berikut. 
1. Dalam penanganan anak tunagrahita mampu didik yang dilakukan guru di 
dalam pembelajaran terkait pembelajaran meliputi: a) metode pembelajaran 
yang digunakan yaitu ceramah, penugasan, tanya jawab dan biasanya 
menggunakan kerja kelompok. Metode pembelajaran yang digunakan guru 
antara anak tunagrahita dan siswa lainnya sama. b) materi yang digunakan 
guru untuk anak tunagrahita mampu didik yaitu materi yang dimodifikasi 
oleh guru. c) pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah tes 
tertulis dan tes lisan. Soal yang diberikan untuk anak tunagrahita sama 
dengan anak regular. Hasil akhir evaluasi, penilaian dibedakan antara anak 
tunagrahita dan siswa lainnya. d) mengembangkan keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah dengan cara guru menyampaikan untuk mematuhi 
ketertiban sekolah dan menasehatinya dengan tegas tanpa membentak. d) 
interaksi dasar guru dengan anak tunagrahita yang dilakukan yaitu guru 
berkeliling kelas, mendekati dan membimbing anak tunagrahita mampu didik 
yang sedang kesusahan mengerjakan LKS, dan menyampaikan dengan bahasa 
yang lebih sederhana dan konkret. e) keterampilan kerja sama yang dilakukan 
guru untuk anak tunagrahita mampu didik yaitu dengan menasihati siswa 
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yang tidak mau berkelompok dengan anak tunagrahita dan menyuruh anak 
tunagrahita untuk mau bekerja di dalam kelompok. f) guru mengajak bermain 
MF dan teman-temannya untuk mengatasi agar MF bisa bergaul baik dengan 
teman-temannya dan mengajak MF makan di kantin agar MF tidak 
menyendiri dan dapat makan bersama teman-temannya. g) keterampilan 
memimpin yang dilakukan guru untuk anak tunagrahita mampu didik yaitu 
dengan cara melatih pada saat memimpin doa pada saat memulai dan 
mengakhiri pembelajaran dan menyuruh untuk memimpin teman-temannya 
memimpin lagu. 
2. Kondisi lingkungan sekitar dilihat dari suasana di dalam kelas yaitu kurang 
kondusif karena anak-anak sangat ramai. Guru mengatasinya dengan 
meyuruh anak-anak diam. Kemudian dilihat dari lingkungan di sekitar kelas 
bersih karena adanya kegiatan rutin kerja bakti dan guru melaksanakan 
kegiatan rutin sholat berjamaah agar anak-anak tidak terjerumus ke dalam 
lingkungan sekolah yang terkenal tidak baik. 
3. Pemenuhan kebutuhan dasar anak tunagrahita dilakukan dengan pemenuhan 
kebutuhan psikologis dan pemenuhan kebutuhan sosial. Pemenuhan 
kebutuhan psikologis yang dilakukan guru diantaranya guru menyapa dengan 
mengajak bersalaman ketika berpapasan sebelum masuk kelas, guru 
memberikan penghargaan berupa pujian dan motivasi kepada anak 
tunagrahita mampu didik. Pemenuhan kebutuhan sosial yang dilakukan guru 
yaitu memberi kesempatan anak tunagrahita untuk menyampaikan 
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pendapatnya sehingga mendapat pengakuan dari teman-temannya dan anak 
tunagrahita juga mendapat kedudukan di dalam kelompok. 
4. Bimbingan dan latihan kerja yang dilakukan yaitu melalui pembelajaran 
keterampilan seperti menanam, membuat bros, membuat kerajinan dari bubur 
kertas, membuat gelang dari manik-manik, dan membuat kecambah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Guru dalam penanganan anak tunagrahita mampu didik dalam pembelajaran 
sebaiknya lebih memperhatikan metode pembelajaran dimodifikasi sesuai 
kebutuhan anak tunagrahita, evaluasi untuk anak tunagrahita dibedakan, dan 
suasana kelas yang kondusif. 
2. Guru sebaiknya mengikuti diklat, seminar, dan pelatihan tentang pendidikan 
inklusi sebagai upaya meningkatkan kompetensi dalam hal menangani peserta 
didik. 
3. Guru sebaiknya mengajak semua siswa untuk berbaur dan menerima 
keberadaan anak tunagrahita baik di dalam maupun di luar pembelajaran. 
4. Guru sebaiknya mengikutsertakan anak tunagrahita dalam kelompok belajar 
di kelas untuk membantu meningkatkan kemampuan pembelajarannya. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
Lembar Pedoman Observasi  
Penanganan Anak Tunagrahita Mampu Didik dalam Pembelajaran 
 
Hari/ tanggal : 
Tempat : 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
 
Bergaul dengan baik  
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Membangun kerja sama 
dengan teman 
 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
 
 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas  
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
Lembar Pedoman Wawancara 
Penanganan Anak Tunagrahita Mampu Didik dalam Pembelajaran 
 
Hari/ tanggal : 
Tempat : 
Narasumber : 
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Bagaimana metode yang 
digunakan di kelas bagi MF? 
 
2. Bagaimana materi yang 
digunakan untuk MF? 
 
3.  Bagaimana cara guru melakukan 
evaluasi pembelajaran? 
 
4. Apakah guru menyampaikan 
kepada MF untuk lebih 
mematuhi peraturan sekolah? 
 
5. Bagaimana cara guru menasihati 
MF bila berbuat gaduh? 
 
6. Apa yang lakukan guru apabila 
MF apabila melakukan 
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pelanggaran? 
7. Bagaimana cara guru 
berinteraksi dengan MF? 
 
8. Apakah guru mengalami 
kesulitan ketika berkomunikasi 
dengan MF Jika iya, kesulitan 
apa yang Bapak/Ibu alami? 
 
9. Bagaimana cara guru agar MF 
bisa bergaul dengan baik dengan 
teman-temannya? 
 
10. Bagaimana guru membagi kelas 
pada saat pembelajaran? 
 
11. Bagaimana cara guru agar anak 
normal mau berkelompok 
dengan MF tanpa memandang 
apapun? 
 
12. Bagaimana guru melatih 
kepemimpinan anak-anak 
khususnya MF? 
 
13. Bagaimana suasana di dalam 
kelas pada saat pembelajaran? 
 
14. Bagaimana cara guru memberi 
motivasi kepada MF? 
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15. Bagaimana guru mengatasinya 
apabila MF diganggu oleh teman 
kelas? 
 
16. Bagaimana guru memberi 
kesempatan MF untuk 
mengungkapkan 
ide/pendapatnya? 
 
17. Bagaimana guru melakukan 
bimbingan dan pelatihan untuk 
menyiapkan anak tunagrahita 
setelah lulus nanti siap bekerja?  
 
18. Apa sajakah keterampilan/ 
lifeskill yang guru bimbing untuk 
MF? 
 
19. Bagaimana guru membimbing 
keterampilan pada siswa 
tunagrahita? Apakah sudah 
sesuai minat dan bakat MF? 
 
20. Bagaimana hambatan Bapak/ Ibu 
dalam melatih MF? 
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Lampiran 3. Hasil Observasi 
Hasil Observasi I 
 
Hari/ tanggal   : Jumat, 26 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis menjawab pertanyaan essay tentang 
jenis-jenis permainan tradisional dan modern. Soal yang diberikan untuk 
MF dan anak regular masih sama. Hasil akhir antara milik MF dan siswa 
normal lainnya dibedakan oleh guru. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada siswa untuk lebih mematuhi ketertiban 
sekolah. Guru menyampaikan kepada MF untuk memakai sepatu pada saat 
pelajaran karena MF melepas sepatunya untuk bermain. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Dalam pembelajaran guru sesekali berkeliling. Guru mendatangi tempat 
duduk MFmengingatkan untuk ikut bekerja dengan teman-temannya. 
Bergaul dengan baik MF di kelas atau pada saat jam istirahat hanya bermain dengan teman 
perempuan tidak dengan teman-teman laki-lakinya 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang ditentukan oleh guru. Pada 
saat mengerjakan tugas kelompok, MF disuruh ikut andil oleh teman 
kelompoknya untuk mengerjakan tugas. Guru menyuruh untuk saling 
bekerja sama satu sama lain tidak boleh pilih-pilih teman. “Ayo, semua 
bekerja, semua sama tidak boleh pilih-pilih teman.” 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Pada saat memulai pembelajaran, teman MF yang memimpin doa. 
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2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana dalam kelas sangat ramai, anak-anak susah diatur. Banyak anak-
anak yang berlarian dan bermain sendiri karena merasa bosan mengerjakan 
tugas. Guru menegur berkali-kali 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Di depan kelas ada tempat sampah, tidak ada sampah berceceran, terdapat 
banyak tanaman yang ditanam siswa diantaranya kangkung, terung, sawi, 
cabai, dan lain-lain. Sekolah dekat dengan sungai dan sungai tersebut 
pernah longsor dan terdapat garis polisi. 
Guru dan siswa melaksanakan kegiatan rutin kerja bakti Jumat bersih. 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Pada saat pembelajaran berlangsung guru menyuruh MF untuk menjawab 
pertanyaan yang sudah didiskusikan bersama teman kelompoknya. Setelah 
menjawab, guru memberikan pujian kepada MF “hebat MF!” 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Guru memberikan kesempatan MF untuk mengungkapkan pendapatnya 
pada saat siswa-siswa diminta memberikan pendapat tentang permainan 
tradisional. 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Tidak ada pelajaran keterampilan atau lifeskill. 
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Hasil Observasi II 
 
Hari/ tanggal   : Senin, 29 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis menjawab pertanyaan essay 
sebanyak dua soal mengenai kerja sama dalam permainan tradisional. Soal 
yang diberikan untuk MF dan anak regular masih sama. Hasil akhir antara 
siswa normal dan hasil akhir milik MF dibedakan. Hasil pekerjaan dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada siswa untuk lebih mematuhi ketertiban 
sekolah. Ada siswa yang disuruh maju ke depan karena rambutnya disemir 
dan guru memberi tahu kepada siswa yang lain supaya tidak 
mencontohnya. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berkeliling kelas memeriksa pekerjaan kelompok siswa-siswa kelas 3. 
MF tampak kesulitan mengerjakan namun guru menyuruhnya 
danmembimbing MF mengerjakan pelan-pelan. 
Bergaul dengan baik MF di kelas atau pada saat jam istirahat hanya bermain dengan teman 
perempuan tidak dengan teman-teman laki-lakinya 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
Pada saat mengerjakan tugas kelompok, MF hanya melihat saja dan tidak 
ikut mengerjakan. Guru menyuruh MF untuk bekerja sama dengan 
temannya, saling membantu. “Ayo MF tidak diam saja, bantuin temannya 
mengerjakan” 
 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Pada saat memulai pembelajaran dan mengakhiri pelajaran teman MF 
bergantian yang memimpin doa. 
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2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana dalam kelas sangat ramai, anak-anak susah diatur. Banyak anak-
anak yang berlarian di dalam kelas dan di luar kelas, mereka tidak mau 
mengerjakan LKS. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak tanaman yang ditanam siswa 
diantaranya kangkung, terung, sawi, cabai, dan lain-lain. Sekolah dekat 
dengan sungai dan sungai tersebut pernah longsor dan terdapat garis polisi. 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Pada saat MF tidak mengerjakan tugas kelompok dan jalan-jalan sendiri, 
guru menegur dengan suara yang lembut. 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Saat guru bertanya “kentang bisa dibuat apa saja ya?” kemudian anak-anak 
menjawab bermacam-macam. Guru mengulang kembali jawaban siswa-
siswa yang menjawab. Ketika anak-anak yang lain menjawab, MF diam 
saja, guru kemudian bertanya kepada MFuntuk memberi pendapatnya 
tentang kentang bisa dibuat apa saja. 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Tidak ada pelajaran lifeskill. 
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Hasil Observasi III 
 
Hari/ tanggal   : Selasa, 30 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. Guru mengurangi materi 
untuk MF. 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan pilihan ganda. Soal yang diberikan untuk MF 
dan anak regular masih sama. Hasil akhir pekerjaan MF dan siswa normal 
dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
MF berangkat sekolah telat 10 menit. Guru menyampaikan kepada MF 
untuk tidak berangkat sekolah telat lagi. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Pada saat anak-anak disuruh mengerjakan LKS, MF diam saja seperti 
melamun tidak mengerjakannya. Guru mendekati MF menyuruh MF untuk 
mengerjakan. 
Bergaul dengan baik Pada saat jam istirahat MF membeli jajan sendiri dan setelah itu bermain 
dengan teman perempuannya. 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
Pada saat disuruh untuk mengerjakan tugas sebangku MF hanya diam saja 
tidak membantu temannya mengerjakan. Guru menasehati MF untuk 
bekerja sama dengan teman sebangkunya. 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Pada saat memulai pembelajaran dan mengakhiri pelajaran teman MF 
bergantian yang memimpin doa. 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana dalam kelas tidak kondusif, anak-anak hanya sebentar 
mengerjakan LKS setelah itu berjalan-jalan sendiri.MF mengganggu teman 
perempuannya dengan memukul-mukul pensil ke tangan dan rambutnya. 
Guru menegur berkali-kali. 
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Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak tanaman yang ditanam siswa 
diantaranya kangkung, terung, sawi, cabai, dan lain-lain. Sekolah dekat 
dengan sungai dan sungai tersebut pernah longsor dan terdapat garis polisi. 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Pada saat pembelajaran guru menyuruh siswa mengerjakan soal pilihan 
ganda pada evaluasi. Setelah selesai mengerjakan siswa mencocokkan 
bersama-sama. Setiap anak membacakan soal dan jawabannya. Pada saat 
giliran MF menjawab dan jawabannya salah. Guru memberi motivasi 
kepada MF, “gapapa, kamu sudah hebat!” 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Pada saat guru memberi pertanyaan “Bagaimana cara melestarikan 
permainan tradisional?” kemudian guru menunjuk beberapa siswa saja 
untuk menjawabnya. MF terlihat melamun dan tidak memperhatikan guru. 
Guru tampak melihat MF, tetapi guru mengulangi pertanyaannya kepada 
MF untuk menjawab pertanyaan. 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Tidak ada pelajaran lifeskill. 
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Hasil Observasi IV 
 
Hari/ tanggal   : Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
- 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk mengerjakan PR karena dia tidak 
mengerjakan PR, MF kemudian disuruh mengerjakan pada saat itu juga.   
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berkeliling kelas menyuruh siswa mengerjakan LKS, MF tampak 
tidak mengerjakannya hanya melihat bukunya saja, guru mendekati MF 
menyuruh mengerjakan dan sesekalimembimbing mengerjakan. 
Bergaul dengan baik Teman-teman laki-lakinya bermain bola, MF menyendiri dan melihatnya 
saja 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
MF hanya diam saja tidak membantu temannya mengerjakan tugas bersama 
teman sebangku. Guru menasehati MF untuk bekerja sama denganteman 
sebangkunya. 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Pada saat memulai pembelajaran dan mengakhiri pelajaran teman MF 
bergantian yang memimpin doa. 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana dalam kelas ramai, anak-anak bermain topeng-topengan dari kertas 
dan berlari-larian. MFberjalan-jalan menghampiri tempat duduk teman-
teman perempuan. Guru sibuk memarahi anak-anak yang bermain topeng-
topengan. 
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Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak tanaman yang baru disiram 
menjadi tampak segar dan enak dipandang. 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru tidak memperhatikan MF yang dinakali oleh teman-teman laki-
lakinya. MF disuruh-suruh mengambil penghapus ke teman yang memiliki 
penghapus dan mengembalikannya lagi.  
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
- 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu menanam. Siswa 
diajarkan untuk menanam tanaman cabai, kangkung, dan bayam. Siswa 
sebelumnya disuruh membawa botol bekas dan pisau dari rumah. Bibit, 
pot, tanah, pupuk sudah disediakan oleh sekolah. Guru membimbing MF 
secara bertahap untuk menanam cabai. MF sangat antusias dalam menanam 
pohon cabai. MF berkata “Hore”. Guru memberi apresiasi kepada MF 
karena sudah menanam dengan baik. 
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Hasil Observasi V 
 
Hari/ tanggal   : Kamis, 1 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. Guru mengurangi materi 
untuk MF. 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian singkat sebanyak lima soal. 
Soal yang diberikan untuk MF dan anak regular masih sama.Hasil akhir 
pekerjaan MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di 
kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada siswa untuk melaksanakan piket setelah 
pulang sekolah karena hari sebelumnya (Hari Rabu) tidak ada yang piket. 
MF tidak dan teman-temannya tidak melaksanakan piket hari Rabu. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berkeliling kelas menyuruh siswa mengerjakan LKS, interaksi guru 
kepada MF yaitu menyuruh MF mengerjakan LKS 
Bergaul dengan baik MF terlihat menyendiri di dalam kelas, kemudian MF diajak makan bakso 
di kantin oleh guru 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
MF hanya diam saja tidak membantu temannya mengerjakan tugas bersama 
teman sebangku. Guru menasehati MF untuk bekerja sama denganteman 
sebangkunya. 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Pada saat memulai pembelajaran dan mengakhiri pelajaran MF memimpin 
doa. 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana dalam kelas ramai, ada anak yang bermain alat musik drumband 
yang ada di dalam kelas. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak tanaman yang baru disiram 
menjadi tampak segar dan enak dipandang.  
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3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memperhatikan MF yang dinakali oleh teman-teman laki-lakinya. MF 
disuruh-suruh mengambil penghapus ke teman yang memiliki penghapus 
dan mengembalikannya lagi. Guru memarahi teman laki-laki MF. 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Guru memberi kesempatan MF untuk menjawab pertanyaan yang 
disampaikan guru 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi VI 
 
Hari/ tanggal   : Jumat, 2 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian singkat sebanyak dua soal. Soal 
yang diberikan untuk MF dan anak regular masih sama. Hasil akhir 
pekerjaan MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di 
kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk mematuhi tata tertib, MF tidak 
mengerjakan PR, guru mengingatkan MF agar tidak mengulangi 
perbuatannya. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berkeliling kelas melihat pekerjaan siswa, interaksi guru dengan MF 
yaitu saat guru melihat pekerjaan MF guru menyuruhnya mengerjakan. 
“Ayo MF dikerjakan.” MF dalam mengerjakan tertinggal jauh dengan 
teman-temannya. 
Bergaul dengan baik MF bermain dengan anak-anak perempuan, bermain kejar-kejaran. 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
MF tidak melakukan kerja sama dengan teman saat disuruh mengerjakan 
tugas sebangku, MF duduk sendiri. Guru menyuruh siswa lain bekerja sama 
dengan MF. 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Guru menunjuk MF untuk memimpin teman-temannya bernyanyi lagu “Yo 
Dho Dadi Wayang” 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana dalam kelas tidak kondusif walaupun yang berangkat sedikit, 
hanya 8 orang dari 17 siswa. Anak-anak seperti biasa berlari-larian setelah 
mengerjakan sedikit LKS langsung berlari-larian. MF duduk melamun 
bermain sendiri, bermain gasing. Guru tidak memperhatikannya, guru sibuk 
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memarahi anak-anak yang berlari-larian. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Di depan kelas tampak asri setelah dibersihkan daun-daun kering di sekitar 
tanaman. Guru dan siswa melaksanakan kegiatan rutin kerja bakti Jumat 
bersih. 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru membangun kepercayaan diri MF, MF disuruh maju ke depan 
membacakan hasil pekerjaannya. MFkemudian mau maju ke depan. 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
MF mendapatkan kedudukan dalam kelompok karena MF duduk sendiri 
dan guru menyuruh MF atau teman-teman yang lain bergabung dengan 
MF. MFkemudian masuk ke dalam kelompok 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi VII 
 
Hari/ tanggal   : Senin, 5 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. Guru mengurangi materi 
untuk MF. MF membaca cerita Pencak Silat, MF hanya membaca 5 kalimat 
dan temannya membaca 10 kalimat. 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan menceritakan pengalaman bermain permainan 
tradisional 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
- 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berjalan-jalan ke bangku satu ke bangku yang lainnya. Mengecek 
pekerjaan siswa. Seperti biasa MF belum mengerjakan apa-apa, sementara 
teman yang lain sudah mengerjakan sampai jauh. Guru menyuruh MF 
mengerjakan dan membimbingnya. 
Bergaul dengan baik Pada saat jam istirahat MF menyendiri, guru mengajak MF makan di kantin 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
- 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana dalam kelas ramai, anak-anak tidak mendengarkan guru. Banyak 
siswa yang berlari-larian tidak mengerjakan LKS. MF berjalan-jalan sendiri 
mengganggu teman perempuan yang lain, MF merebut pensil temen 
perempuan yang sedang mengerjakan LKS. Guru tidak memperhatikan 
MFyang sedang berjalan-jalan dan juga tidak menghiraukan teman 
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perempuan MF yang mengadu ke guru. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan sekitar kelas tampak kotor karena sampah-sampah yang 
berserakan belum disapu 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memberi motivasi saat MF kesusahan mengerjakan LKS yang sedang 
dikerjakan, “ayo MF dikerjakan, pasti bisa!” 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
MF masih membutuhkan bantuan orang lain untuk mengerjakan LKS, MF 
selalu bertanya kepada peneliti jawaban dari LKS yang sedang dikerjakan. 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi VIII 
 
Hari/ tanggal   : Selasa, 6 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. Guru mengurangi materi 
untuk MF. 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
- 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
- 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Interaksi guru dengan MF yaitu guru menyuruh MF untuk membuka LKS 
dan mengerjakan LKS 
Bergaul dengan baik Guru mengajak anak-anak kelas III bermain ular-ularan 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Pada saat memulai pembelajaran dan mengakhiri pelajaran teman MF yang 
memimpin doa. 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas pada saat awal-awal kondusif, namun setelah anak-anak 
sudah mulai bosan mengerjakan tugas yang diberikan guru, suasana 
berubah menjadi tidak kondusif, anak-anak sangat ramai belari-larian. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau di sekolah tampak bersih tidak ada 
sampah berserakan. 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Saat MF berhasil menjawab pertanyaan, guru memberikan pujian dengan 
ajungan jempol dengan kata “pintar”. Guru juga menyuruh teman-teman 
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anak tunagrahita Tunagrahita MF untuk tepuk tangan. 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
MF mendapat kedudukan dalam kelompoknya, MF ikut andil dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi IX 
 
Hari/ tanggal   : Rabu, 7 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. Guru menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi. MF diminta untuk melakukan diskusi dengan 
kelompoknya untuk membuat pertanyaan. MF bingung, guru kembali 
menjelaskan dengan ceramah dan kemudian melakukan bimbingan 
individu kepada MF dengan membuat contoh satu pertanyaan. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
- 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk selalu menaati tata tertib.  
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berkeliling kelas, memastikan semua mendapat kelompok. Guru 
menyuruh MF untuk berkumpul dengan kelompoknya 
Bergaul dengan baik MF bergaul dengan teman-teman perempuannya. 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
Guru menyuruh harus saling berkerja sama satu sama lain untuk 
menyelesaikan pelajaran lifeskillmembuat bubur kertas dari koran 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Pada saat memulai pembelajaran dan mengakhiri pelajaran teman MF yang 
memimpin doa. 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas sangat ramai 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau di sekolah tampak bersih tidak ada 
sampah berserakan karena setelah pelajaran lifeskill anak-anak bekerja 
bakti untuk membersihkan. 
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3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru menyapa MF dengan tersenyum dan mengajak MF bersalaman ketika 
berpasan di luar kelas sebelum masuk kelas. 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Kebutuhan Sosial MF terpenuhi dillihat dari MF mendapat kedudukan 
dalam kelompoknya 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu membuat bubur kertas. 
Anak-anak diajarkan untuk membuat kerajinan dari bubur kertas koran. 
Anak-anak membuat adonan bubur kertas koran dengan lem kanji. Setelah 
itu anak-anak menggambar bebas di triplek yang sudah disediakan. 
Kemudia adonan bubur diletakkan sesuai pola gambar di triplek. Guru 
membimbing MF dengan bertahap satu demi satu sampai MF paham. MF 
sangat antusias dalam membuat kerajinan dari bubur kertas ini, walaupun 
pekerjaannya paling lama selesai. MF mengatakan “asyik” 
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Hasil Observasi X 
 
Hari/ tanggal   : Kamis, 8 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis sebanyak dua soal. Hasil akhir 
pekerjaan MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di 
kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak datang terlambat terus. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru melakukan interaksi dengan berkeliling kelas, sekali melakukan 
interaksi dengan MF untuk mengerjakan tugasnya. Guru membimbing MF 
saat kesusahan mengerjakan LKS. Guru membimbing dengan bahasa yang 
jelas.  
Guru : “yang tradisional, kamu sering main apa?” 
MF    : diam saja 
Guru  : “permainan tradisional sperti petak umpet, engklek,gasing, kamu 
sering main apa?” 
MF    : “Engklek bu” 
Guru  : “Nah iya itu ditulis, engklek” 
Bergaul dengan baik MF disuruh-suruh oleh salah satu teman laki-lakinya untuk mengambil 
gunting dan mengembalikan gunting ke tempatnya, guru mengetahuinya 
kemudian guru memarahi teman MF dan disuruh untuk meminta maaf. 
Pada saat jam istirahat MF menyendiri dan membeli jajan sendiri. 
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Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Guru yang memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas sangat ramai, tidak kondusif. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar bersih  
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memberi motivasi MF pada saat ketinggalan mengerjakan tugas 
individunya.“Ayo MF jangan putus asa!” 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
- 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi XI 
 
Hari/ tanggal   : Jum’at, 9 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab,dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian singkat sebanyak lima soal. 
Hasil akhir pekerjaan MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk menaati tata tertib dengan memakai 
seragam yang rapi tidak dikeluar-keluarkan 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berinteraksi dengan suara tegas tidak membentak menyuruh MF 
untuk tidak bermain sendiri dan segera menyelesaikan tugas 
matematikanya 
Bergaul dengan baik MFmenyendiri dan guru mengajak makan bersama di kantin 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
MF memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas cukup kondusif, hanya ada satu anak yang berjalan-jalan 
sendiri, menari-nari di depan kelas. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan tampak asri, guru dan siswa melaksanakan kegiatan rutin kerja 
bakti Jumat bersih 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Guru memberi pujian kepada MF pada saat menilai hasil pekerjaan 
matematikanya menggambar bangun-bangun datar “hebat” 
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anak tunagrahita Tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Guru memberi kesempatan MF untuk menjawab pertanyaan 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi XII 
 
Hari/ tanggal   : Senin, 12 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis essay sebanyak dua soal. Soal yang 
diberikan untuk MF dan anak regular masih sama. Hasil akhir pekerjaan 
MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk mematuhi tata tertib agar tidak 
berangkat terlambat. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berinteraksi dengan MF dengan mendekatinya menyuruh 
MFmengerjakan tugas. 
Bergaul dengan baik MF bermain dengan teman perempuan 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Doa dipimpin oleh teman MF 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas kondusif pada saat pelajaran agama, setelah pelajaran agama 
kondisi kelas ramai, anak-anak kelas 3 berjalan-jalan dan bermain sendiri 
di kelas. Guru menasehati dengan suara keras mengejar anak-anak yang 
berjalan-jalan agar disuruh duduk. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah terlihat bersih tidak banyak 
sampah berserakan. 
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3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memberi pujian “hebat” saat MF dapat menjawab pertanyaan. 
Teman-teman MF disuruh tepuk tangan oleh guru 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
MF mendapat pengakuan dari guru bahwa MF bisa membaca doazikir pada 
pelajaran agama 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi XIII 
 
Hari/ tanggal   : Selasa, 13 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
- 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF dan temanya-temannya untuk 
melaksanakan piket kelas sepulang sekolah  
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berinteraksi berkeliling kelas, berinteraksi dengan MF untuk 
menyiapkan persiapan pembelajaran lifeskillI membuat bros 
Bergaul dengan baik MF tampak asik bermain dengan teman-teman perempuan, guru 
menyuruhnya bergabung dengan laki-laki 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
Guru menyuruh MF untuk saling bekerja sama dan saling membantu pada 
saat membuat bros 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Teman MF yang memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri 
pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas kondusif, anak-anak terlihat memperhatikan penjelasan guru 
pada saat menjelaskan bagaimana cara membuat bros 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah terlihat bersih karena tidak ada 
sampah berserakan  
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memuji hasil karya MF saat mengerjakan karya membuat bros 
dengan kata “bagus” 
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Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
MFdiberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
yang dipelajari 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu membuat bros. Bros 
dibuat dari plastik yang kemudian distrika, digunting dibentuk bunga dan 
kemudian dijadikan bros. Guru mengajarkan secara bertahap, MF diajari 
pelan-pelan sampai bisa. MF sangat semangat dalam mengikuti 
pembelajaran keterampilan atau lifeskill, FDL berkata “hore”. 
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Hasil Observasi XIV 
 
Hari/ tanggal   : Rabu, 14 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis essay sebanyak dua soal. Hasil akhir 
pekerjaan MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di 
kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak terlambat lagi berangkat 
sekolah. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berkeliling kelas memeriksa hasil pekerjaan siswa, berinteraksi 
dengan bertanya pada MF “MF, sudah selesai?”, MF menjawab dengan 
menganggukan kepala. 
Bergaul dengan baik MF bermain sendiri di bangkunya dan pada saat istirahat membeli mainan 
sendiri dan dimainkan di dalam kelas sendiri, guru mengajaknya untuk 
makan di kantin bersama teman-temannya 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Teman MF yang memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri 
pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas tidak kondusif, kelas sangat ramai, anak-anak bermain dan 
berlarian-larian di kelas, termasuk MF yang berlarian bersama teman-
teman perempuan. Guru memarahi siswa-siswa yang berlari-larian. Guru 
memarahi MF “MF!, duduk!” 
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Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah kurang indah dipandang, banyak 
daun-daun kering berguguran tidak disapu 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
MF masih malas-malasan dalam mengerjakan LKS, guru memberi motivasi 
kepada MF malah membiarkannya. Guru memberi motivasi “ayo jangan 
putus asa! Pasti bisa! Disertai sentuhan punggung 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Guru menanyakan pendapat MF tentang materi yang sedang dijelaskan 
guru 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi XV 
 
Hari/ tanggal   : Kamis, 15 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis essay sebanyak dua soal. Soal yang 
diberikan untuk MF dan anak regular masih sama. Hasil akhir pekerjaan 
MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada siswa-siswa untuk tidak membeli jajan di luar 
sekolah, contohnya mie instan. Guru juga menyampaikan kepada MF untuk 
tidak membeli jajan yang tidak sehat di luar sekolah. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru melakukan interaksi kepada MF untuk tidak bermain sendiri dengan 
teman perempuan. “Ayo MF sama KRN, ora dolanan dewe, dikerjakan.” 
Bergaul dengan baik MF bermain dengan teman-teman perempuan, MF disuruh-disuruh oleh 
salah teman laki-laki untuk mengambilkan buku di dalam tasnya. Guru 
mengetahui dan memarahi teman MF 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Teman MF yang memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri 
pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas tidak kondusif, kelas sangat ramai, anak-anak bermain dan 
berlaria-larian di kelas, MF sibuk mengganggu teman perempuan. Guru 
memarahi siswa-siswa yang berlari-larian. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah asri dan bersih 
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3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memberi motivasi kepada siswa, “Kasian lo orang tua kalian, sudah 
menyekolahkan kalian, sekarang waktunya untuk berbakti kepada orang tua 
kalian.”MF memperhatikan pada saat guru berkata 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Guru menanyakan pendapat MF tentang materi yang sedang dijelaskan 
guru 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi XVI 
 
Hari/ tanggal   : Jum’at, 16 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian singkat sebanyak tiga soal 
matematika tentang satuan waktu. Hasil akhir pekerjaan MF dan siswa 
normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak membeli mie instan di luar 
sekolah karena berbahaya bagi kesehatan. 
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru melakukan interaksi kepada MF untuk membuka LKS karena dia 
belum membuka LKS sendiri di saat yang lain sudah membuka LKS dan 
mengerjakan tugasnya. 
Bergaul dengan baik Pada saat MF sedang mengerjakan bangkunya direbut oleh salah satu 
teman laki-laki. MF disuruh pindah tempat. Guru menyuruh teman laki-laki 
MF duduk di bangkunya sendiri 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
- 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
MF yang memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas tidak kondusif karena kelas IV tidak ada guru, kelas IV 
mengganggu kelas III. Guru memarahi siswa-siswa kelas IV yang 
mengganggu kelas III pada saat pelajaran. 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Guru dan siswa melaksanakan kegiatan rutin kerja bakti Jumat bersih. 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah asri, daun-daun kering sudah 
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disapu 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memberi motivasi kepada siswa, “Gunakan waktu sekolahmu sebaik 
mungkin, kurangi main. MF tidak memperhatikan pada saat guru berkata, 
guru membiarkan MF. 
Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
Guru memberikan kesempatan MF untuk menyampaikan pendapatnya 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
- 
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Hasil Observasi XVII 
 
Hari/ tanggal   : Selasa, 20 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penugasan. Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
- 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF dan temanya-temannya untuk 
melaksanakan piket kelas sepulang sekolah  
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berinteraksi berkeliling kelas, berinteraksi dengan MF untuk 
menyiapkan persiapan pembelajaran lifeskillI membuat gelang dari manik-
manik 
Bergaul dengan baik MF tampak asik bermain dengan teman-teman perempuan, guru 
menyuruhnya bergabung dengan laki-laki 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
Guru menyuruh MF untuk saling bekerja sama dan saling membantu pada 
saat membuat gelang dari manik-manik 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Teman MF yang memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri 
pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas kondusif, anak-anak terlihat memperhatikan penjelasan guru 
pada saat menjelaskan bagaimana cara membuat gelang dari manik-manik 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah asri tidak ada sampah-sampah 
berserakan dan tanaman terlihat segar karena habis disirami 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru memuji hasil karya MFsaat mengerjakan karya membuat gelang dari 
manik-manik dengan kata “bagus sekali MF” 
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Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
- 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu membuat gelang dari 
manik-manik. Manik-manik dan benang yang telah disediakan disusun 
menjadi gelang. Guru mengajarkan secara bertahap, MF diajari pelan-pelan 
sampai bisa. MF sangat semangat dalam mengikuti pembelajaran 
keterampilan atau lifeskill. 
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Hasil Observasi XVIII 
 
Hari/ tanggal   : Selasa, 26 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Luar kelas III 
 
No Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
1. Kurikulum sekolah 
harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, dan kerja 
kelompok. Metode yang digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya. 
Materi yang digunakan 
untuk anak tunagrahita 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
- 
Mengembangkan 
keterampilan mengikuti 
ketertiban sekolah 
Guru menyampaikan kepada MF dan temanya-temannya untuk 
melaksanakan piket kelas sepulang sekolah  
Membangun 
keterampilan interaksi 
dasar 
Guru berinteraksi berkeliling kelas, berinteraksi dengan MF untuk 
menyiapkan persiapan pembelajaran lifeskillI belajar membuat kecambah. 
Bergaul dengan baik MF tampak asik bermain dengan teman-teman perempuan, guru 
menyuruhnya bergabung dengan laki-laki 
Membangun kerja sama 
dengan teman 
Guru menyuruh MF untuk saling bekerja sama dan saling membantu pada 
saat membuat kecambah 
Mengembangkan 
keterampilan memimpin 
Teman MF yang memimpin doa pada saat memulai dan mengakhiri 
pembelajaran 
2. Kondisi Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Suasana kelas kondusif, anak-anak terlihat memperhatikan penjelasan guru 
pada saat menjelaskan bagaimana cara membuat kecambah 
Lingkungan di sekitar 
kelas atau di sekolah 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah asri tidak ada sampah-sampah 
berserakan dan tanaman terlihat segar karena habis disirami 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Guru menyapa MF dengan tersenyum dan mengajak MF bersalaman ketika 
berpasan di luar kelas sebelum masuk kelas. 
Guru memuji saatbelajar membuat kecambah, hebat MF! 
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Pemenuhan Kebutuhan 
Sosial Anak Tunagrahita 
MF masih butuh bantuan orang lain pada saat belajar membuat kecambah 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu membuat kecambah. 
Guru mengajarkan secara bertahap, MF diajari pelan-pelan sampai bisa. 
MF sangat semangat dalam mengikuti pembelajaran keterampilan atau 
lifeskill. 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 
Wawancara I 
Hari/ Tanggal : Jumat, 23 Februari 2018 
Waktu  : 11.00 - 11.45 
Tempat : Ruang Kelas III 
Narasumber : Guru kelas (Ibu PW) 
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Bagaimana isi kurikulum yang 
dibangun dan diajarkan? 
Kurikulum yang dipakai ya kurikulum 
2013. Kurikulumnya ya masih regular, 
paling modifikasi karena inklusi ya, 
kurikulum mengikuti anak. Tapi selama 
ini selama anak itu bisa ya pakai regular. 
2. Bagaimana metode yang 
digunakan di kelas bagi MF? 
Metode yang dilakukan untuk MF ya 
ceramah, saya beri tugas ya mba, 
penugasan, tanya jawab, atau kerja 
kelompok sewaktu-waktu. Sama seperti 
siswa lainnya 
3. Bagaimana materi yang 
digunakan untuk MF? 
Materi yang digunakan ya saya 
modifikasi mba kalo untuk MF. Misal 
kalo yang anak normal disuruh membaca 
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10 kalimat, MF hanya 5 kalimat.  
4.  Bagaimana cara guru melakukan 
evaluasi pembelajaran? 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis 
dan biasanya juga tes lisan. Tes tertulis 
dilakukan dengan menggunakan LKS dan 
lembar evaluasi berupa soal isian singkat, 
essay, atau pilihan ganda. Tapi seringnya 
memakai essay mba. Kalo tes lisan, 
setiap akhir pembelajaran siswa diberi 
pertanyaan-pertanyaan mengenai 
pelajaran yang sudah diberikan dalam 
sehari pembelajaran. Soal sama hanya 
saja dalam melakukan penilaian 
diperhatikan antara MF dan lain-lainnya 
yang ABK dan anak normal tentang 
perbedaan standar yang digunakan. 
5. Apakah guru menyampaikan 
kepada MF untuk lebih 
mematuhi peraturan sekolah? 
Iya mba, saya menegur MF tetapi MF 
malah tertawa. 
6. Bagaimana cara guru menasihati 
MF bila berbuat gaduh? 
Yo Fadil itu anaknya susah yo mba yo, 
kadang ayo dil dikerjakan tapi terus saja, 
ayo to dil diselesaikan, jalan-jalan meneh. 
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Kadang-kadang anaknya itu yo ndableg 
mba, terus males mba, gak ada motivasi 
babar blas e dek e. Sebenernya kalo dia 
punya motivasi dia bisa lo. Tapi ya gitu 
kurang sekali motivasinya. Keliatan to 
nek dikandani sini keluar sini, hilang 
akhirnya. Ya kalo MF saya tegas sama 
dia tanpa membentak kalo berisik terus di 
kelas. Ya di sini anak-anaknya seperti itu 
mba, kadang saya mau keras tapi ya gak 
ada gunanya, rugi sendiri, gondok dewe 
mba karena emang anaknya seperti itu. 
7. Apa yang lakukan guru apabila 
MF apabila melakukan 
pelanggaran? 
Fadil itu yo apa ya, itu anaknya gimana 
yo, antara itu teguran dia itu kaya gak 
paham apa gimana ya, soalnya saat 
ditegur kaya menurut dia kaya bukan 
teguran gitu mba. Jadi kaya sesuatu yang 
biasa, ditegur ngguya ngguyu, padahal 
saya intonasinya sudah tinggi lo tapi yo 
masih senyam senyum seperti itu lo 
kadang-kadang. 
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8. Bagaimana cara guru 
berinteraksi dengan MF? 
Cara berinteraksi dengan MF ya biasa 
seperti anak yang lain mba, pada saat 
pelajaran ya saya berkeliling menyuruh 
MF mengerjakan. Soalnya dia itu sering 
melamun mba, bukannya mengerjakan 
malah melamun kadang bermain sendiri. 
Terkadang saya keras bahkan tak jewer 
kalo dia bermain sendiri dengan 
temannya. Ya sama seperti yang lainnya. 
9. Apakah guru mengalami 
kesulitan ketika berinteraksi 
dengan MFJika iya, kesulitan 
apa yang Bapak/Ibu alami? 
Fadil itu ya gimana ya mba, anaknya itu 
konsep juga gak jalan, ketika diajari 
konsentrasinya kaya apa ya terpencar gitu 
ya, terpecah gitu lo, jadi pas saya ngajari, 
pandangannya udah ke mana-mana. Dia 
itu harus privat, suasanyanya bener-bener 
kondusif gak ada temennya yang nganu 
dia bisa serius. Jadi selama dia liat 
temennya rame, ini rame jadi dia gak bisa 
untuk belajar. 
10. Bagaimana cara guru agar MF 
bisa bergaul dengan baik dengan 
Ya untuk mengatasinya agar teman-
teman laki-laki MF mau bermain dengan 
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teman-temannya? MF ya saya sering mengajak anak-anak 
bermain bersama di luar kelas mba untuk 
ngajak rukun gak boleh pilih-pilih teman, 
belajar bergaul dengan baik antar teman 
sekalian penyegaran pada saat 
pembelajaran biar anak gak jenuh ya 
mba.  Saya juga biasanya ajak dia ke 
kantin mba, makan sama-sama, ya 
sekedar makan apa, makan bakso atau 
soto atau tempe goreng. Jajan bareng lah 
istilahnya. Soalnya kasian kan mba dia 
sering jajan sendiri 
11. Bagaimana guru membagi kelas 
pada saat pembelajaran? 
Kadang-kadang ya suatu saat saya 
kelompokan. Jadi pas diskusi terbagi ke 
beberapa kelompok jadi ya mencar, jadi 
anak yang pinter-pinter mencar. Jangan 
sampe satu neng kene, mencar. Jadi yang 
gak bisa, ya biar terbantu gitu lah. 
 
12. Bagaimana pembagian 
kelompoknya itu sendiri? 
Kadang saya tentukan kadang-kadang 
menentukan sendiri  
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Ditentukan atau menentukan 
sendiri? 
13. Apakah pada mau berkelompok 
dengan MF bu? 
Biasanya sih enggak, kaya akbar dia 
bilang bu genku bodo-bodo. Ya enggak 
seperti itu to bar. Kamu yang nganu ya 
ngandani koncone. Tapi ya nganu, 
biasanya anak-anak yang seperti itu 
cenderung dijauhi. Karena ngerti to gak 
pernah nggarap. 
14. Bagaimana cara guru agar anak 
normal mau berkelompok 
dengan MF tanpa memandang 
apapun? 
Ya saya bilangin mba, berkelompok 
dengan siapapun sama saja, gak boleh 
pilih-pilih teman. Teman yang tidak bisa 
diajarin. Seperti itu sih mba paling, terus 
ya lama-lama mau.  
15. Bagaimana guru melatih 
kepemimpinan anak-anak 
khususnya MF? 
Ya paling saya suruh untuk memimpin 
doa. Di kelas kan setiap anak bergantian 
untuk memimpin doa pada saat memulai 
dan mengakhiri pembelajaran menurut 
absen dan memimpin untuk memberi 
salam setiap hari beda-beda. Untuk MF 
saya juga sering menyuruhnya untuk 
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memimpin teman-temannya untuk 
menyanyikan lagu. 
16. Bagaimana suasana di dalam 
kelas pada saat pembelajaran? 
Untuk suasana kelas ya seperti itu, seperti 
yang mba liat. Ramai sekali setiap hari. 
Memang anak-anak kelas III ini luar 
biasa. Memang tantangan ya mba. 
Mungkin gaya belajarnya seperti itu ya 
mba, ya kalo lagi serius ya mereka serius 
mengerjakan, kalo sudah bosan ya sudah 
rame sekali mba, ribut, berlari-larian. 
Saya juga mau keras ya gimana, kadang 
saya juga sampai jewer anak. Gitu mba 
kalo di sini, jadi jangan harap kalo di sini 
anaknya anteng, manut. Paling saya 
bilang ke mereka kalo mau whatsapp 
orang tua mereka kalo ribut terus. 
17. Apakah guru melakukan 
kegiatan rutin? 
Selain kerja bakti, kegiatan rutin yang 
lainnya ya anak-anak dibiasakan untuk 
sholat berjamaah mba, pada saat 
pelajaran agama juga dilatih sholat dan 
doa-doa sebagai bekal. Itu cara agar 
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mereka anak-anak tidak terjerumus yang 
tidak-tidak 
18. Bagaimana cara guru memberi 
motivasi kepada MF? 
MF itu kalo mengerjakan suka males-
malesan ya mba, sering melamun. Kalo 
dia lagi kesusahan seperti itu, saya ya 
biasanya beri dia motivasi, biar semangat. 
Motivasi biar dia mau mengerjakan 
19. Bagaimana guru mengatasinya 
apabila MF diganggu oleh teman 
kelas? 
Ya saya nasehatin mba, kalo ada yang 
mengganggu MF. Saya menengahi 
mereka kalo berantem.  Saya marahin 
kalo nakali MF, sok gitu mba anak-anak 
sini, nakal. 
20. Bagaimana guru memberi 
kesempatan MF untuk 
mengungkapkan 
ide/pendapatnya? 
Ya mba, saya selalu memberi kesempatan 
MF untuk menyampaikan pendapatnya, 
walaupun biasanya dia susah bilangnya, 
diam saja, saya terus tanya MF agar mau 
berpendapat. Salah ya gak papa yang 
penting mau jawab dan diakui sama 
teman-temannya ya mba 
21. Bagaimana guru melakukan 
bimbingan dan pelatihan untuk 
Dengan pelajaran lifeskill atau 
keterampilan mba 
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menyiapkan anak tunagrahita 
setelah lulus nanti siap bekerja? 
22. Apakah pelajaran lifeskill itu? Lifeskill itu sesuatu kegiatan untuk 
membuat anak di sini punya 
keterampilan. Dulunya ada beasiswa dari 
dinas, beasiswa 43 juta kalo gak salah 
untuk 43 anak. Nah itu, nantinya 
diharapkan anak-anak setelah lulus dari 
sini punya keterampilan khusus ya mba. 
Nah makanya karena anak-anak di sini 
kan akademiknya ya tidak terlalu 
mengharapkan akademik ya. Namanya 
kecerdasan kan tidak hanya akademik 
mba. Bisa juga dia punya keterampilan 
apa berarti dia juga punya niai plus kan 
mba. Mungkin dia ada bakat di musik, 
atau tambal ban kan mba itu termasuk 
kecerdasan atau keterampilan. Untuk saat 
ini akademik bukan satu-satunya kita bisa 
menilai anak itu cerdas. Jadi ya dengan 
harapan ya itu setelah lulus, anak-anak 
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bisa punya bekal apa ya untuk membatik 
ada, kemaren potong rambut, buat roti, 
sama nyablon ya, dari manik-manik itu 
mba, terus ada dari bubur kertas. Ya 
seperti itu mba biar anak-anak punya 
keterampilan. lo mba. Hidup di jaman 
sekarang limba. Cerdas pun belum tentu 
dia punya modal setelah lulus bisa kerja 
ya mba ya. Jadi ya kita punya harapan 
kalo dia punya satu saja keterampilan 
bisa hidup di masyarakat. Mungkin dia 
bisa buat telur asin kan nanti bisa dijual 
kan mba, gak usah banyak-banyak satu 
saja dia punya keterampilan bisa 
menekuni ya Insya Allah dia bisa hidup 
ya mba. Itu harapan kita seperti itu mba. 
23. Apa sajakah keterampilan/ 
lifeskill yang guru bimbing untuk 
MF? 
 
 
Ada menanam berbagai macam pohon. 
Ada pohon cabai, kangkong, terong, dan 
lain-lain, membuat kerajinan dari bubur 
kertas, membuat bros, membuat gelang 
dari manik-manik. Terus nanti ada 
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menyukur rambut, membuat kue, 
membuat tempat buah dari botol bekas, 
membuat kecambah, menyablon baju, 
membatik, dan lain-lain. 
24. Siapa saja yang membimbing 
pelajaran lifeskill? 
Biasanya bareng-bareng tapi ada satu 
guru yang dipokoki. Ya saling membantu 
mba. 
25. Bagaimana guru membimbing 
keterampilan pada siswa 
tunagrahita? Apakah sudah 
sesuai minat dan bakat MF? 
Ya yang kita harapkan sih seperti itu, tapi 
untuk saat ini belum keliatan mba, 
mungkin nanti kalau sudah naik kelas 
tinggi.  
26. Bagaimana hambatan Bapak/ Ibu 
dalam melatih MF? 
MF itu ya harus dijelaskan satu-persatu. 
Jadi kalau dia diberi tugas harus persatu, 
sampai jelas. Tapi memang 
penyelesaiannya dia emang lebih lama, 
yang lain sudah selesai Fadil belum. Bisa, 
tapi ya waktunya lebih lama. 
27. Bagaimana latar belakang siswa 
di kelas III bu? 
 
 
Rata-rata anak-anak yang sekolah di sini 
kebanyakan penduduk sekitar sini mba. 
Bangunrejo, Kricak, hanya beberapa anak 
yang mungkin masih deket Jogja 
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pokoknya ya sekitar sini. Kebanyakan 
orang tua di sini ekonominya menengah 
ke bawah. Saya juga melakukan home 
visit mba ke rumah anak-anak yang bisa 
dibilang bermasalah entah dalam 
akademiknya tau perilakunya. 
28. Home visit itu bagaimana bu? Saya melakukan kunjungan ke rumah 
siswa untuk memeroleh keterangan, 
mengenal dan memahami keadaan siswa 
di rumah. 
29. Bagaimana kemampuan siswa? 
 
Kemampuannya siswanya rata-rata 
kebanyakan siswa di bawah, hanya 
beberpa siswa anak yang mungkin rata-
rata agak di atas, seperti Dheo, Farel, dan 
Putri. Tapi mereka kebanyakan main. 
Kalo Fadil semangat belajarnya memang 
kurang, jadi sering tidak mau 
mengerjakan tugas yang diberikan.  
30. Apakah MF ada guru 
pendampingnya bu? 
Iya gak ada e mba, kalo pendamping 
pribadinya. Kalo dari sekolah hanya 
terkadang satu minggu sekali datang atau 
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dua minggu sekali datang, tapi ya itu 
tidak untuk MF saja, berkeliling. Bahkan 
untuk akhir-akhir tidak pernah berangkat 
mba. Kalo setiap hari, sekolah tidak 
mampu soalnya berkaitan dengan biaya. 
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Transkrip Wawancara II 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 22 Februari 2018 
Waktu  : 09.30 - 10.00 
Tempat : Ruang Kelas III 
Narasumber : VN (Teman perempuan MF) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah guru melakukan 
ceramah, penugasan di kelas, 
tanya jawab, kerja kelompok? 
Iya mba bu guru melakukan itu semua 
2. Buku pelajaran sekelas 
semuanya sama gak? 
Sama mba, pake LKS, semuanya sama 
semua 
3. Di akhir pelajaran bu guru 
sering ngasih soal gak? 
Iya mba sering ngasih, biasanya soal 
abcan, isian, tanya jawab aja biasa 
4. Apakah guru menyampaikan 
kepada MF untuk lebih 
mematuhi peraturan sekolah? 
Iya mba, Bu Guru menyampaikan kepada 
MF untuk mematuhi peraturan misalnya 
saat MF terlambat sekolah, gak ngerjain 
PR, gak pake baju rapi. MF sering 
diingatkan mba sama bu guru. 
5. Bagaimana cara guru menasihati Nesu-nesu mba. Misalkan MF, “MF 
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bila berbuat gaduh? jangan rame dong, duduk!” 
6. Apa yang guru lakukan apabila 
melakukan pelanggaran? 
Disidang, disuruh ke kantor mba. 
Misalnya ada yang gelut. MF pernah ke 
kantor disidang bersama anak laki-laki 
lain karena bertengkar, tapi MF yang 
dinakalin.  
7. Bagaimana caraguru berinteraksi 
dengan MF? 
Biasa aja mba, berkeliling, mendekati MF 
bicara baik-baik, biasanya tapi galak.  
8. Biasanya siapa laki-laki yang 
bermain sama perempuan? 
Kenapa? 
MF, karena anak laki-laki yang lain nakal 
kadang MF dipukulin jadi dia mainnya 
sama perempuan 
9. Apakah guru pernah bertanya 
kenapa kamu tidak bermain 
dengan dia? 
Pernah, bu guru pernah bilang ke MF 
suruh bermain dengan anak-anak laki-
laki yang lain. Tapi MF tidak mau. 
10. Bagaimana guru membagi kelas 
pada saat pembelajaran? 
Kadang-kadang dibagi kelompok, tapi 
seringnya duduk berdua-berdua. Tapi 
akhir-akhir ini duduk sendiri-sendiri biar 
gak rame 
11. Bagaimana cara berkelompok? 
Dibuatkan oleh guru atau pilih 
sendiri? 
Dibuatkan mba kelompoknya 
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12. Apakah kalian langsung mau 
berkelompok apabila dibuatkan 
guru? Pada mau berkelompok 
dengan MF enggak?  
Kadang enggak kadang iya. Biasanya 
pada gak mau kelompok sama MF.  
13. Jika tidak, bagaimana guru 
mengatasinya? 
Membiarkannya, terserah saja akhirnya 
14. Siapa yang memimpin doa jika 
memulai pelajaran? 
Gantian mba, semuanya pernah 
memimpin doa di kelas 
15. Bagaimana suasana di dalam 
kelas pada saat pembelajaran? 
Rame kecuali kalo pelajaran agama. 
Karena pak guru agama galak, kalo bu 
PR gak galak 
16. Bagaimanaguru mengatasinya 
apabila MF diganggu oleh teman 
kelas? 
Menegur yang menakali MF mba tapi 
pernah membiarkannya sih karena 
suasana kelas ramai. 
17. Bagaimana guru memberi 
kesempatan MF untuk 
mengungkapkan 
ide/pendapatnya?  Apakah MF 
sering ditanya oleh bu guru? 
Tidak sering ditanya mba MF, soalnya 
kalo ditanya diam aja mba tidak tahu. 
18. Bagaimana guru melakukan 
bimbingan pada saat lifeskill? 
Iya, bertahap dari awal hingga akhir 
pelan-pelan 
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Apakah bertahap? 
19. Apa sajakah keterampilan/ 
lifeskill yang guru bimbing? 
Banyak mba, ada menanam, membuat 
gelang, membuat bubur kertas, membuat 
kue, dan masih banyak lagi. 
20. Bagaiman guru membimbing 
lifeskill sesuai kesukaan kalian? 
Udah mba, aku suka pelajaran lifeskill 
21. Apakah kamu mau bermain 
dengan MF? 
Ya kadang mau mba, tapi kalo dia nakal 
gamau, tapi dia seringnya main sama 
anak-anak perempuan sih, tapi sering 
juga menyendiri gitu, beli jajan sendiri, di 
kelas sendiri. 
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Transkrip Wawancara III 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 23 Februari 2018 
Waktu  : 09.30 - 10.00 
Tempat : Ruang Kelas III 
Narasumber : AP (Teman laki-laki MF) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah guru melakukan 
ceramah, penugasan di kelas, 
tanya jawab, kerja kelompok? 
Iyo mba, tapi gak selalu kerja kelompok  
2. Buku pelajaran sekelas 
semuanya sama gak? 
Sama mba, gak ada bedanya 
3. Di akhir pelajaran bu guru 
sering ngasih soal gak? 
Ngasih mba, biasanya soal pilihan ganda, 
essay, lisan yo tau. Pokoke ngasih mba 
4. Apakah guru menyampaikan 
kepada MF untuk lebih 
mematuhi peraturan sekolah? 
Iya, guru menyampaikan. Contohnya ya 
mba, kalo dia gak garap PR, guru menyuruh 
besok-besok jangan diulangi lagi. 
5. Bagaimana cara guru 
menasihati bila berbuat 
gaduh? 
Yo nesu-nesu mba, ngancem bakal di WA 
wong tuane.  
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6. Apa yang guru lakukan 
apabila melakukan 
pelanggaran? 
Disidang, gowo kantor. Aku ki tau nakali 
MF yo aku disidang meng kantor. 
7. Kenapa kamu nakali MF? Yo orapopo mba, pengin waehahaha 
8. Bagaimana cara guru 
berinteraksi dengan MF? 
Ya sama kaya yang lainnya mba, seringnya 
galak, soale MF ki pancen ra dongan kok. 
9. Mengapa kamu dan teman 
laki-laki lain tidak mau 
bermain dengan MF? 
Gah mba. Ojo omong karo bocahe loh mba 
tak tidoki MF ki nek ditakoni meneng wae, 
ora dijawab, pahpoh, senenge ngeceni, terus 
gembeng.  
10. Apakah guru pernah bertanya 
kenapa kamu tidak bermain 
dengan dia? 
Pernah, guru pernah menyuruh aku sama 
temen-temen laki-laki lain suruh bermain 
dengan MF. Tapi aku emoh kok, yoben. 
Guru yo ngebiarin kok teruse. 
11. Bagaimana guru membagi 
kelas pada saat pembelajaran? 
Ya kadang kelompok, kadang semeja 
berdua, kadang semeja sendiri-sendiri. 
12. Bagaimana cara 
berkelompok? Dibuatkan oleh 
guru atau pilih sendiri? 
Dibuatkan kelompoknya 
13. Apakah kalian langsung mau 
berkelompok apabila 
Enggak lah mba, gak mau, nanti dia gak 
mengerjakan  
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dibuatkan guru? Pada mau 
berkelompok dengan MF 
enggak?  
14. Jika tidak, bagaimana guru 
mengatasinya? 
Kadang yo maksa, tapi nek wis maksa yowis 
gelem. 
15. Siapa yang memimpin doa 
jika memulai pelajaran? 
Semuanya memimpin, eh maksudnya 
gantian tiap anak, tiap hari ganti. 
16. Bagaimana suasana di dalam 
kelas pada saat pembelajaran? 
Rame mba, nek wis bosen yo rame, mlayu-
mlayu 
17. Bagaimana guru 
mengatasinya apabila kamu 
mengganggu MF? 
Menegur mba, aku diseneni, kadang tapi yo 
membiarkan sih. 
18. Bagaimana guru memberi 
kesempatan MF untuk 
mengungkapkan 
ide/pendapatnya?  Apakah 
MF sering ditanya oleh bu 
guru? 
Enggak mba, MF tidak sering ditanya. Lah 
ditakoni seringe meneng wae kok koyo 
patung 
19. Bagaimana guru melakukan 
bimbingan pada saat lifeskill? 
Apakah bertahap? 
Iya, bertahap mba 
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20. Apa sajakah keterampilan/ 
lifeskill yang guru bimbing? 
Sudah melakukan bubur kertas, jumputan, 
menanam, membuat gelang, membuat bros, 
membuat gelang, dan lain-lain 
21. Bagaiman guru membimbing 
lifeskill sesuai kesukaan 
kalian? 
Ya sesuai lah, pelajaran lifesklill 
menyenangkan 
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Lampiran 5. Reduksi Data, Display Data, dan Penarikan Kesimpulan Hasil Observasi 
Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi Penanganan Anak Tunagrahita (Mampu Didik) dalam Pembelajaran 
No Aspek yang 
diamati 
Sub Aspek yang 
diamati 
Hasil Observasi Kesimpulan 
1. Kurikulum 
sekolah harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran 
yang digunakan 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
 
 
Metode yang digunakan guru adalah 
ceramah, tanya jawab, kerja kelompok, 
penugasan. Metode yang digunakan guru 
untuk MF sama dengan siswa normal 
lainnya. Namun, metode yang digunakan 
guru tidak selalu kerja kelompok, hanya 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Materi yang digunakan untuk MF 
dimodifikasi dengan cara mengurangi 
materi untuk MF. 
Evaluasi yang dilakukan dengan tes 
tertulis atau lisan. Tes tertulis menjawab 
pertanyaan pilihan ganda atau isian 
singkat atau essay. Tes lisan dilakukan 
dengan menyuruh siswa menceritakan 
pengalamannya. Soal yang diberikan 
untuk MF dan anak regular masih sama. 
Hasil akhir antara milik MF dan siswa 
normal lainnya dibedakan oleh guru. 
Guru menyampaikan kepada MF untuk 
mematuhi ketertiban sekolah. Diantaranya 
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Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab dan penugasan. Metode yang 
digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya. 
Observasi VII (Senin, 5 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. Guru 
menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi. Guru melakukan 
bimbingan individu kepada MF. 
untuk memakai sepatu pada saat 
pelajaran, seragam yang rapi, tidak 
terlambat masuk sekolah, melaksanakan 
piket, memakai baju olahraga saat 
pelajaran olahraga, mengerjakan PR. 
Guru berinteraksi dengan MF dengan 
berkeliling kelas, medekatinya menyuruh 
MF untuk mengerjakan LKS. Guru 
membimbing MF yang sedang kesusahan 
mengerjakan LKS, dan menyampaikan 
dengan bahasa yang lebih sederhana dan 
konkrit. 
MF bergaul hanya dengan teman-teman 
perempuannya, jarang bermain dengan 
laki-laki. MF juga sering menyendiri dan 
membeli jajan sendiri. Guru mengajak 
MF makan bersama di kantin bersama 
teman-temannya dan mengajak bermain 
ular-ularan agar MF bisa bermain dengan 
semua anak di kelasnya. 
Guru menyuruh MF untuk saling bekerja 
sama satu sama lain dan saling membantu 
dalam berkelompok. Guru menyampaikan 
kepada teman-teman MF untuk tidak 
memilih-milih teman. MF diberi andil 
oleh kelompok untuk maju ke depan 
memberi pertanyaan kepada kelompok 
lain. 
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Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Metode yang 
digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya.  
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Metode yang 
digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya. 
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Metode yang 
digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya.  
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Metode yang 
Pada saat memulai pembelajaran dan 
mengakhiri pelajaran guru yang 
memimpin doa. Memimpin doa dilakukan 
guru atau ketua kelas saja. Guru tidak 
menyuruh MF untuk memimpin doa. 
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digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya.  
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Metode yang 
digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya.  
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, kerja kelompok, dan penugasan. 
Metode yang digunakan guru untuk MF sama 
dengan siswa normal lainnya. 
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, dan kerja kelompok. Metode yang 
digunakan guru untuk MF sama dengan siswa 
normal lainnya. 
Materi yang 
digunakan untuk 
anak tunagrahita 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. 
Guru mengurangi materi untuk MF. 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. 
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Guru mengurangi materi untuk MF. 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi VII (Senin, 5 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. 
Guru mengurangi materi untuk MF. 
Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi. 
Guru mengurangi materi untuk MF. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
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Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Materi yang digunakan untuk MF dimodifikasi 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis 
menjawab pertanyaan essay. Soal yang 
diberikan untuk MF dan anak regular masih 
sama. Hasil akhir antara milik MF dan siswa 
normal lainnya dibedakan oleh guru. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis 
menjawab pertanyaan essay. Soal yang 
diberikan untuk MF dan anak regular masih 
sama. Hasil akhir antara siswa normal dan hasil 
akhir milik MF dibedakan. Hasil pekerjaan 
dibahas bersama-sama di kelas. 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian 
singkat. Soal yang diberikan untuk MF dan 
anak regular masih sama. Hasil akhir pekerjaan 
MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian 
singkat. Hasil akhir pekerjaan MF dan siswa 
normal dibedakan. Soal yang diberikan untuk 
MF dan anak regular masih sama. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
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Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian 
singkat. Soal yang diberikan untuk MF dan 
anak regular masih sama. Hasil akhir pekerjaan 
MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Observasi VII (Senin, 5 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan menceritakan 
pengalaman bermain permainan tradisional. 
Soal yang diberikan untuk MF dan anak regular 
masih sama. Hasil akhir pekerjaan MF dan 
siswa normal dibedakan. Hasil dikumpulkan ke 
guru. 
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis. Hasil 
akhir pekerjaan MF dan siswa normal 
dibedakan. Soal yang diberikan untuk MF dan 
anak regular masih sama. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian 
singkat. Soal yang diberikan untuk MF dan 
anak regular masih sama. Hasil akhir pekerjaan 
MF dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis essay 
sebanyak dua soal. Soal yang diberikan untuk 
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MF dan anak regular masih sama. Hasil akhir 
pekerjaan MF dan siswa normal dibedakan. 
Hasil dibahas bersama-sama di kelas. 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis essay 
sebanyak dua soal. Soal yang diberikan untuk 
MF dan anak regular masih sama. Hasil akhir 
pekerjaan MF dan siswa normal dibedakan. 
Hasil dibahas bersama-sama di kelas. 
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis essay. 
Soal yang diberikan untuk MF dan anak regular 
masih sama. Hasil akhir pekerjaan MF dan 
siswa normal dibedakan. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis isian 
singka. Soal yang diberikan untuk MF dan anak 
regular masih sama. Hasil akhir pekerjaan MF 
dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas 
bersama-sama di kelas. 
Mengembangkan 
keterampilan 
mengikuti ketertiban 
sekolah 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk lebih 
mematuhi ketertiban sekolah untuk memakai 
sepatu pada saat pelajaran. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Guru menyampaikan kepada siswa untuk lebih 
mematuhi ketertiban sekolah, guru memberi 
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tahu kepada siswa yang lain supaya tidak 
mencontohnya. 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak 
melanggar tata tertib yaitu tidak terlambat 
berangkat sekolah 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk 
mematuhi tata tertib yaitu mengerjakan PR. 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk 
mematuhi tata tertib yaitu disuruh 
melaksanakan piket. 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk 
mematuhi tata tertib, guru mengingatkan MF 
agar tidak mengulangi perbuatannya. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk selalu 
menaati tata tertib.  
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak 
terlambat. 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk 
memakai baju yang rapi. 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk 
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mematuhi tata tertib dengan tidak terlambat 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF dan temanya-
temannya untuk melaksanakan piket kelas 
sepulang sekolah  
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak 
terlambat lagi berangkat sekolah. 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak 
membeli jajan di luar sekolah 
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Guru menyampaikan kepada MF dan temanya-
temannya untuk melaksanakan piket. 
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
uru menyampaikan kepada MF dan temanya-
temannya untuk melaksanakan piket. 
Mengembangkan 
keterampilan 
interaksi dasar 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Guru berinteraksi dengan MF dengan 
mendekatinya menyuruh MF mengerjakan 
tugas. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Guru berinteraksi berkeliling kelas, berinteraksi 
dengan MF untuk menyiapkan persiapan 
pembelajaran  
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Guru berkeliling kelas, guru mendekati MF 
hanya menyuruh mengerjakan tugas. 
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Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Guru berkeliling kelas menyuruh siswa 
mengerjakan LKS 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Guru berkeliling kelas dan berinteraksi guru 
dengan MF dengan menyuruhnya mengerjakan 
LKS. “Ayo MF dikerjakan.”  
Observasi VII (Senin, 5 Februari 2018) 
Guru berinteraksi dengan MF untuk 
mengerjakan LKS 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Guru berkeliling kelas, guru menyuruh MF 
untuk berkumpul dengan kelompoknya 
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Guru melakukan interaksi dengan berkeliling 
kelas, guru menyuruh MF untuk mengerjakan 
tugasnya 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Guru berinteraksi dengan suara tegas tidak 
membentak menyuruh MF untuk tidak bermain 
sendiri dan segera menyelesaikan tugas. 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Guru berinteraksi dengan MF dengan 
mendekatinya menyuruh MF mengerjakan 
tugas. 
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
Guru berinteraksi berkeliling kelas, berinteraksi 
dengan MF untuk menyiapkan persiapan 
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pembelajaran. 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Guru berkeliling kelas memeriksa hasil 
pekerjaan siswa, berinteraksi dengan bertanya 
pada MF “MF, sudah selesai?”, MF menjawab 
dengan menganggukan kepala. 
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Guru melakukan interaksi kepada MF untuk 
tidak bermain sendiri dengan teman perempuan. 
“Ayo MF sama KRN, ora dolanan dewe, 
dikerjakan.” 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Guru melakukan interaksi kepada MF untuk 
membuka LKS  
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Guru berinteraksi berkeliling kelas, berinteraksi 
dengan MF untuk menyiapkan persiapan 
pembelajaran  
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Guru berinteraksi berkeliling kelas, berinteraksi 
dengan MF untuk menyiapkan persiapan 
pembelajaran  
Bergaul dengan baik Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
MF di kelas atau pada saat jam istirahat hanya 
bermain dengan teman perempuan tidak dengan 
teman-teman laki-lakinya 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
MF di kelas atau pada saat jam istirahat hanya 
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bermain dengan teman perempuan tidak dengan 
teman-teman laki-lakinya 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Pada saat jam istirahat MF membeli jajan 
sendiri dan setelah itu bermain dengan teman 
perempuannya 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
MF menyendiri MF terlihat menyendiri di 
dalam kelas, kemudian MF diajak makan bakso 
di kantin oleh guru. 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
MF bermain dengan anak-anak perempuan 
Observasi VII (Senin, 5 Februari 2018) 
Pada saat jam istirahat MF menyendiri, guru 
mengajak MF makan di kantin 
Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
Guru mengajak anak-anak kelas III bermain 
ular-ularan 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
MF bergaul dengan teman-teman 
perempuannya. 
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
MF disuruh-suruh oleh salah satu teman laki-
lakinya untuk mengambil gunting. Guru 
mengetahuinya kemudian guru memarahi teman 
MF dan disuruh untuk meminta maaf 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
MF menyendiri dan guru mengajak makan 
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bersama di kantin 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
MF bermain dengan teman-teman perempuan, 
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
MF bermain dengan teman-teman perempuan, 
guru menyuruhnya bergabung dengan laki-laki 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
MF bermain sendiri di bangkunya dan pada saat 
istirahat membeli mainan sendiri dan dimainkan 
di dalam kelas sendiri, guru mengajaknya untuk 
makan di kantin bersama teman-
temannyaObservasi XV (Kamis, 15 Februari 
2018) 
Guru mengajak bermain ular-ularan 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Pada saat MF sedang mengerjakan bangkunya 
direbut oleh salah satu teman laki-laki. Guru 
menyuruh teman laki-laki MF duduk di 
bangkunya sendiri. 
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
MF tampak asik bermain dengan teman-teman 
perempuan, guru menyuruhnya bergabung 
dengan laki-laki 
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
MF tampak asik bermain dengan teman-teman 
perempuan, guru menyuruhnya bergabung 
dengan laki-laki. 
 
 168 
 
Mengembangkan 
kerja sama dengan 
teman 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Guru menyuruh untuk saling bekerja sama satu 
sama lain tidak boleh pilih-pilih teman saat 
berkelompok. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Guru menyuruh MF untuk bekerja sama dengan 
temannya, saling membantu. 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Guru menasehati MF untuk bekerja sama 
dengan teman sebangkunya. 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Guru menasehati MF untuk bekerja sama 
dengan teman sebangkunya. 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Guru menasehati MF untuk bekerja sama 
dengan teman sebangkunya 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Guru menyuruh siswa lain bekerja sama dengan 
MF.  
Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
MF diberi tugas untuk maju ke depan 
menyampaikan pertanyaan ke kelompok lain. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Guru menyuruh harus saling berkerja sama satu 
sama lain  
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
Guru menyuruh MF untuk saling bekerja sama 
dan saling membantu  
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Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Guru menyuruh MF untuk saling bekerja sama 
dan saling membantu  
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Guru menyuruh MF untuk saling bekerja sama 
dan saling membantu 
Mengembangkan 
keterampilan 
memimpin 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Pada saat memulai pembelajaran, teman FDL 
yang memimpin doa. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Pada saat memulai pembelajaran dan 
mengakhiri pelajaran teman MF bergantian 
yang memimpin doa. 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Pada saat memulai pembelajaran dan 
mengakhiri pelajaran teman MF bergantian 
yang memimpin doa. 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Pada saat memulai pembelajaran dan 
mengakhiri pelajaran teman MF bergantian 
yang memimpin doa. 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Pada saat memulai pembelajaran dan 
mengakhiri pelajaran MF memimpin doa. 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Guru menunjuk MF untuk memimpin teman-
temannya bernyanyi lagu “Yo Dho Dadi 
Wayang” 
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Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
Pada saat memulai pembelajaran dan 
mengakhiri pelajaran teman MF bergantian 
yang memimpin doa. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Pada saat memulai pembelajaran dan 
mengakhiri pelajaran teman MF yang 
memimpin doa. 
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Guru yang memimpin doa pada saat memulai 
dan mengakhiri pembelajaran. 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
MF memimpin doa pada saat memulai dan 
mengakhiri pembelajaran 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Doa dipimpin oleh teman MF. 
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
Doa dipimpin oleh teman MF 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Doa dipimpin oleh teman MF 
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Teman MF yang memimpin doa pada saat 
memulai dan mengakhiri pembelajaran 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
MF yang memimpin doa pada saat memulai dan 
mengakhiri pembelajaran. 
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Teman MF yang memimpin doa pada saat 
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memulai dan mengakhiri pembelajaran 
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Teman MF yang memimpin doa pada saat 
memulai dan mengakhiri pembelajaran 
2. Kondisi 
Lingkungan 
sekitar harus 
kondusif 
Suasana dalam kelas Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Suasana dalam kelas sangat ramai, anak-anak 
susah diatur. Guru menegur berkali-kali, tetapi 
siswa-siswa tidak mematuhinya. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Suasana dalam kelas sangat ramai, anak-anak 
susah diatur.  
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Suasana dalam kelas tidak kondusif, Guru 
hanya fokus kepada anak laki-laki yang berlari-
lari, tidak memperhatikan MF. 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Suasana dalam kelas ramai, anak-anak bermain 
topeng-topengan dari kertas dan berlari-larian. 
Guru sibuk memarahi anak-anak yang bermain. 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Suasana dalam kelas ramai, ada anak yang 
bermain alat musik drumband yang ada di 
dalam kelas. 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Suasana dalam kelas tidak kondusif, anak-anak 
berlarian. Guru tidak memperhatikan MF yang 
sedang bermain sendiri, guru sibuk memarahi 
anak-anak yang berlari-larian. 
Suasana dalam kelas sangat ramai, anak-
anak berlari-larian, bermain sendiri, dan. 
Guru menegur berkali-kali. 
Di depan kelas tampak asri tidak ada 
sampah berceceran, banyak tanaman yang 
yang ditanam siswa. Sekolah dekat 
dengan sungai yang rawan longsor dan 
terdapat garis polisi. 
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Observasi VII (Senin, 5 Februari 2018) 
Suasana dalam kelas ramai, anak-anak tidak 
mendengarkan guru. Guru tidak memperhatikan 
MF yang sedang berjalan-jalan dan juga tidak 
menghiraukan teman perempuan MF yang 
mengadu ke guru. 
Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
Suasana kelas pada saat awal-awal tenang, 
namun setelah anak-anak sudah mulai bosan 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
suasana berubah menjadi ramai. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Suasana sangat ramai 
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Suasana kelas sangat ramai. 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Suasana kelas ramai, anak-anak bermain dan 
berlarian-larian di kelas, termasuk MF yang 
berlarian bersama teman-teman perempuan. 
Guru memarahi MF “MF! duduk!” 
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Suasana kelas sangat ramai, anak-anak bermain 
dan berlaria-larian di kelas, MF sibuk 
mengganggu teman perempuan. Guru memarahi 
siswa-siswa yang berlari-larian. 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Suasana kelas ramai karena kelas IV tidak ada 
guru. Guru memarahi siswa-siswa kelas IV 
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yang mengganggu kelas III pada saat pelajaran. 
Lingkungan di 
sekitar kelas atau di 
sekolah 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Di depan kelas tidak ada sampah berceceran, 
terdapat banyak tanaman yang ditanam siswa, 
sekolah dekat dengan sungai yang rawan 
longsor. Guru dan siswa melaksanakan kegiatan 
rutin  kerja bakti Jumat bersih. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak 
tanaman yang ditanam siswa. Sekolah dekat 
dengan sungai dan terdapat garis polisi. 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak 
tanaman yang ditanam siswa. Sekolah dekat 
dengan sungai dan terdapat garis polisi. 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak 
tanaman yang baru disiram menjadi tampak 
segar dan enak dipandang. 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Di depan kelas tampak asri terdapat banyak 
tanaman yang baru disiram menjadi tampak 
segar dan enak dipandang. 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Di depan kelas tampak asri setelah dibersihkan 
daun-daun kering di sekitar tanaman. Guru dan 
siswa melaksanakan kegiatan rutin kerja bakti 
Jumat bersih. 
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Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
Lingkungan di sekitar kelas atau di sekolah 
tampak bersih tidak ada sampah berserakan. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Lingkungan di sekitar kelas atau di sekolah 
tampak bersih tidak ada sampah berserakan. 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah 
tampak asri. Guru dan siswa melaksanakan 
kegiatan rutin kerja bakti Jumat bersih. 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah terlihat 
bersih tidak ada sampah berserakan. 
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah terlihat 
bersih karena tidak ada sampah berserakan 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
Guru dan siswa melaksanakan kegiatan rutin 
kerja bakti Jumat bersih. Lingkungan di sekitar 
kelas atau sekolah asri, daun-daun kering sudah 
disapu.  
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah asri 
tidak ada sampah-sampah berserakan dan 
tanaman terlihat segar. 
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah asri 
tidak ada sampah-sampah berserakan dan 
 175 
 
tanaman terlihat segar. 
3 Pemenuhan 
kebutuhan dasar 
anak tunagrahita 
Pemenuhan 
Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Tunagrahita 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian kepada MF “hebat 
MF!” saat MF berhasil menjawab pertanyaan. 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Pada saat MF tidak mengerjakan LKS dan 
jalan-jalan sendiri, guru menegur dengan suara 
yang lembut. 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Pada saat giliran MF menjawab dan jawabannya 
salah. Guru memberi motivasi kepada MF, 
“gapapa, kamu sudah hebat!”  
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Guru memarahi teman laki-laki MF yang 
menakali MF 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
Guru membangun kepercayaan diri MF, MF 
disuruh maju ke depan. 
Observasi VII (Senin, 5 Februari 2018) 
Guru memberi motivasi saat MF kesusahan 
“ayo MF dikerjakan, pasti bisa!” 
Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan ajungan 
jempol dengan kata “pintar”. Guru juga 
menyuruh teman-teman MF untuk tepuk tangan. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Guru menyapa MF dengan tersenyum dan 
Pemenuhan kebutuhan psikologis untuk 
MF yang dilakukan guru antara lain guru 
menyapa MF dengan tersenyum dan 
mengajak bersalaman ketika berpapasan 
di luar kelas sebelum masuk kelas, 
memberikan pujian kepada MF saat 
berhasil mengerjakan sesuatu Guru juga 
menyuruh teman-teman MF untuk 
bertepuk tangan. Selain itu, guru 
memberikan motivasi kepada MF dan 
memberikan tepukan pundak dan elusan 
lembut. 
Pemenuhan kebutuhan sosial MF yang 
dilakukan guru yaitu memberi 
kesempatan MF untuk menyampaikan 
pendapatnya sehingga mendapat 
pengakuan dari teman-temannya dan MF 
mendapat keduduakan di dalam 
skelompok. 
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mengajak MF bersalaman ketika berppasan di 
luar kelas sebelum masuk kelas. 
Observasi X (Kamis, 8 Februari 2018) 
Guru memberi motivasi MF. “Ayo MF jangan 
putus asa!” 
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Guru memberi pujian kepada MF pada saat 
menilai hasil pekerjaannya dengan kata “hebat” 
Observasi XII (Senin, 12 Februari 2018) 
Guru memberi pujian “hebat” saat MF dapat 
menjawab pertanyaan. Teman-teman MF 
disuruh tepuk tangan oleh guru 
Observasi XIII (Selasa, 13 Februari 2018) 
Guru memuji hasil karya MF dengan kata 
“bagus” 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Guru memberi motivasi “ayo jangan putus asa! 
Pasti bisa! Disertai sentuhan punggung 
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Guru memuji hasil karya MF dengan kata 
“bagus sekali MF” 
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Guru menyapa MF dengan tersenyum dan 
mengajak MF bersalaman ketika berppasan di 
luar kelas sebelum masuk kelas. 
Guru memuji saat belajar membuat kecambah, 
hebat MF! 
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Pemenuhan 
Kebutuhan Sosial 
Anak Tunagrahita 
Observasi I (Jumat, 26 Januari 2018) 
Guru memberikan kesempatan MF untuk 
mengungkapkan pendapatnya 
Observasi II (Senin, 29 Januari 2018) 
Guru bertanya lagi kepada MF untuk memberi 
pendapatnya 
Observasi III (Selasa, 30 Januari 2018) 
Guru mengulangi pertanyaannya kepada MF 
untuk menjawab pertanyaan 
Observasi V (Kamis, 1 Februari 2018) 
Guru memberi kesempatan MF untuk menjawab 
pertanyaan yang disampaikan guru 
Observasi VI (Jumat, 2 Februari 2018) 
MF mendapatkan kedudukan dalam kelompok  
Observasi VIII (Selasa, 6 Februari 2018) 
MF mendapatkan kedudukan dalam kelompok 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
MF mendapatkan kedudukan dalam kelompok  
Observasi XI (Jum’at, 9 Februari 2018) 
Guru memberi kesempatan MF untuk menjawab 
pertanyaan 
Observasi XIV (Rabu, 14 Februari 2018) 
Guru menanyakan pendapat MF tentang materi 
yang sedang dijelaskan guru. 
Observasi XV (Kamis, 15 Februari 2018) 
Guru menanyakan pendapat MF tentang materi 
yang sedang dijelaskan guru 
Observasi XVI (Jum’at, 16 Februari 2018) 
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Guru memberikan kesempatan MF untuk 
menyampaikan pendapatnya 
4. Bimbingan dan 
latihan kerja 
Pembelajaran 
Keterampilan 
Observasi IV (Rabu, 31 Januari 2018) 
Guru membimbing MF secara bertahap untuk 
menanam cabai. MF sangat antusias dalam 
menanam pohon cabai. Guru memberi apresiasi 
kepada MF karena sudah menanam dengan 
baik. 
Observasi IX (Rabu, 7 Februari 2018) 
Guru membimbing MF dengan bertahap satu 
demi satu sampai MF paham. MF sangat 
antusias dalam membuat kerajinan dari bubur 
kertas. 
Observasi XVII (Selasa, 20 Februari 2018) 
Guru mengajarkan secara bertahap, MF diajari 
pelan-pelan sampai bisa membuat gelang dari 
manik-manik. MF sangat semangat dalam 
mengikuti pembelajaran keterampilan. 
Observasi XVIII (Selasa, 26 Februari 2018) 
Guru mengajarkan secara bertahap, MF diajari 
pelan-pelan sampai bisa membuat kecambah. 
MF sangat semangat dalam mengikuti 
pembelajaran keterampilan. 
Pada saat pembelajaran keterampilan, 
guru membimbing MF secara bertahap 
sampai MF bisa. MF sangat antusias 
mengikuti pembelajaran keterampilan. 
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Lampiran 6. Reduksi Data, Display Data dan Penarikan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Penanganan Anak Tunagrahita (Mampu Didik) dalam Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati Sub Aspek yang diamati Narasumber Jawaban Kesimpulan 
Kurikulum sekolah harus 
memperhatikan 
kebutuhan anak 
tunagrahita 
Metode pembelajaran yang 
digunakan 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum 2013. 
Kurikulum masih regular, 
tidak dimodifikasi karena 
selama anak bisa 
menggunakan regular. 
Metode yang digunakan 
yaitu ceramah, penugasan, 
tanya jawab, kerja 
kelompok.  
Kurikulum yang 
digunakan adalah 
kurikulum 2013. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
ceramah, penugasan, 
tanya jawab, kerja 
kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VN (teman perempuan 
MF) 
Metode yang digunakan 
yaitu ceramah, penugasan, 
tanya jawab, kerja 
kelompok. 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Metode yang digunakan 
yaitu ceramah, penugasan, 
tanya jawab. 
Materi yang digunakan untuk 
anak tunagrahita 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Materi yang digunakan MF 
dimodifikasi  
Materi yang digunakan 
untuk MF dimodifikasi. 
Buku pelajaran yang 
digunakan tetapi sama. 
VN (teman perempuan 
MF) 
 
Buku pelajaran yang 
digunakan sama. 
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AP (teman laki-laki 
MF) 
Buku pelajaran yang 
digunakan sama 
Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Evaluasi dilakukan dengan 
tes tertulis dan tes lisan. 
Soal yang diberikan untuk 
MF dan anak regular masih 
sama Dalam melakukan 
penilaian diperhatikan 
antara MF dan lain-lainnya 
yang ABK dan anak normal 
tentang perbedaan standar 
yang digunakan. 
Evaluasi dilakukan 
dengan tes tertulis dan 
tes lisan. Soal yang 
diberikan untuk MF 
dan anak regular masih 
sama Hasil akhir 
penilaian dibedakan 
antara MF dan anak 
normal. 
VN (teman perempuan 
MF) 
Evaluasi dilakukan dengan 
tes tertulis dan tes lisan. 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Evaluasi dilakukan dengan 
tes tertulis dan tes lisan. 
Mengembangkan keterampilan 
mengikuti ketertiban sekolah 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Guru menyampaikan 
kepada MF agar lebih 
mematuhi tata tertib.  
Guru menyampaikan 
kepada MF agar lebih 
mematuhi tata tertib.  
VN (teman perempuan 
MF) 
Guru menyampaikan 
kepada MF untuk 
mematuhi peraturan 
misalnya saat MF terlambat 
sekolah, gak ngerjain PR, 
gak pake baju rapi. 
AP (teman laki-laki 
MF) 
guru menyampaikan 
kepada MF untuk 
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mematuhi peraturan untuk 
tidak mengulanginya 
pelanggaran lagi.  
Mengembangkan keterampilan 
interaksi dasar 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Pada saat pelajaran guru 
berkeliling menyuruh MF 
mengerjakan. Kesulitan 
yang dialami yaitu MF 
kurang motivasi, perlu 
diPivat. 
Pada saat pelajaran 
guru berkeliling 
menyuruh MF 
mengerjakan dengan 
bicara baik-baik 
Kesulitan yang dialami 
yaitu MF kurang 
motivasi, perlu 
diprivat. 
VN (teman perempuan 
MF) 
Guru berkeliling mendekati 
MF bicara baik-baik  
AP (teman laki-laki 
MF) 
Berinteraksi sama seperti 
dengan siswa lain. 
Bergaul dengan baik Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Guru menyuruh MF untuk 
bermain dengan anak laki-
laki karena MF bermain 
dengan anak perempuan, 
tetapi MF tidak mau 
MF bermain dengan 
perempuan karena 
teman laki-laki nakal. 
Guru sudah menyuruh 
bermain dengan MF 
tetapi tidak mau. 
 VN (teman perempuan 
MF) 
MF bermain dengan teman 
perempuan karena teman 
laki-laki nakal. Guru 
menyampaikan agar 
bermain dengan laki-laki 
tetapi MF tidak mau. 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Tidak mau bermain dengan 
MF karena tidak suka 
dengan MF. Guru sudah 
menyuruh, tetapi tidak 
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mau. 
Mengembangkan kerja sama 
dengan teman 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Guru biasanya membagi 
kelas dengan berkelompok. 
Jika berkelompok anak-
anak harus mencar. 
Kelompok ditentukan dan 
kadang menentukan 
sendiri. Anak-anak tidak 
mau berkelompok dengan 
MF karena pasti tidak mau 
mengerjakan. Guru 
menegur dan akhirnya pada 
mau berkelompok dengan 
MF. 
Guru membagi kelas 
dengan berkelompok 
atau semeja berdua atau 
semeja sendiri-sendiri. 
Jika terdapat tugas 
yang dilakukan 
bersama, tidak ada 
yang mau 
berkelompokdengan 
MF. Guru menegur 
agar mau berkelompok 
dengan MF, akhirnya 
anak-anak mau. 
VN (teman perempuan 
MF) 
Kelas dibagi menjadi 
beberapa kelompok atau 
duduk berdua-berdua atau 
sendiri-sendiri. Kelompok 
dibuatkan oleh guru, anak-
anaktidak mau 
berkelompok dengan MF. 
Setelah guru menegur, 
akhirnya mau. 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Kadang dibuat kelompok, 
kadang semeja berdua, 
kadang sendiri-sendiri. 
Kelompok dibuatkan. 
Tidak mau berkelompok 
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dengan MF. Kalau guru 
sudah memkasa, akhirnya 
mau berkelompok dengan 
MF. 
Mengembangkan keterampilan 
memimpin 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Doa dipimpin oleh anak-
anak secara bergantian 
setiap hari. Guru juga 
menyuruh MF untuk 
memimpin teman-
temannya menyanyikan 
lagu di depan kelas. 
Anak-anak memimpin 
doa bergantian setiap 
hari. Doa dipimpin oleh 
anak-anak secara 
bergantian setiap hari. 
Guru juga menyuruh 
MF untuk memimpin 
teman-temannya 
menyanyikan lagu di 
depan kelas. 
VN (teman perempuan 
MF) 
Memimpin doa secara 
bergantian setiap hari 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Anak-anak memimpin doa 
bergantian setiap hari dan 
memimpin kelas. 
Kondisi Lingkungan 
sekitar harus kondusif 
Suasana dalam kelas Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Suasana dalam kelas ramai 
sekali karena anak-anaknya 
luar biasa susah untuk 
diam. 
Suasana di dalam kelas 
ramai, anak-anak susah 
untuk diam, bila anak-
anak sudah bosan. 
VN (teman perempuan 
MF) 
Ramai karena bu PW tidak 
galak 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Ramai, kalau sudah bosan 
lari-lari 
Pemenuhan kebutuhan 
dasar anak tunagrahita 
Pemenuhan Kebutuhan 
Psikologis Anak Tunagrahita 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Guru membuat rasa aman 
bila MF diganggu oleh 
teman sekelas 
Guru menegur anak 
yang mengganggu MF 
di kelas 
VN (teman perempuan Guru menegur yang 
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MF) menakali MF 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Guru menegur yang 
menakali MF 
Pemenuhan Kebutuhan Sosial 
Anak Tunagrahita 
Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
MF cenderung susah 
ditanya, sering diam, 
kadang-kadang sering 
menangis. Jadi tidak sering 
ditanya oleh guru. 
MF tidak sering ditanya 
pendapatnya oleh guru 
karena bila ditanya 
diam saja. 
VN (teman perempuan 
MF) 
MF tidak sering ditanya 
oleh guru. Karena sering 
diam saja 
AP (teman laki-laki 
MF) 
MF tidak sering ditanya 
oleh guru 
Bimbingan dan latihan 
kerja 
Pembelajaran Keterampilan Guru Kelas III 
(Ibu PW) 
Pembelajaran keterampilan 
mempunyai harapan setelah 
anak lulus, anak-anak bisa 
punya bekal keterampilan. 
Keterampilan yang 
diajarkan ada menanam 
berbagai macam pohon. 
Ada pohon cabai, 
kangkong, terong, dan lain-
lain, membuat kerajinan 
dari bubur kertas, membuat 
bros, membuat gelang dari 
manik-manik. Terus nanti 
ada menyukur rambut, 
membuat kue, membuat 
Pembelajaran 
keterampilan 
mempunyai harapan 
setelah anak lulus, 
anak-anak bisa punya 
bekal keterampilan. 
Guru mengajari 
pembelajaran 
keterampilan secara  
bertahap 
Pembelajaran 
keterampilan yang 
diajarkan yaitu bubur 
kertas, jumputan, 
menanam, membuat 
gelang, membuat bros, 
membuat gelang, 
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tempat buah dari botol 
bekas, membuat kecambah, 
menyablon baju, membatik, 
dan lain-lain. Pembelajaran 
keterampilan diharapkan 
sesuai minat dan bakat 
anak. Guru mengajari MF 
secara bertahap, dijelaskan 
satu persatu. 
membuat kue, dan lain-
lain 
 
 
VN (teman perempuan 
MF) 
Guru mengajari dengan 
bertahap dari awal hingga 
akhir pelan-pelan 
Pembelajaran keterampilan 
yang diajarkan ada 
menanam, membuat 
gelang, membuat bubur 
kertas, membuat kue, dan 
masih banyak lagi. 
AP (teman laki-laki 
MF) 
Guru mengajari 
pembelajaran keterampilan 
secara  bertahap 
Pembelajaran keterampilan 
yang diajarkan yaitu bubur 
kertas, jumputan, 
menanam, membuat 
gelang, membuat bros, 
membuat gelang, membuat 
kue, dan lain-lain. 
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan I 
Hari, Tanggal  : Jumat, 26 Januari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 11.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Jam pelajaran dimulai pukul 07.15. Sebelum memulai pelajaran anak-anak 
kelas III berdoa. Doa dipimpin oleh MF yang pada hari itu mendapat giliran untuk 
memimpin doa. Hingga selesai berdoa, masih ada anak 1 anak yang belum 
berangkat. 10 menit kemudian anak tersebut berangkat dan guru menanyakan 
alasan mengapa terlambat. Guru kemudian menasihati agar tidak berangkat telat 
lagi. Guru menjelaskan materi tema 5 tentang permainan tradisional. Guru 
memerintahkan anak-anak membaca teks yang berjudul “Olahraga Tradisional di 
Indonesia” di dalam hati. Kemudian guru membagi kelas ke dalam beberapa 
kelompok melalui berhitung. Setelah anak-anak berkumpul ke kelompoknya 
masing-masing ada anak yang tidak mau berkelompok dengan MF. Kemudian 
guru menasihati teman MF untuk tidak pilih-pilih teman. 
 Guru memberi tugas kelompok menjawab pertanyaan yang terdapat di 
LKS. MF tampak diam saat teman-teman kelompoknya sedang berdiskusi. Guru 
kemudian mendekaati MF untuk ikut berdiskusi bersama teman-teman 
kelompoknya. Saat guru pergi ke kantor, suasana kelas sangat ramai, banyak 
anak-anak yang berlari-larian. MF jalan-jalan menggangu teman-teman 
perempuannya. Saat guru kembali, suasana kelas masih ramai, guru menegur 
berkali-kali. MF melepas sepatunya, sepatu dibuat untuk mainan. Guru 
mengetahuinya dan menegur MF untuk memakai sepatunya kembali.  
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 Sebelum istirahat, guru membahas pekerjaan yang sudah didiskusikan tiap 
kelompok. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil jawabannya. 
Perwakilan kelompok yang membaca yaitu kelompoknya MF. Guru memberi 
kesempatan MF untuk membacakan hasilnya, guru memerintahkan MF untuk 
menjawab satu soal saja. Seusai MF membacakan hasilnya, guru memberi pujian 
“Hebat MF” kemudian anak-anak yang lain disuruh bertepuk tangan. Saat bel 
istirahat berbunyi pukul 09.30, anak-anak kelas III berlarian keluar, MF bermain 
kejar-kejaran dengan teman-teman perempuannya. Setelah istirahat, guru 
memberikan evaluasi tes tertulis dengan dua pertanyaan essay. Anak-anak 
mengerjakan di kertas masing-masing. Setelah selesai kertas dikumpulkan. MF 
tampak kesusahan mengerjakan, ia bertanya kepada teman perempuan yang duduk 
di depannya. Pukul 10.45 guru mengakhiri pembelajaran dan dilanjutkan kerja 
bakti rutin Jumat bersih. MF menyapu dan membuang sampah-sampah. Setelah 
kerja bakti selesai, anak-anak masuk kelas kembali untuk doa bersama untuk 
pulang. Doa kembali dipimpin oleh MF. MF pulang berjalan kaki bersama teman-
teman perempuan. 
 
Catatan Lapangan II 
Hari, Tanggal  : Senin, 29 Januari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Kegiatan di kelas dimulai pukul 07.30. Mata pelajaran pertama yaitu 
olahraga. Anak-anak menuju lapangan olahraga. Olahraga yang dilakukan yaitu 
sepak bola untuk laki-laki dan kasti untuk perempuan. MF tidak mengikuti sepak 
bola bersama teman laki-lakinya. Dia bersama salah satu teman diam saja melihat 
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teman-temannya bermain. Setelah pelajaran olahraga selesai, anak-anak segera 
berganti baju. 
 Mata pelajaran kedua yaitu, pendidikan agama. Sebelum memulai 
pelajaran agama, guru menunjuk salah satu anak untuk maju ke depan. karena 
rambutnya disemir. Guru bertanya mengapa rambutnya berwarna merah. Siswa 
tersebut menjawab alasannya. Kemudian guru memberi tahu kepada siswa yang 
lain supaya tidak mencontohnya. Suasana kelas tenang, anak-anak mengerjakan 
LKS agama dengan serius. Sebelum mengerjakan soal yang ada di LKS, guru 
agama membimbing siswa-siswa kelas III dengan memancing pertanyaan agar 
siswa bisa mengerti kemudian siswa menjawab, guru agama mengoreksi jawaban 
siswa bersama-sama. Kemudian siswa-siswa disuruh untuk menulis jawaban yang 
sebelumnya sudah dibahas bersama di LKS masing-masing. 
 Pada saat jam istirahat, MF bermain dengan teman perempuan. Setelah bel 
masuk, pelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran tematik. Guru membahas 
materi tentang kentang. Saat guru bertanya “kentang bisa dibuat apa saja ya?” 
kemudian anak-anak menjawab bermacam-macam. Guru mengulang kembali 
jawaban siswa-siswa yang menjawab. Ketika anak-anak yang lain menjawab, MF 
diam saja, guru kemudian bertanya kepada MF untuk memberi pendapatnya 
tentang kentang bisa dibuat apa. MF menjawab “kentang goreng bu”. Kemudian 
guru memberi pujian “Ya pinter”. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Kelompok ditentukan oleh guru. Pada saat mengerjakan tugas kelompok, MF 
hanya melihat saja dan tidak ikut mengerjakan. Guru menyuruh MF untuk bekerja 
sama dengan temannya, saling membantu. “Ayo MF tidak diam saja, bantuin 
temannya mengerjakan”. 
 Setelah anak-anak bosan mengerjakan, suasana kelas menjadi ramai, anak-
anak berlari-larian. MF juga ikut jalan-jalan sendiri, guru kemudian menegur MF 
dengan suara yang lembut “MF duduk ya, biar jadi anak pinter”. Bel istirahat 
kedua berbunyi, anak-anak menuju mushola untuk sholat dhuhur berjamaah. MF 
menuju mushola bersama teman perempuan. Setelah bel masuk, guru memberikan 
evaluasi tes tertulis menjawab pertanyaan essay sebanyak dua soal mengenai kerja 
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sama dalam permainan tradisional. Hasil pekerjaan dibahas bersama-sama di 
kelas. Pembelajaran diakhiri pukul 13.00. 
 
 
 
Catatan Lapangan III 
Hari, Tanggal  : Selasa, 30 Januari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Jam pembelajaran dimulai pukul 07.15, doa dipimpin oleh teman MF. 
Pelajaran pertama yaitu pendidikan agama. Saat doa selesai, MF belum hadir. 10 
menit kemudian MF hadir terlambat. Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak 
berangkat sekolah terlambat lagi. Guru melanjutkan materi, kemudian siswa 
diperintah untuk mengerjakan LKS agama. MF mengerjakan dengan dibimbing 
guru. Setelah itu, guru membahas bersama hasil pekerjaan siswa dan LKS 
dikumpulkan. 
 Mata pelajaran kedua yaitu tematik. Guru menjelaskan materi cara 
melestarikan seni budaya Indonesia. Pada saat guru memberi pertanyaan 
“Bagaimana cara melestarikan permainan tradisional?” kemudian guru menunjuk 
beberapa siswa saja untuk menjawabnya. MF terlihat melamun dan tidak 
memperhatikan guru. Guru tampak melihat MF, tetapi guru mengulangi 
pertanyaannya kepada MF untuk menjawab pertanyaan. 
Kemudian siswa-siswa mengerjakan LKS bekerja sama sebangku. saat 
disuruh untuk mengerjakan tugas sebangku MF hanya diam saja tidak membantu 
temannya mengerjakan melainkan saling mengejek. Guru menasehati MF untuk 
bekerja sama dengan teman sebangkunya. Suasan kelas sangat ramai, MF 
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berjalan-jalan mengganggu teman perempuannya dengan memukul-mukul pensil 
ke tangan dan rambutnya. Guru menegur berkali-kali “MF ora ngono kui, ayo 
minta maaf”, “MF ayo duduk nak”. 
 Pada saat istirahat berlangsung, MF membeli jajan sendiri. MF membeli es 
buah dan kemudian bergabung dengan teman perempuannya bermain kejar-
kejaran di depan sekolah. Setelah bel masuk, guru membahas hasil pekerjaan yang 
telah didikusikan bersama teman sebangku. Istirahat kedua, anak-anak sholat 
dhuhur berjamaah.  
 Guru memberi evaluasi berupa soal pilihan ganda kepada siswa. Guru 
membimbing MF untuk mengerjakan evaluasi. Setelah selesai mengerjakan siswa 
mencocokkan bersama-sama. Setiap anak membacakan soal dan jawabannya. 
Pada saat giliran MF menjawab dan jawabannya salah. Guru memberi motivasi 
kepada MF, “gapapa, kamu sudah hebat!”.  Guru memberikan PR mengerjakan 
LKS. Kemudian, pelajaran diakhiri dengan berdoa berama. Pelajaran diakhiri 
pukul 13.00. 
 
Catatan Lapangan IV 
Hari, Tanggal  : Rabu, 31 Januari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 14.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Pembelajaran dimulai pukul 07.15. Mata pelajaran pertama yaitu tematik. 
Pembelajaran dimulai dengan doa bersama yang dipimpin oleh teman MF. Guru 
memberi pertanyaan “anak-anak sudah mengerjakan PR? Kemudian mereka 
menjawab “sudah bu” Siapa yang belum mengerjakan?Coba angkat tangan” 
beberapa anak mengangkatkan tangannya, termasuk MF. Guru menyampaikan 
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kepada MF dan teman-teman MF yang belum mengerjakan disuruh mengerjakan 
pada saat itu juga.  
 Kemudian, siswa mengerjakan LKS.Guru berkeliling kelas menyuruh 
siswa mengerjakan LKS, MF tampak tidak mengerjakannya hanya melihat 
bukunya saja, guru mendekati MF hanya menyuruh mengerjakan saja dan 
membimbing MF mengerjakan. Setelah itu guru memberi tugas untuk menjawab 
pertanyaan di LKS dengan berdiskusi dengan teman sebangku.  
 MF hanya diam saja tidak membantu temannya mengerjakan tugas 
bersama teman sebangku. Guru menasehati MF untuk bekerja sama dengan teman 
sebangkunya. Suasana dalam kelas ramai, anak-anak bermain topeng-topengan 
dari kertas dan berlari-larian. MF berjalan-jalan mengahampiri tempat duduk 
teman-teman perempuan. Guru sibuk memarahi anak-anak yang bermain topeng-
topengan. Guru tidak memperhatikan MF yang dinakali oleh teman-teman laki-
lakinya. MF disuruh-suruh mengambil penghapus ke teman yang memiliki 
penghapus dan mengembalikannya lagi. Pada saat istirahat, MF menyendiri dan 
melihat teman-teman laki-lakinya bermain bola.  
Setelah istirahat pertama, pembelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran 
keterampilan. Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu menanam. 
Siswa diajarkan untuk menanam tanaman cabai, kangkung, dan bayam. Siswa 
sebelumnya disuruh membawa botol bekas dan pisau dari rumah. Bibit, pot, 
tanah, pupuk sudah disediakan oleh sekolah. Guru membimbing MF secara 
bertahap untuk menanam cabai. MF sangat antusias dalam menanam pohon cabai. 
MF berkata “Hore”. Setelah pembelajaran keterampilan, anak-anak sholat dhuhur 
berjamaah. Pukul 13.00 siswa melaksanakan ekstrakurikuler pramuka. Materi 
yang diajarkan adalah tali temali. MF pramuka dengan anak kelas IV. Pukul 
14.00, anak-anak pulang, diakhiri dengan berdoa bersama dipimpin oleh teman 
MF. 
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Catatan Lapangan V 
Hari, Tanggal  : Kamis, 1 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
 
 
Deskripsi: 
 Pembelajaran dimulai pukul 07.15. Pembelajaran dimulai dengan berdoa 
yang dipimpin oleh MF. Guru memberi apersepsi dengan menanyakan kabar 
siswa. Guru juga menyampaikan kepada siswa untuk mematuhi peraturan salah 
satunya dengan tidal lupa melaksanakan piket. Guru menyampaikan kepada siswa 
untuk melaksanakan piket setelah pulang sekolah karena hari sebelumnya (Hari 
Rabu) tidak ada yang piket. MF tidak dan teman-temannya tidak melaksanakan 
piket hari Rabu.  
 Siswa melanjutkan mengerjakan LKS. Guru berkeliling kelas menyuruh 
MF mengerjakan LKS. “MF ayo dikerjakan LKSnya, mana yang susah?”. Setelah 
itu, menjawab pertanyaan dengan berdiskusi dengan teman sebangku. MF hanya 
diam saja tidak membantu temannya mengerjakan tugas bersama teman sebangku. 
Guru menasehati MF untuk bekerja sama dengan teman sebangkunya sampai 
istirahat. MF terlihat menyendiri di dalam kelas, guru mengetahuinya, kemudian 
MF diajak makan bakso di kantin oleh guru. Guru makan bersama MF dan teman-
teman yang lain. Suasana pembelajaran setelah istirahat ramai, ada anak yang 
bermain alat musik drumband yang ada di dalam kelas, MF berjalan-jalan guru 
menegur berkali-kali.  
Istirahat kedua, siswa-siswa kelas dua sholat dhuhur berjamaah. Setelah 
istirahat kedua, guru memberikan evaluasi isian singkat sebanyak lima soal. MF 
kesusahan mengerjakan, guru menyuruhnya mengerjakan sebisanya. Hasil 
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dibahas bersama-sama di kelas dan kemudian dikumpulkan. Guru memberikan PR 
soal yang ada di LKS. Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin 
oleh MF. 
 
Catatan Lapangan VI 
Hari, Tanggal  : Jumat, 2 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 11.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh teman 
MF.Siswa kelas III yang berangkat hanya ada 8 orang dari 17 siswa tanpa alasan 
yang jelas. Guru menanyakan kepada siswa “apakah sudah mengerjakan PR?” 
hanya MF yang belum mengerjakan. Guru mengingatkan MF agar tidak 
mengulangi perbuatannya. Kemudian guru memberi keringanan kepada MF untuk 
mengumpulkan PR minggu depan.  
Pelajaran pertama yaitu pelajaran bahasa jawa. Guru menuliskan lirik lagu 
di papan tulis, kemudian siswa menulis di buku masing-masing. Guru 
menyanyikan terlebih dahulu lagu “Yo Dhahi Wayang” dan siswa-siswa 
menirukan. Setelah semua siswa bisa, guru bertanya kepada siswa “Siapa yang 
berani memimpin lagu di depan kelas? Ada siswa yang mengangkatkan 
tangannya. Guru juga menunjuk MF untuk memimpin teman-temannya bernyanyi 
lagu “Yo Dho Dadi Wayang”. Awalnya MF menolak dengan menggelengkan 
kepala. Guru membujuknya “MF anak pintar ayo maju, pasti bisa yo”. Setelah 
guru berusaha untuk membujuk, MF mau maju ke depan memimpin teman-
temannya bernyanyi lagu “Yo Dhadi Wayang”. MF menyampaikan dengan suara 
kecil kemudian guru menyuruhnya untuk menyampaikan dengan suara yang lebih 
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keras lagi. Guru mengapresiasi MF dengan bertepuk tangan dan mengatakan “Ya 
gitu dong, pintar”. 
Pada saat istirahat, MF bermain dengan teman perempuan. MF bermain 
kejar-kejaran. Guru menyuruh MF untuk bermain denga anak laki-laki, namun 
MF hanya tersenyum. Setelah bel masuk berbunyi, pelajaran selanjutnya adalah 
tematik. Anak-anak mengerjakan LKS dengan berdiskusi dengan teman sebangku. 
MF duduk sendiri, kemudian guru memilihkan teman sebangku untuk MF. Hasil 
pekerjaan dibahas bersama-sama di depan kelas. MF disuruh maju ke depan 
membacakan hasil pekerjaannya oleh guru, MF kemudian mau maju ke depan. 
Guru memberikan pujian denga mengatakan “ayo tepuk tangan untuk MF, hebat” 
Setelah itu, guru memberikan soal evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan tes 
tertulis isian singkat sebanyak dua soal. MF diam karena tidak bisa mengerjakan. 
Guru berkeliling kelas, saat guru melihat pekerjaan MF guru menyuruhnya 
mengerjakan. “Ayo MF dikerjakan.” MF dalam mengerjakan tertinggal jauh 
dengan teman-temannya. Hasil eavluasi dibahas bersama-sama dan dikumpulkan. 
Pukul 10.45 guru dan siswa melaksanakan keiatan rutin kerja bakti Jumat bersih. 
Setelah itu, siswa-siswa pulang dan diakhiri dengan berdoa bersama dipimpin 
oleh teman MF. 
 
Catatan Lapangan VII 
Hari, Tanggal  : Senin, 5 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 09.30 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
Pada saat istirahat pertama, MF terlihat menyendiri di dalam kelas 
meyoret-nyoret bukunya sambal bermain spinner sendiri. Saat guru melewati 
kelas III melihat MF sedang menyendiri, guru kemudian mengajak MF untuk 
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makan di kantin bersama. MF awalnya menolak, guru terus membujuknya, dan 
akhirnya MF mau. MF membeli soto dimakan di kantin bersama guru dan teman-
teman dari kelas lain.  
Setelah bel masuk, guru memberi tugas kepada anak-anak untuk membaca 
bacaan yang ada di buku yang berjudul “Pencak Silat” di dalam hati. Setelah itu, 
guru menunjuk beberapa anak untuk membacakan bacaan tersebut. Guru 
menunjuk MF untuk membaca 5 kalimat saja, sedangkan teman-teman yang lain 
membaca 10 kalimat. Guru memberi pujian saat MF selesai membaca bacaan 
denga mengatakan “Sip” dan memberi acungan jempol. Setelah itu, guru memberi 
tugas mengerjakan LKS secara individu.  
Guru berjalan-jalan ke bangku satu ke bangku yang lainnya. Mengecek 
pekerjaan siswa. Seperti biasa MF belum mengerjakan apa-apa, sementara teman 
yang lain sudah mengerjakan sampai jauh. Guru menyuruh MF mengerjakan dan 
membimbingnya. Guru memberi motivasi saat MF kesusahan mengerjakan LKS 
yang sedang dikerjakan, “ayo MF dikerjakan, pasti bisa!”.  
Siswa yang sudah selesai mengerjakan berlari-larian membuat suasana 
kelas ramai. Siswa yang belum selesai mengerjakan terpengaruh, temasuk MF 
yang ikut berjalan-jalan sendiri. mengganggu teman perempuan yang lain, MF 
merebut pensil temen perempuan yang sedang mengerjakan LKS. Guru tidak 
memperhatikan MF yang sedang berjalan-jalan dan juga tidak menghiraukan 
teman perempuan MF yang mengadu ke guru. Kemudian, jam istirahat kedua 
berbunyi, anak-anak berlarian menuju mushola untuk sholat dhuhur. Setelah bel 
masuk, guru memberikan soal evaluasi berupa anak-anak disuruh untuk 
menceritakan pengalaman bermain permainan tradisional, hasil dikumpulkan ke 
guru. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama. 
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Catatan Lapangan VIII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 6 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.30 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Jam pembelajaran dimulai pukul 07.15, doa dipimpin oleh teman MF. 
Pelajaran pertama yaitu pendidikan agama. Saat doa selesai, MF belum hadir. 10 
menit kemudian MF hadir terlambat. Guru menyampaikan kepada MF untuk tidak 
berangkat sekolah terlambat lagi. Guru melanjutkan materi, kemudian siswa 
diperintah untuk mengerjakan LKS agama. MF mengerjakan dengan dibimbing 
guru. Pada sela-sela pembelajaran guru menyuruh anak-anak untuk membaca Al 
Fatihah dan Al Ikhlas beserta artinya. Setelah itu, guru membahas bersama hasil 
pekerjaan siswa dan LKS dikumpulkan. 
 Mata pelajaran kedua yaitu tematik. Anak-anak mengerjakan soal LKS 
secara individu. Guru berkeliling dan membimbing MF dan juga membimbing 
anak-anak yang lain yang kesusahan mengerjakan. Suasana kelas pada saat awal-
awal kondusif, namun setelah anak-anak sudah mulai bosan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, suasana berubah menjadi tidak kondusif, anak-anak sangat 
ramai belari-larian. Guru menegur berkali-kali.  
 Guru membahas bersama hasil pekerjaan siswa. MF mendapat giliran 
untuk menjawab pertanyaan. Saat MF berhasil menjawab pertanyaan, guru 
memberikan pujian dengan ajungan jempol dengan kata “pintar”. Guru juga 
menyuruh teman-teman MF untuk tepuk tangan. Istirahat kedua pun berbunyi, 
beberapa anak membeli jajan dan beberapa anak sholat dhuhur. Pembelajaran 
diakhiri pukul 13.00. 
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Catatan Lapangan IX 
Hari, Tanggal  : Rabu, 7 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 MF sampai sekolah pukul 07.05 dan bertemu guru. Guru menyapa MF 
dengan tersenyum dan mengajak MF bersalaman ketika berpasan di luar kelas 
sebelum masuk kelas. Pembelajaran dimulai pukul 07.15 dan doa dipimpin oleh 
teman MF. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Kelompok ditentukan oleh 
guru dengan menghitung. Guru memastikan MF mau berkelompok dengan 
temannya. Guru memberi tugas setiap kelompok untuk membuat pertanyaan dari 
bacaan di LKS tentang permainan tradisional di daerahmu. MF diminta untuk 
melakukan diskusi dengan kelompoknya untuk membuat pertanyaan. MF 
bingung, guru kembali menjelaskan dengan ceramah dan kemudian melakukan 
bimbingan individu kepada MF dengan membuat contoh satu pertanyaan. 
 Pada saat istirahat, MF bermain dengan teman perempuan. Setelah 
istirahat, pembelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran keterampilan membuat 
kerajinan dari bubur kertas. Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu 
membuat bubur kertas. Anak-anak diajarkan untuk membuat kerajinan dari bubur 
kertas koran. Anak-anak membuat adonan bubur kertas koran dengan lem kanji. 
Setelah itu anak-anak menggambar bebas di triplek yang sudah disediakan. 
Kemudia adonan bubur diletakkan sesuai pola gambar di triplek. Guru 
membimbing MF dengan bertahap satu demi satu sampai MF paham. MF sangat 
antusias dalam membuat kerajinan dari bubur kertas ini, walaupun pekerjaannya 
paling lama selesai. MF mengatakan “asyik”. Setelah pembelajaran keterampilan 
selesai anak-anak istirahat. Pukul 13.15 MF mengikuti ekstrakurikuler pramuka. 
Materi pramuka masih tali temali. Guru membimbing MF membuat simpul mati, 
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jangkar, dan pangkal. Pukul 14.00 anak-anak pulang sekolah. MF dijemput oleh 
ibunya. 
 
Catatan Lapangan X 
Hari, Tanggal  : Kamis, 8 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Pembelajaran dimulai pukul 07.30 dan doa dipimpin oleh guru. MF 
terlambat 10 menit dan guru menyampaikan kepada MF untuk tidak 
mengulanginya lagi. Guru memberi tugas untuk melanjutkan mengerjakan LKS. 
Guru berkeliling kelas. Guru melakukan interaksi dengan berkeliling kelas, sekali 
melakukan interaksi dengan MF untuk mengerjakan tugasnya. Guru membimbing 
MF saat kesusahan mengerjakan LKS. Guru membimbing dengan bahasa yang 
jelas, sehingga MF lebih paham. Guru juga memberi motivasi MF pada saat 
ketinggalan mengerjakan tugas individunya. “Ayo MF jangan putus asa!” 
MF disuruh oleh salah satu teman laki-lakinya untuk mengambil gunting 
dan mengembalikan gunting ke tempatnya, pada saat jam istirahat MF menyendiri 
dan membeli jajan sendiri. Guru mengetahuinya kemudian guru memarahi teman 
MF dan disuruh untuk meminta maaf.Pada saat jam istirahat, MF menyendiri dan 
membeli jajan sendiri. Setelah bel masuk, guru memberi soal evaluasi. Soal 
evaluasi berupa soal essay sebanyak dua soal. Hasil dikumpulkan di meja guru. 
MF hanya berhasil menyelesaikan satu soal saja. Bel pulang sekolah berbunyi, 
pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin oleh guru. Setelah 
pulang sekolah, MF mengikuti ekstrakurikuler karawitan. MF hanya mengamati 
saja belum memainkan alat musik karawitan. 
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Catatan Lapangan XI 
Hari, Tanggal  : Jumat, 9 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 11.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Pembelajaran dimulai pukul 07.15 dan diawali dengan doa bersama yang 
dipimpin oleh teman MF. Selanjutnya guru memulai pembelajaran melanjutkan 
materi pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan bangun-bangun datar dan 
menggambarkannya di papan tulis. Guru juga menjelaskan sifat-sifat bangun 
datar. MF yang duduk sendiri mencoret-coret bukunya sendirri dan tidak 
memperhatikan penjelasan guru. Setelah guru menjelaskan, guru memberi tugas 
anak-anak untuk menggambar bangun-bagun datar seperti yang sudah dijelaskan 
dan menuliskan sifat-sifatnya di buku masing-masing. 
 Pada saat teman-teman MF, sudah menggambar tiga bangun datar, MF 
belum mengerjakan satu pun. Guru berkeliling memeriksa hasil pekerjaan siswa. 
Guru mendekati MF yang kesusahan menggambar bangun datar, guru 
membimbingnya pelann-pelan dan memberi motivasi “ayo MF kamu pasti bisa, 
semangat”. MF menggambar sebisa dia.  
 Suasana kelas menjadi ramai saat teman-teman MF sudah selesai 
mengerjakan. MF pun ikut berjalan-jalan walaupun tugasnya belum selesai. MF 
berlari-lari keluar masuk kelas sampai bajunya keluar. Guru kemudian menyuruh 
MF masuk dan menasihati MF untuk memasukkan bajunya. Kemudian MF 
memasukkan bajunya. Bel istirahat pun berbunyi, teman-teman MF berhamburan 
ke luar kelas untuk membeli jajan, tetapi MF menyendiri di kelas, guru pun 
mengajak MF ke kantin. Setelah bel masuk, anak-anak yang sudah menyelesaikan 
tugasnya maju ke meja guru untuk dinilai. MF belum selesai mengerjakan, ia 
dapat menyelesaikan pada saat guru akan memberikan evaluasi. Guru 
memberikan evaluasi berupa soal isian singkat sebanyak lima soal. Pekerjaan MF 
kemudian dikumpulkan walaupun belum selesai karena waktunya sudah habis. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu kerja bakti. Pukul 11.15, siswa-siswa kelas III pulang 
sekolah, MF pulang berjalan kaki sendirian. 
 
Catatan Lapangan XII 
Hari, Tanggal  : Senin, 12 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Kegiatan kelas dimulai pukul 07.30. Mata pelajaran pertama yaitu 
olahraga. MF sampai di sekolah pukul 07.45, sementara anak-anak sudah menuju 
lapangan. MF kemudian diantar oleh guru kelas menuju lapangan. Guru 
menyampaikan kepada MF untuk tidak berangkat terlambat lagi. Olahraga yang 
dilakukan yaiut sepak bola dan kasti. MF ikut bermain kasti bersama teman 
perempuan.  
Setelah pelajaran olahraga selesai, anak-anak segera berganti baju. 
 Mata pelajaran kedua yaitu, pendidikan agama. Guru memberi tugas untuk 
mengerjakan LKS agama. Suasana kelas tenang, anak-anak mengerjakan LKS 
agama dengan serius. Sebelum mengerjakan soal yang ada di LKS, guru agama 
membimbing siswa-siswa kelas III dengan memancing pertanyaan agar siswa bisa 
mengerti kemudian siswa menjawab, guru agama mengoreksi jawaban siswa 
bersama-sama. Kemudian siswa-siswa disuruh untuk menulis jawaban yang 
sebelumnya sudah dibahas bersama di LKS masing-masing. Setelah itu, guru 
mengajarkan doa zikir, guru memberi contoh. Anak-anak diminta untuk membaca 
doa zikir yang sudah dihafalkan bersama-sama secara urutan bangku. Beberapa 
anak belum bisa menghafal dengan benar, tibalah saat MF. MF bisa menghafalkan 
doa zikir dengan benar. Guru pun langsung mengatakan “Nah ini loh, MF aja 
bisa”. 
  
 201 
 
 Pada saat istirahat MF bermain dengan teman-teman perempuannya. MF 
juga membeli jajan dengan teman perempuannya. Setelah bel masuk, guru 
melajutkan pelajaran tematik. Guru memberi tugas untuk mengerjakan LKS. 
Setelah mengerjakan, hasil pekerjaan siswa dibahas bersama. MF ditunjuk guru 
untuk membacakan hasil pekerjaanya. MF dapat menjawab dengan benar 
kemudian guru mengatakan “hebat” dan menyuruh anak-anak yang lain bertepuk 
tangan. Setelah selesai membahas, kondisi kelas ramai, anak-anak kelas 3 
berjalan-jalan dan bermain sendiri di kelas. Guru menasehati dengan suara keras 
mengejar anak-anak yang berjalan-jalan agar disuruh duduk sampai istirahat 
kedua berbunyi. Setelah bel masuk, guru memberikan soal evaluasi sebanyak dua 
soal. Guru membimbing MF yang sedang kesusahan. Hasil evaluasi dikumpulkan 
dan kemudian anak-anak pulang. 
 
Catatan Lapangan XIII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
Jam pembelajaran dimulai pukul 07.15, doa dipimpin oleh teman MF. 
Pelajaran pertama yaitu pendidikan agama. Guru melanjutkan materi, kemudian 
siswa diperintah untuk mengerjakan LKS agama. MF mengerjakan dengan 
dibimbing guru. Setelah itu, guru membahas bersama hasil pekerjaan siswa dan 
LKS dikumpulkan. 
 Mata pelajaran kedua yaitu tematik. Anak-anak mengerjakan soal LKS 
secara individu. Guru berkeliling dan membimbing MF dan juga membimbing 
anak-anak yang lain yang kesusahan mengerjakan. Suasana kelas pada saat awal-
awal kondusif, namun setelah anak-anak sudah mulai bosan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, suasana berubah menjadi tidak kondusif, anak-anak sangat 
ramai belari-larian. Guru menegur berkali-kali. Pada saat isitrahat, MF tampak 
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asik bermain dengan teman-teman perempuan, guru menyuruhnya bergabung 
dengan laki-laki.  
 Setelah istirahat, pembelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran 
keterampilan. Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu membuat bros. 
Bros dibuat dari plastik yang kemudian disetrika, digunting dibentuk bunga dan 
kemudian dijadikan bros. Guru mengajarkan secara bertahap, MF diajari pelan-
pelan sampai bisa. Guru memberi pujian kepada MF dengan mengatakan “hebat”. 
Pukul 13.00 siswa-siswa kelas III pulang ke rumah. MF dijemput oleh ibunya 
dengan membawa hasil karyanya. 
 
Catatan Lapangan XIV 
Hari, Tanggal  : Rabu, 14 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 14.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
Jam pelajaran dimulai pukul 07.30. Sebelum memulai pelajaran anak-anak 
kelas III berdoa. Doa dipimpin oleh MF yang pada hari itu mendapat giliran untuk 
memimpin doa. Hingga selesai berdoa, masih ada anak 1 anak yang belum 
berangkat. 10 menit kemudian anak tersebut berangkat dan guru menanyakan 
alasan mengapa terlambat. Guru kemudian menasihati agar tidak berangkat 
terlambat lagi. Kemudian, Siswa mengerjakan LKS. Guru berkeliling kelas dan 
guru bertanya pada MF “MF, sudah selesai?”, MF menjawab dengan 
menganggukan kepala. MF masih malas-malasan dalam mengerjakan LKS, guru 
memberi motivasi kepada MF malah membiarkannya. Guru memberi motivasi 
“ayo jangan putus asa! Pasti bisa! disertai sentuhan punggung. 
Pada saat istirahat, MF bermain sendiri di bangkunya dan pada saat 
istirahat membeli mainan sendiri dan dimainkan di dalam kelas sendiri, guru 
mengajaknya untuk makan di kantin bersama teman-temannya. Evaluasi 
dilakukan dengan tes tertulis essay sebanyak dua soal. Hasil akhir pekerjaan MF 
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dan siswa normal dibedakan. Hasil dibahas bersama-sama di kelas. Pukul 13.00 
siswa melaksanakan ekstrakurikuler pramuka. Materi yang diajarkan adalah 
bernyanyi dan simpul-simpul dalam dragbar. MF pramuka dengan anak kelas IV. 
Pukul 14.00, anak-anak pulang, diakhiri dengan berdoa bersama dipimpin oleh 
teman MF. 
 
Catatan Lapangan XV 
Hari, Tanggal  : Kamis, 15 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
 Pembelajaran dimulai pukul 07.30 dan doa dipimpin oleh guru. Guru 
memberi tugas untuk melanjutkan mengerjakan LKS. Guru berkeliling kelas. 
Guru melakukan interaksi dengan berkeliling kelas, sekali melakukan interaksi 
dengan MF untuk mengerjakan tugasnya. Guru membimbing MF saat kesusahan 
mengerjakan LKS. Suasana kelas ramai, anak-anak bermain dan berlari-larian di 
kelas, MF sibuk mengganggu teman perempuan. Guru memarahi siswa-siswa 
yang berlari-larian dan guru menasihati MF “Ayo MF sama KRN, ora dolanan 
dewe, dikerjakan.” 
MF disuruh-disuruh oleh salah teman laki-laki untuk mengambilkan buku 
di dalam tasnya. Guru mengetahui dan memarahi teman MF Guru mengetahuinya 
kemudian guru memarahi teman MF dan disuruh untuk meminta maaf. Pada saat 
jam istirahat, MF menyendiri dan membeli jajan sendiri. Setelah bel masuk, guru 
memberi soal evaluasi. Soal evaluasi berupa soal essay sebanyak dua soal. Hasil 
dikumpulkan di meja guru. MF hanya berhasil menyelesaikan satu soal saja. Bel 
pulang sekolah berbunyi, pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 
dipimpin oleh guru. Setelah pulang sekolah, MF mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. MF hanya mengamati saja belum memainkan alat musik karawitan. 
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Catatan Lapangan XVI 
Hari, Tanggal  : Jumat, 16 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
Pembelajaran dimulai pukul 07.15 dan diawali dengan doa bersama yang 
dipimpin oleh teman MF. Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan 
kuntuk tidak membeli mie instan di luar sekolah karena berbahaya bagi kesehatan. 
Selanjutnya guru memulai pembelajaran melanjutkan materi pada pertemuan 
sebelumnya.  
 Suasana kelas menjadi ramai saat teman-teman MF sudah selesai 
mengerjakan. MF pun ikut berjalan-jalan walaupun tugasnya belum selesai. Guru 
menegur berkali-kali dan mengatakan “gunakan waktu sekolahmu sebaik 
mungkin, kurangi main.” Bel istirahat pun berbunyi, teman-teman MF 
berhamburan ke luar kelas untuk membeli jajan, tetapi MF menyendiri di kelas, 
guru pun mengajak MF ke kantin. Setelah bel masuk, anak-anak yang sudah 
menyelesaikan tugasnya maju ke meja guru untuk dinilai. MF belum selesai 
mengerjakan, ia dapat menyelesaikan pada saat guru akan memberikan evaluasi. 
Guru memberikan evaluasi berupa soal isian singkat sebanyak tiga soal. Pekerjaan 
MF kemudian dikumpulkan walaupun belum selesai karena waktunya sudah 
habis. Kegiatan selanjutnya yaitu kerja bakti. Pukul 11.15, siswa-siswa kelas III 
pulang sekolah, MF pulang berjalan kaki sendirian. 
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Catatan Lapangan XVII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 20 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.15 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
Jam pembelajaran dimulai pukul 07.15, doa dipimpin oleh teman MF. 
Pelajaran pertama yaitu pendidikan agama. Materinya adalah bersyukur kepada 
Allah. Guru melanjutkan materi, kemudian siswa diperintah untuk mengerjakan 
LKS agama. Pada saat anak-anak mengerjakan, beberapa anak ada yang tidur di 
kelas. Guru agama kemudian menegurnya. MF duduk sendirian dan guru agama 
menyuruhnya untuk duduk bersama salah satu teman laki-lakinya. Dan temannya 
berkata “kono-kono wae, ora sah pindah”. Guru agama lalu menegurnya dengan 
mengatakan “Bapak yang ngatur”. MF mengerjakan dengan dibimbing guru. 
Setelah itu, guru membahas bersama hasil pekerjaan siswa dan LKS dikumpulkan. 
 Mata pelajaran kedua yaitu tematik. Anak-anak mengerjakan soal LKS 
secara individu. Guru berkeliling dan membimbing MF dan juga membimbing 
anak-anak yang lain yang kesusahan mengerjakan. Suasana kelas pada saat awal-
awal kondusif, namun setelah anak-anak sudah mulai bosan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, suasana berubah menjadi tidak kondusif, anak-anak sangat 
ramai belari-larian. Guru menegur berkali-kali. Pada saat isitrahat, MF tampak 
asik bermain dengan teman-teman perempuan, guru menyuruhnya bergabung 
dengan laki-laki.  
Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu membuat gelang dari 
manik-manik. Manik-manik dan benang yang telah disediakan disusun menjadi 
gelang. Guru mengajarkan secara bertahap, MF diajari pelan-pelan sampai bisa. 
MF sangat semangat dalam mengikuti pembelajaran keterampilan. Guru memuji 
hasil karya MF saat mengerjakan karya membuat gelang dari manik-manik 
dengan kata “bagus sekali MF” Pukul 13.00 siswa-siswa kelas III pulang ke 
rumah. MF pulang sendiri.  
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Catatan Lapangan XVIII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 26 Februari 2018 
Waktu   : Pukul 07.00 – 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas III dan luar kelas 
Kegiatan  : Observasi dan dokumentasi 
 
Deskripsi: 
MF tiba di sekolah pukul 07.00. Guru menyapa MF dengan tersenyum dan 
mengajak MF bersalaman ketika berpasan di luar kelas sebelum masuk kelas. Jam 
pembelajaran dimulai pukul 07.15, doa dipimpin oleh teman MF. Pelajaran 
pertama yaitu pendidikan agama. Materinya adalah bersyukur kepada Allah. Guru 
melanjutkan materi, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan LKS agama. MF 
duduk di depan. MF mengerjakan dengan dibimbing guru. Setelah itu, guru 
membahas bersama hasil pekerjaan siswa dan LKS dikumpulkan. 
 Mata pelajaran kedua yaitu tematik. Anak-anak mengerjakan soal LKS 
secara individu. Guru berkeliling dan membimbing MF dan juga membimbing 
anak-anak yang lain yang kesusahan mengerjakan. Suasana kelas pada saat awal-
awal kondusif, namun setelah anak-anak sudah mulai bosan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, suasana berubah menjadi tidak kondusif, anak-anak sangat 
ramai belari-larian. Guru menegur berkali-kali. Pada saat isitrahat, MF tampak 
asik bermain dengan teman-teman perempuan, guru menyuruhnya bergabung 
dengan laki-laki.  
Pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan yaitu membuat kecambah. Guru 
mengajarkan secara bertahap, MF diajari pelan-pelan sampai bisa. MF sangat 
semangat dalam mengikuti pembelajaran keterampilan atau lifeskill. Guru 
memberi pujiaan “hebat MF”. Pukul 13.00 siswa-siswa kelas III pulang ke rumah. 
MF pulang dijemput ibunya. 
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Lampiran 8. Gambar Hasil Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. MF bersama kelompoknya 
sedang mengerjakan tugas  
 
MF diberi tugas oleh temannya untuk 
membuat pertanyaan. Guru menyuruh 
teman MF untuk mengajari MF. 
 
Gambar 9. Guru menyuruh MF untuk 
ikut berdiskusi  
 
MF awalnya diam saja kemudian guru 
menyuruhnya untuk ikut berdiskusi 
bersama kelompoknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Guru memberi kesempatan 
MF menyampaikan pendapatnya 
 
Guru memberi kesempatan MF untuk 
menjawab pertanyaan yang dibuat 
kelompok lain. 
 
Gambar 11. Pada saat pelajaran 
olahraga berlangsung 
 
MF mengikuti pemanasan pada saat 
olahraga. Olahraga kelas III 
bergabung dengan kelas IV. 
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Gambar 12. MF sedang membuka LKS  
 
 
MF awalnya melamun di saat teman 
yang lain sudah membuka LKS 
sementara MF belum. Guru melihatnya, 
lalu menyuruhnya untuk segera 
membuka LKS.  
Gambar 13. MF sedang mengerjakan 
LKS 
 
Guru membiarkan MF mengerjakan 
LKS di kursi, guru juga membimbing 
MF saat kesusahan mengerjakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. MF duduk di depan dengan 
temannya. 
 
Awalnya MF duduk seorang diri di 
belakang kemudian guru menyuruhnya 
untuk duduk di depan bersama 
temannya. 
 
Gambar 15. Suasana kelas ramai 
 
Suasana kelas ramai ketika guru 
sedang menyampaikan kepada anak-
anak tentang video anak yang 
keracunan makanan, beberapa anak 
menggerubung, ada anak yang 
berjalan-jalan sendiri dan ada yang 
sedang mengerjakan LKS. 
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Gambar 16. MF sedang membeli 
mainan bersama teman perempuan 
 
MF membeli mainan magnet bersama 
teman-teman perempuan yang lain. 
Gambar 17. MF sedang bermain 
dengan teman-teman perempuan  
 
MF bermain kejar-kejaran bersama 
teman-teman perempuan di depan 
sekolah.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. MF melakukan kerja bakti 
rutin didampingi guru 
 
Guru mengarahkan MF untuk 
mengambil daun-daun kering yang 
berserakan. 
Gambar 19. Peralatan drumband 
berada di dalam kelas 
 
Peralatan-peralatan drumband terdapat 
di kelas III. Hal itu membuat anak-
anak kelas III sering memainkannya di 
dalam kelas ketika pelajaran 
berlangsung. 
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Gambar 20. Waktu luang digunakan 
guru agama untuk latihan sholat 
 
Saat pergantian jam, guru kelas masih 
pergi ke dinas, guru agama mengisi 
waktu dengan melatih anak-anak sholat. 
Gambar 21. Hasil tanaman bayam 
yang ditanam MF 
 
Hasil tanaman bayam yang ditanam 
MF pada saat pembelajaran 
keterampilan menanam. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. Guru membantu MF 
menyiapkan bahan bubur kertas 
 
 
Guru membantu menyiapkan koran 
yang akan dibuat kerajinan bubur 
kertas. 
Gambar 23. Hasil karya membuat 
kerajinan bubur kertas 
 
 
Hasil-hasil karya kerajinan dari bubur 
kertas dipajang di depan kelas. 
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Gambar 24. Guru membimbing MF 
membuat gelang 
 
Guru membimbing MF dan teman-
temannya membuat gelang dari manik-
manik. 
 
Gambar 25. Hasil karya MF gelang 
manik-manik 
 
Hasil karya MF dan teman-temannya 
membuat gelang dari manik-manik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26. Guru membimbing 
membuat bros 
 
Guru membimbing anak-anak kelas III 
untuk membuat bros dengan cara 
berkelompok, namun hasil kerja 
individu. 
Gambar 27. Hasil karya MF membuat 
bros 
 
Hasil karya MF dan teman-temannya 
mebuat bros berbentuk bunga. 
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Gambar 28. Guru membimbing 
membuat kecambah 
 
Guru sedang membimbing proses-
proses membuat kecambah dengan 
menggunakan kacang hijau. 
 
Gambar 29. Hasil kecambah MF 
 
 
Hasil kecambah MF yang sudah jadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 30. MF, teman-teman 
perempuan MF, dan peneliti saat 
istirahat 
 
Peneliti meminta berfoto pada saat MF 
dan teman-teman perempuannya sedang 
bermain saat istirahat. 
Gambar 31. Peneliti, guru, dan anak-
anak kelas III 
 
 
Peneliti meminta berfoto bersama guru 
dan anak-anak kelas III sepulang 
sekolah. 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
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Lampiran 11. Laporan Pemeriksaan Psikologis 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
